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Sekapur Sirih dari Penulis

Segala puji bagi Allah Yang Maha Pengasih dan Maha
Penyayang. Allah telah menumbuhkan tanaman-tanaman
indah yang beraneka ragam di permukaan bumi ini. Allah
pula yang mencurahkan bintang-bintang pengetahuan
yang menyinari kegelapan hati-hati manusia.

Rahmat dan salam semoga selalu sampai kepada Nabi
Muhammad saw, selama hari-hari yang berlalu dengan
syair-syair yang tak pernah bosan diucapkan oleh perindu.
Syair-syair yang tak hanya memikat hati karena keindahan
susunan katanya, namun juga teramat menarik karena
menyirat kandungan hikmah serta pengetahuan yang
tersembunyi.

Ebook wawasan harian ini adalah sekumpulan informasi
yang menurut kami sangat penting untuk dijadikan bahan
bacaan. Di dalam ebook ini memuat beberapa informasi
menarik yang kami kutip dari berbagai sumber.

Artinya, segala tulisan di dalam ebook ini adalah tulisan
yvang diperjuangkan oleh banyak ahli ilmu, yang benar-
benar menguasai masalah yang disampaikannya. Mereka
menguasainya karena memang telah mendalami masalah
itu dengan cara mempelajarinya, melihat rujukan kitab-
kitab sebagai bahan referensi.

Inilah tulisan-tulisan penting yang tertulis dalam waktu
yang berbeda, namun dengan tujuan yang sama yaitu
mengajak kepada kebaikan sebagaimana aturan yang
berlaku di dalam agama islam. Mereka menulis untuk
mengharumkan nama islam. Islam tidak akan dikenal kalau
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tidak ada diantara kita yang mau mengenalkannya.

Tulisan-tulisan penting yang tersebar itu, kami kumpulkan
di dalam ebook ini. Dakwah adalah sebuah ajakan. Dikala
ada sesuatu darimu maka berikanlah, namun dikala ada
sesuatu dari oranglain, maka ambil lalu berikan pula kepada
yang lainnya.

Banyak rintangan dan hambatan yang takkan pernah bisa
kami selesaikan bila bukan karena kerja sama. Semua
kalimat yang tertulis di dalam ebook ini, walau awalnya kami
kumpulkan dari sumber yang berbeda, namun telah dilihat
dan ditinjau kembali segala argument yang memperkuat
setiap pernyataan yang disampaikan.

Di dalamnya banyak rujukan kitab-kitab ulama yang
muktabar, dimana kitab-kitab ulama itu adalah kitab yang
telah berakar kuat sebagai kitab pegangan kita mazhab
syafi’i. Mereka adalah ulama yang menulis dengan penuh
keikhlasan yang di dalam hatinya itu terkandung segala
mutiara sifat terpuiji.

Maka tak heran, ulama terdahulu di dalam mendakwahkan
islam, karena ketidakpeduliannya padadirinyasendiri,maka
begitu banyak hati-hati yang tersentuh dan tergerak untuk
kembali ke jalan yang diridhai Allah SWT. Pengorbanan
yang paling mungkin menyentuh hati-hati manusia adalah
mengorbankan diri kita sendiri sepertimemberikan mereka
waktu, meskipun sedang dalam kondisi sakit.

Terima kasih kepada guru-guru kami yang mulia, yang

senantiasa menghadiahkan doa. Terima kasih kepada siapa
saja yang tergabung di dalam Halagah limu Agama (HIA)
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yang bersedia bertanya-tanya sehingga ada yang bisa
kami berikan. Terima kasih kepada semua Admin HIA
yang telah bekerja keras meskipun tanpa imbalan. Terima
kasih pula, kepada Tgk Arrazi yang telah merealisasikan
ebook ini.

Kami tidak memiliki sesuatu yang pantas diberikan
sebagai hadiah. Kami hanya memiliki kesederhanaan.
Sifat sederhana yang menjadikan diri seseorang itu
menerima apa yang ada dan tidak menghendaki apa yang
tiada. Tidak ada yang bisa diberikan oleh seseorang yang
sederhana selain kesederhanaannya. Tidak ada sesuatu
yang sederhana, ketika menjadi sebuah hadiah, selain
hanya sebuah hadiah yang terbalut dari segala rasa hati
yang tak bisa diungkapkan.

Semoga kita menjadi pejuang-pejuang Allah yang berbuat
segala bentuk kebaikan karena mencari keridhaan-Nya.
Semoga hati-hati kita adalah hati yang memiliki niat yang
senantiasa indah. Niat yang tumbuh karena keikhlasan
di dalam berjuang dan ketulusan di dalam bertahan.
Sehingga tidak ada diantara kita yang mengharapkan
sesuatu selain dari Allah semata, dan hanya kepada Allah
ta'ala saja.
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Pengantar Penerbit

Syukur kita kepada Allah atas nikmat yang tiada terkira.
Shalawat dan salam mari kita kirimkan kepada Baginda
Rasulullah SAW, ahli keluarga, dan para sahabat Baginda.
Allahumma shalli ‘ala sayyidina Muhammad wa alihi wa
shahbihi wa sallim.

Alhamdulillah ebook “100 Wawasan Seputar Dunia Islam”
telah hadir di tengah-tengah kita.

Terimakasih banyak kami ucapkan kepada Tgk. Salamuddin
Abubakar Yusuf (SAY) atas usaha, ilmu, pengalaman, dan
lain-lain yang telah beliau kerahkan selama ini.

Sungguh apa yang kami lakukan tidak sebanding dengan
apa yang beliau berikan.

Di ebook ini, anda akan mendapatkan berbagai topik yang
dibahas secara mendalam. Satu permasalahan saja bisa
dibahas berhalaman-halaman.

Semoga ebook ini bermanfaat banyak kepada kita semua.
Kepada Allah kita bergantung dan kepada Allah pula kita
meminta ampun. Rabbighfirlana warhamna.

Arrazi Ibrahim

Owner Hasana.id
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Wawasan Harian Edisi 1

Marah

Bagaimana Marah ltu Dapat Terjadi?
Marah merupakan sifat syaithan laknatullahi alaih. Seperti
sabda Nabi Muhammad SAW :

- 3 -

cLon S LQI:.:.: L€|9 )LJI u~° @1.9 u[b.le L)lg L)Lb.wdl OR u.a.sz.]l L)l
Logl..ls GS»I Cuad Ials

Artinya: “Sesungguhnya marah itu dari setan, dan setan
diciptakan dari api, dan api bisa dipadamkan dengan air.
Apabila kalian marah, hendaknya dia berwudhu.” (HR.
Ahmad dan Abu Daud)

Bagaimana syaithan dapat merasuki sifatnya ke dalam diri
manusia? Salah satu jawabannya adalah melalui sebuah
organ kecil di otak bernama “Amygdala”.

Apa itu amygdala? Amygdala adalah bagian dari dalam
otak yang mengontrol respon terhadap rangsangan dari
luar tubuh baik itu penglihatan, pendengaran, sentuhan,
perasa, dan lain sebagainya.

Setiap rangsangan yang diterima akan diproses oleh
amygdala dengan meningkatkan hormon-hormon tertentu
dalam tubuh.

Saat marah, hormon epinefrin dan norefinefrin meningkat
dan menyebabkan terjadinya pe-ningkatan laju jantung
dan aliran darah ke wajah. Hal ini (meskipun tidak selalu
terjadi) yang mengakibatkan seseorang merah mukanya
dan tegang urat lehernya ketika marah.
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Apa Resiko Marah yang Berkelanjutan?

Peningkatan kedua hormon di atas dalam jangka waktu
lama dapat meningkatkan risiko pe-ningkatan tekanan
darah dan serangan jantung.

Dalam kasus lain, peningkatan hormon efinefrin dan
norefinefrin juga dapat meningkatkan gula darah dan asam
lemak. Hal ini bisa berujung pada penyumbatan aliran
darah dan stroke.

Bagaimana Mengendalikan Marah?

Dalam Islam dikenal banyak cara untuk meredam marah.
Di antara hadits nabi yang terkenal adalah sebagai berikut.

e Hadits Pertama, Rasulullah SAW bersabda:

OUi) G allls Sgel 1B 5 oy Lo die Cndd I8 57 4205 (LeY 3
Artinya: “Sungguh aku mengetahui ada satu kalimat jika
dibacaoleh orangini,marahnyaakan hilang. Jikadiamembaca

ta‘awudz: A-uudzu billahi minas syaithanir rajiim, hilanglah
kemarahannya.” (HR. Bukhari dan Muslim)

e Hadits Kedua, Rasulullah SAW bersabda:

-
S8 (el et 13
. . b s

Artinya: “Jika kalian marah maka diamlah.” (HR. Ahmad)
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Ketika marah, kesadaran dan akal sehat kita hilang.
Akibatnya, tidak jarang tanpa kita sadari dan tanpa
terkendali kita mengeluarkan kata-kata buruk yang
justru menjadi pundi-pundi dosa.

Tindakan diam dapat merelaksasi otot-otot gerak dan
melancarkan aliran nafas sehingga hasil akhirnya adalah
aliran darah menjadi lancar dan tubuh dapat kembali
tenang.

e Hadits Ketiga, Sabda beliau shallallahu ‘alaihi wa
sallam:

JI5 Cuasll & Cad HB (sulsdld (36 5a3 (3351 Coat 13)
exbadls
Artinya: “Apabila salah seorang di antara kalian marah
dan dalam posisi berdiri, hendaklah dia duduk. Karena
dengan itu marahnya bisa hilang. Jika belum juga hilang,
hendaklah dia mengambil posisi tidur.” (HR. Ahmad dan
Abu Daud)

Perubahan posisi dari berdiri ke duduk sejatinya dapat
juga merelaksasi otot-otot tubuh, me-ngurangi beban
stres, mengurangi curah jantung dan memperbaiki aliran
jantung.

Hal ini akan mengakibatkan tubuh bisa lebih rileks dan
tenang. Begitu juga halnya dengan me-rubah posisi dari
duduk ke tidur.
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e Hadits Keempat, Rasulullah SAW bersabda:

—~ - -

o _ =
[+]
Losals ST Cuad 136
*» . - g

Artinya: “Apabila kalian marah, hendaknya dia berwudhu.”
(HR. Ahmad dan Abu Daud)

Dan pada hadits riwayat lain menyebutkan:

/059 - -

Juiidls (3351 Coat 136

Artinya: “Apabila kalian marah, mandilah.”(HR. Abu Nuaim
dalam Hilyah).

Tidak ada hubungan sebab-akibat dalam bentuk fisik
secara medis dari berwudhu terhadap marah. Namun
dengan kekhusyukan dalam wudhu dipercaya dapat
membuat pikiran lebih rileks dan tenang.

Demikian semoga bermanfaat.
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Wawasan Harian Edisi 2

Cintailah Anak-Anakmu

Cintailah Anak-Anakmu dan Jangan Dzalimi Mereka!
Dr. As-Sayyid Muhammad Bin Alawi Al-Maliki bercerita:

(V) o498y gucgs pdale eluns Olaall bl olws ade 4l Lo s
Brw 3o 1 sl 05 polisd] G 58S dlll aes Al e (Y) o Ll 018
1S5 1S a3 J]

(paerded eluwg dude dll Lo 0yog oyabs e Hgmiid 4l Goleud : JB
V) caldg
cdiBady Oeads U o o8 dis ol e Olall oAl L ez 13] OIS
wsd&wlwwéoﬁllmsdadaubllm&wagﬁ

Rasulullah SAW sangat lemah lembut pada anak-anak,
mengucapkan salam pada mereka dan mengusap kepala
mereka.

Bahkan terkadang baginda Rasul membaris Abdullah,
Ubaidillah dan keturunan Bani Abbas lainnya. Lalu
kemudian beliau bersabda:

“Barang siapa yang lebih cepat sampai kepadaku, maka akan
aku beri hadiah ini dan itu’.

Sontak anak-anak yang berbaris berhamburan rebutan
menuju beliau. Ada anak yang jatuh ke punggung beliau,
lalu ada juga yang jatuh ke pangkuan beliau. Setelah itu
kemudian Beliau mendekap mereka dan menciumi mereka.

Selain itu karena kelemah lembutan-nya, ketika pulang
dari sebuah perjalanan beliau disambut oleh anak-anak
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dari sanak keluarganya. Lalu kemudian Rasulullah SAW
pun menggendong-nya. Ada anak yang beliau bawa
dengan kedua tangannya, ada pula yang beliau panggul di

punggungnya.

Inilah salah satu akhlak bergaul dengan anak-anak yang
dicontohkan oleh baginda Rasulullah SAW. Mereka
disayang, diperhatikan, dihibur sehingga dimata anak-
anak beliau menjadi sosok yang selalu mereka rindukan.

Maka dari itu pantas saja jika ketika datang dari sebuah
perjalanan bukan cuma sanak keluarga dan sahabat
beliau yang melakukan penyambutan, anak-anak pun
menyambut kedatangan beliau dengan gembira.

Namun miris rasanya hati ini, disaat baginda Rasul
mengajari kita menyayangi anak-anak dengan sepenuh
hati, dilain pihak ada kelompok yang dengan teganya
menjadikan anak-anak sebagai pelampiasan hawa nafsu
dan syahwat syaithannya.

Di dalam Kitab Tahrirul Wasilah Juz 2 Hal. 241, Khumaini
berkata:

& o L ool M6 dzily wally Ssgdn puallS Oleliazadl Lo Ll
d=o0,ll

Artinya: ‘Adapun bentuk bersenang-senang seperti
menyentuh dengan syahwat, mendekap dan (na-udzubillah)
melakukan homoseksual hukumnya tidak boleh (Haram)
walaupun dengan anak yang masih menyusu”

Lihat juga di dalam kitab Syi’ah lainnya seperti Al-Furu
18




karya Al-Kulainy Juz 5 Hal. 463 dan At-Tahdzib karya At-
Tusy Juz 7 Hal. 255.

Anak-anak adalah tunas-tunas muda bangsa. Mereka
adalah penerus perjuangan kita. Mereka harus kita
sayangi, cintai, lindungi bukannya di dzalimi apalagi
dijadikan pelampiasan nafsu birahi.

Semoga bermanfaat.

015l9) @ Sle (ol olgy (o) gl dll e Ll JB ()

Iy Lo & so.glxzs sl (V)
s Sliwls Lwd! 3 des olgy (V)

Kitab Muhammad SAW Al-Insanul Kamil “ Hal. 209 - 210
Cet. Al-Maktabah Al-Asriyah Beirut.
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Wawasan Harian Edisi 3
Selama Kita di Jalan yang Benar

AsalKitadijalanyang Benar,Jangan Dengarkan Omongan
Semua Orang
Al Imam Asy Syafi'i berkata:

ﬁﬁﬁﬁﬁﬁ

Artinya: “Ridha semua orang adalah tujuan yang tidak
mungkin digapai, tidak ada jalan untuk selamat dari
omongan orang. Maka lihatlah apa yang di dalamnya
ada kebaikan bagi dirimu dan diizinkan Agama (jangan
sampai kebaikan menurut kita tapi tidak menurut Agama),
pegangilah, dan biarkan manusia berbicara sekehendak
mereka” (Manaqib Imam Syafi’i him. 90 oleh al-Aburri,
Hilyatul Auliya’ 9/122 oleh Abu Nu'aim , Al-"Uzlah him. 76
oleh al-Khotthobi).

Lalu beliau juga pernah berkata:
$2ys L @ Cid L Js

u|9.7 M| Q.c @9&.««9
Oﬂg u|§:3;l| (aol.c Gi G

u)li” WJ X J.wl” o L

Artinya: “Berkatalah sesukamu untuk menghina
kehormatanku. Diamku dari orang yang menghina adalah
suatu jawaban. Bukan berarti saya tidak memiliki jawaban

tetapi tidak pantas singa meladeni anjing”. (As-Syafi’e,
Diwan Asy-Syafi'i hal. 44)
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Wawasan Harian Edisi 4

Abu Hanifah dan Anak Kecil

Kisah Abu Hanifah dan Anak Kecil

Nu'’man bin Tsabit yang dikenal dengan sebutan Abu
Hanifah atau lebih populer disebut “Imam Hanafi” pernah
berpapasan dengan anak kecil yang berjalan mengenakan
sepatu kayu (terompah kayu). Sang imam berkata:

"Hati-hati nak dengan sepatu kayumu itu, Jangan sampai kau
tergelincir”. Bocah itu pun tersenyum dan mengucapkan
terima kasih atas perhatian Abu Hanifah.

“Bolehkah saya tahu namamu Tuan?” tanya si bocah.
“Nu’man namaku” jawab sang imam.

“Jadi, tuanlah yang selama ini terkenal dengan gelar Al-Imam
Al-A'dhom (Imam agung) itu?” Tanya si bocah lagi.

“Bukan aku yang memberi gelar itu, Masyarakat-lah yang
berprasangka baik dan memberi gelar itu kepadaku”

“Wahai Imam, hati-hatilah dengan gelarmu. Jangan sampai
tuan tergelincir ke neraka karena gelar itu! Sepatu kayuku ini
mungkin hanya menggelincirkanku di dunia, tapi gelarmu itu
dapat menjerumus-kanmu ke dalam api neraka yang kekal
jika kesombongan dan keangkuhan menyertainya”

Ulama besar yang diikuti banyak umat Islam itupun
tersungkur menangis. Imam Abu Hanifah bersyukur dan
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tidak menyangka wejangan sehebat itu datang dari lidah
seorang bocah kecil.

Benar apa yang disabdakan oleh baginda Rasulullah
SAW:

ooshl dlo daSl

Artinya: “Hikmah adalah sesuatu yang hilang milik orang
mukmin, maka dimanapun hikmah itu ditemukan kita harus
mengambilnya”

Semoga Bermanfaat.

“Sepasang Tangan yang Menarikmu Kala Terjatuh,
Lebih Harus Kau Percayai Daripada Seribu Tangan yang
Menyambutmu Kala Tiba di Puncak Kesuksesan”

Qo.l_wg dsuo g dﬂg dacwe Ld (Lo ) Loy
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Wawasan Harian Edisi 5

Sayyidatina Aisyah

Sebelum Menikahi Sayyidah ‘Aisyah, Baginda Rasulullah
Saw Telah Dua Kali Memimpikan Beliau

Sungguh agung Sayyidah Aisyah Radiyallahu Anha, beliau
satu-satunya gadis suci (perawan) yang dinikahi baginda
Rasulullah Shollallahu Alaihi Wa Sallam pada usia 7 tahun.
Namun kendati demikian, Rasulullah SAW baru bersama
dengan Aisyah saat ia sudah dewasa.

Di dalam sebuah hadits dijelaskan bahwa pernikahan
agung beliau diawali dari mimpi:

O dd eyl 1 plug dde dlll Lo dll gy JB B dsdle s
8B § Moz ) Culy 80 Aaspilj aiS): 4 GBS 50 oo
olsy - dag dll wis oo 1 686 ) 1 s ol Lo 13 (aiss

VY 63y gl )

Artinya: “Sayyidatina Aisyah bercerita: Rasulullah SAW
bersabda: Aku pernah memimpikan kamu dua kali sebelum
menikah, di dalam mimpiku aku melihatmu dibawa seorang

Malaikat (Jibril) di dalam tandu yang dibungkus kain sutra
halus nan indah. Aku berkata pada malaikat itu: Bukalah
kain penutupnya! Begitu dibuka kamulah yang ada di
dalamnya. Kemudian aku berkata: Jika hal ini benar dari
Allah maka la akan menjadikannya kenyataan. (HR. Bukhari
No. 7012)
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Imam Qurtubi berkata : Maksud sabda Rasulillah SAW
“Fa Idza Hiya Anti“ adalah Sayyidatina Aisyah yang beliau
lihat di dalam mimpi sama dengan yang beliau lihat di
dalam alam nyata.

Membaca kisah di atas, betapa baginda Rasulullah
SAW sangat mencinta Sayyidah Aisyah sehingga beliau
menceritakan sendiri kisah mimpinya kepada sayyidah
Aisyah.

Bahkan, dari mulianya Sayyidah Aisyah disisi Baginda
Rasulullah SAW, beliau memujanya dengan bersabda:

« Olyas Sy o230 O Y] eluddl o oS0 by 58S Iyl e JeS
Ll e dssle Jadg - wbgs S douisy 99258 81yl duuls
Dpwd3” G A9dm (il plg)y « {al.zla.)l Pl e W) Lass «

Artinya: “Lelaki yang sempurna itu banyak jumlahnya
dan tidaklah mulya dari kaum perempuan kecuali tiga
orang, Asiyah Binti Muzahim, Maryam Binti Imron dan
Khadijah Binti Khuwailid. Sementara keutamaan Aisyah
dibandingkan wanita lainnya bagaikan keutamaan Tsarid
(makanan termewah bangsa arab) dibandingkan makanan
lainya” (HR. Ibnu Marduwaih di dalam kitab tafsirnya).

Al-Hafizh Ibnu Katsir berkata dalam °Al-Bidayah Wan
Nihayah“ Juz 4 Hal 323 dan Juz 11 340
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Hadits ini shahih melalui jalur Syu’bah. Dan dengan hadits
ini ada banyak Ulama yang lebih mengutamakan Sayyidah
Aisyah dari Sayyidah Khadijah.

Bahkan salah satu kelebihan beliau adalah mahirdibidang
ilmu Faraidh dan wanita yang paling banyak menghafal
hadits dari Rasulullah SAW.

Semoga Bermanfaat.
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Wawasan Harian Edisi 6

Agar Diberi Anak Laki-Laki

Amalan-amalan Agar Diberi Anak Laki-Laki

Para member yang belum dianugerahi anak laki laki tidak
perlu risau dan galau, barangkali amalan berikut bisa
menjadi solusinya:

S el ods mads oSl & ye] W5 O oy e O WSlsal (e
o S ue @ oo Lo sl & WS (e grungs 46U o9 Ly
B Jads yoasd!

Barang siapa yang menginginkan istrinya melahirkan anak
laki laki maka hendaknya meletakkan tangan kananya di
atas dada istrinya disaat ia tidur dan mengusap pusarnya,
halinihendaknya dilakukan padaawal kehamilanwalaupun
diawal bulan ketiga sambil membaca doa berikut sebanyak
3 kali:

(do] wlg 1,53 43558 oI).Ll oo ol § Wl Cdls &S ) M.Ul

uuﬂs)l > u.slg Iop d)w v <)) G"L‘Us dde dll Lo Jose Fov
Allahumma in kunta kholagta kholqon f1 batni hadzihil
mar'ah fakawwinhu dzakaro, wa usammihi Ahmad bi haqqi

Muhammad Shollallahu Alaihi Wa Sallam.

Semoga Bermanfaat.

SS)ls) ps Caly 19,8 3,35 Y Oy
Juslow] (3 gy gucdd) - e8Il ww e 8l § ()l Bolsew
JSA s b WY e dlad)
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Wawasan Harian Edisi 7
Utamakan Kejujuran

Utamakan Kejujuran di atas Segalanya

Ketika Syeikh Abdul Qadir Al-Jilany kecil diantarkan oleh
ibunya untuk menuntut ilmu ke-baghdad bersama kafilah
dagang, ibunda beliau berpesan: “Nak, jangan sekali-sekali
engkau berdusta’.

Ketika di tengah perjalanan, Syeikh Abdul Qadir Al-Jilany
beserta rombongan kafilah dihadang oleh sekelompok
perampok. Mereka pun mengambil semua harta benda
yang dibawa oleh kafilah tersebut.

Sesampai dihadapan Syeikh Abdul Qadir Al-Jilany,
perampok itu bertanya:

“Hai anak kecil, apa kau punya uang?”

“Ya, saya punya” jawabnya.

“Dimana kau letakkan?”

“Di dalam saku” jawabnya lagi.

Perampok itu pun bertanya: “Kamu tau siapa saya?”

Syeikh Abdul Qadir Al-Jilany menjawab: “Ya saya tahu,
engkau adalah perampok yang akan me-rampas uang saya”

“Lalu kenapa kau beri tahu bahwa kau punya uang? Apa kau
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tidak takut?”

‘Aku telah berjanji kepada ibuku bahwa aku tidak akan
berdusta”

“Ibumu tidak akan tau”

“lya, benar ibuku tidak akan tahu, tapi Allah tahu” Jawab
Syeikh Abdul Qadir Al-Jilany.

Mendengar jawaban tersebut, tiba-tiba ketua perampok
berkata dengan keras kepada seluruh anak buahnya:

“Wahai saudara-saudara, anak kecil ini tidak berani
berdusta kepada ibunya karena Allah SWT melihat apa
yang dia kerjakan. Sedangkan kita setiap hari merampas hak
orang lain tanpa sedikitpun takut kepada Allah, sekarang
kembalikan semua harta mereka”

Kemudian, kepala perampok itu pun bertanya kepada
Syeikh Abdul Qadir Al-Jilany:
“Hendak kemanakah engkau?”

“Saya akan pergi ke baghdad untuk menuntut ilmu”
Dan akhirnya kepala perampok itu pun berkata:

“Saya akan ikut denganmu’.
Subhanallah.

Kisah inspiratif oleh Al-habib Ali Zaenal Abidin Alhamid
Di dayah MUDI
Masjid Raya Samalanga sekitar 3 tahun yang lalu
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Wawasan Harian Edisi 8
Cara Minum Rasulullah

Cara Minum Rasulullah Cegah Kemaksiatan

/

G367 45l , o6 4,5 e CuLdl L 131 &)

Sesungguhnya jika engkau saat akan meneguk air minum
dalam keadaan duduk, maka bagilah dengan tiga kali
tegukan.

3 . -~ %, @ -0 _2% % ° A we 3 Fu$ o %
Jazdl S8 g deyedl (o Bl @31 g3 05 dlll ol SSs 42,2 51 i)
)

-~

Minumlah pada tegukan pertama dan ucapkan Bismillah

lalu minumlah! Kemudian setelah selesai ucapkanlah
Alhamdulillah.

Wl dasdl JBg Lyie dly cdll o JB9 AW &2 52 ) W38l

Lalu ikuti pada tegukan selanjutnya dan ucapkan Bismillah,
dan bila telah selesai dari tegukan kedua ini ucapkan
kembali Alhamdulillah.

W dosdl ody o) 9 dlll e J3 9 BB @5 o3

Kemudian akhiri pada tegukan yang terakhir dan ucapkan
Bismillah, lalu setelah kau minum ucapkan Alhamdulillah.

/; <

wwwww@;@mwnm,wuwgu@,wubllon
A Eass 85 Bios oI5 I b disz § 36 Wb .. olu 5
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Jika engkau mempraktekkan saat meminum air dengan
cara seperti ini (yang dinukilkan dari cara Rasulullah
SAW), ketahuilah selama air itu ada dalam perutmu
(belum jadi keringat dan air seni) maka tak akan terjadi di
tubuhmu untuk ada keinginan melakukan maksiat walau
hanya sebesar biji dzarroh di hadapan Allah SWT.
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Wawasan Harian Edisi 9

Jaminan Bagi Penggemar Shalawat Nabi SAW

10 Jaminan Bagi Penggemar Shalawat Nabi SAW
Al-Imam Al-Quthub Al-Habib Abdul Qadir bin Ahmad
Assegaf Jeddah adalah salah satu guru Maulana Al-Habib
Muhammad Luthfi bin Yahya Pekalongan. Salah satu
diantara mutiara hikmah dan nasihat Al-Habib Abdul
Qadir bin Ahmad Assegaf adalah:

olws dlly dls dll Lo Gl e @dludly 8lall SST (e
Glles pie dJ CSI8:
" ddhs lo Qe
Y JIY e Oghl olos
* odug dly dide d) Lo ) 2Ly Oles.
* Lol § Bolseudl Glod.
* 3VqVI @ 5L Yoo
* lgoady Lowdl sbie e Jaasdl (lewd.
* ol dlly dile dll o din 0,811 Oled.
* dSy Dl Jobl e 68 Lle )L Gl
*dlly alde dll Lo ) oes Jlsis dilorew Jobl oo Lo Oled

olos.

Artinya: “Ada 10 jaminan bagi orang yang gemar membaca
shalawat Nabi:

1. Harapan dan keinginannya akan terwujud.
2. Wafatnya akan mendapatkan husnul khatimah.
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3. Mempermudah baginya untuk mimpi bertemu Nabi
SAW.

Bahagia hidupnya.

Barokah anak-anaknya.

Lancar rizkinya.

Selamat dari himpitan dan kesusahan dunia.
Dekat dengan Nabi SAW.

. Mendapat perlindungan khusus dari Allah SWT.
10.Mendapat ridha Allah SWT dan Nabi SA

0 0O N o uoA

Tahdzib karya At-Tusy Juz 7 Hal. 255.
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Wawasan Harian Edisi 10

Kisah Tukang Kayu

Kisah Seorang Tukang Kayu

Seorang tukang bangunan yang sudah tua berniat untuk
pensiun dari profesi yang sudah ia geluti selama puluhan
tahun.

la ingin menikmati masa tua bersama istri dan anak
cucunya. la tahu ia akan kehilangan penghasilan rutinnya
namun bagaimanapun tubuh tuanya butuh istirahat.

lapunmenyampaikanrencanatersebutkepadamandornya.
Sang Mandor merasa sedih, sebab ia akan kehilangan salah
satu tukang kayu terbaiknya, ahli bangunan handal yang
ia miliki dalam timnya.

Namun ia juga tidak bisa memaksa. Sebagai permintaan
terakhirsebelumtukangkayutuainiberhenti,sang mandor
memintanya untuk sekali lagi membangun sebuah rumah
untuk terakhir kalinya.

Dengan berat hati si tukang kayu menyanggupi namun ia
berkata karena ia sudah berniat untuk pensiun maka ia
akan mengerjakannya tidak dengan segenap hati.

Sang mandor hanya tersenyum dan berkata: “Kerjakanlah
denganyangterbaikyangkamubisa. Kamubebas membangun
dengan semua bahan terbaik yang ada.”

Tukang kayu lalu memulai pekerjaan terakhirnya. la begitu
malas-malasan. la asal-asalan membuat rangka bangunan.
la juga malas mencari, maka dari itu ia pun menggunakan
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bahan-bahan berkualitas rendah.

Sayang sekali, ia memilih cara yang buruk untuk
mengakhiri karirnya. Saat rumabh itu selesai. Sang mandor
datang untuk memeriksa. Saat sang mandor memegang
daun pintu depan, ia berbalik dan berkata: “Ini adalah
rumahmu, hadiah dariku untukmu!”

Betapa terkejutnya si tukang kayu. la sangat menyesal.
Kalausajasejakawaliatahubahwaiasedangmembangun
rumahnya, ia akan mengerjakannya dengan sungguh-
sungguh. Sekarang akibatnya, ia harus tinggal di rumah
yang ia bangun dengan asal-asalan.

Inilah Refleksi Hidup Kita!

Pikirkanlah kisah si tukang kayu ini. Anggaplah rumah
itu sama dengan kehidupan kita. Setiap kali kita memalu
paku, memasang rangka, memasang keramik, lakukanlah
dengan segenap hati dan bijaksana.

Sebab kehidupanmu saat ini adalah akibat dari pilihanmu
di masa lalu. Masa depanmu adalalah hasil dari
keputusanmu saat ini.

Robbana Tagobbal Minna. Ya Allah, terimalah dari kami
(amalan kami),

oeblsl s ol
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Wawasan Harian Edisi 11

Shalawat Penyembuh Penyakit

Keutamaan Shalawat Sebagai Penyembuh Penyakit

AL 30,0 J) $olg)l damme Luww e o oall
Allahumma Shalli Ala Sayyidina Muhammad Al- Hadi lla
Torigil Millah.

2299 bls (e IS s o] daloys dll ey dds oluy Juo 0l
dleg _
Allahumma Shalli Wasallim Alaihi Wa'dla Alihi Wa Bijaahihi
Ishrif Anni Kulla Marodlin Wa Alamin Wa Waja’in Wa ‘lllah.

Apalagiinibulanmaulidmemangdianjurkanmemperbanyak
shalawat kepada Rasulullah SAW. Jangan lupa juga
amalkan shalawat yang dulu yang pernah saya kirim juga.
Catatan:

1. Shalawat ini ijazah dari Habib Soleh Bin Ahmad
Al-Aidarus, ini Shalawatnya Al-Fagihil Mugoddam
Muhammad Bin Ali.

2. Cara mengamalkannya dibaca 7 kali setiap hari pada
air dan kemudian diminum.

3. Shalawat ini pernah dibaca pada penderita jantung dan
Alhamdulillah disembuhkan oleh Allah.

4. Sebarkanlah shalawat ini siapa tahu banyak yang
membutuhkan. Semoga kita dapat cipratan barakahnya
sehingga kita dan seluruh keluarga kita dijauhkan dari
berbagai penyakit.

Semoga Bermanfaat.
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Wawasan Harian Edisi 12

Habib Luthfi: Cara Mendidik Anak

Tentu semua orang tua menginginkan yang terbaik untuk
anaknya. Tumbuh dan berkembang menjadi generasi
penerus sekaligus mampu menjawab tantangan ummat
dan zaman.

Ada beberapa hal yang bisa member HIA lakukan:

1. Memperbanyak melakukan kunjungan/ziarah kepada
waliyullah, Ulama, Kiai, dan Tengku-tengku khususnya
mereka yang masih hidup dan umumnya yang telah
meninggal.

Mintalah doa kepada mereka yang masih hidup agar kita
mampu mendidik anak-anak menjadi anak yang shalih
dan shalihah serta meminta khusus agar anak kita menjadi
anak yang berbakti kepada orang tua, agama dan bangsa.

Ini sebagaimana dilakukan oleh ayahanda Imam Al-
Ghazali. Semasa hidup, ayahnya tidak pernah lepas
berziarah kepada para shalihin dan ulama. Bahkan pada
setiap kunjungannya tersebut sang ayah tidak pernah
luput meminta doa untuk anak-anaknya agar menjadi
anak yang shalih dan shalihah.

Dari keikhlasan ziarah yang dilakukannya, Allah SWT
mengabulkan doanya. Kedua putranya yang bernama
Abu Hamid Muhammad bin Muhammad Al-Ghazali dan
Imam Ahmad bin Muhammad Al-Ghazali menjadi ulama
termasyhur. Kewalian kedua ulamaini selain karena dirinya
sendiri juga karena peran kedua orangtua.
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2. Perbanyak membaca ayat suci Al-Quran dan shalawat
kepada Nabi yang diniatkan khusus untuk anak-anak
kita agar menjadi anak yang shalih dan shalihah,
menjadi hamba Allah SWT yang taat dan mencintai
Rasul-Nya, membanggakan orangtua dan guru-
gurunya.

3. Perbanyak shadagah dengan niat, dengan barakah
shadagahkitasemogaanak-anakkita menjadimanusia
yang dibanggakan oleh Allah SWT dihadapan para
malaikatnya.

Shadagah juga banyak manfaatnya kepada mereka yang
rajin melakukakanya. Karena menurut dibeberapa kitab
para Ulama banyak yang telah meninggal mengharapkan
agar hidup kembali untuk memperbanyak shadaqgah
karena mereka merasakan bahwa manfaat terbaik di
Alam kubur setelah Rukun Islam adalah shadagah.

Insya Allah bila ketiga cara ini member HIA lakukan
dengan ikhlas sepenuh hati dan penuh prasangka baik,
husnudzan kepada Allah SWT, maka AllahSWT akan
mengabulkannya. Rangkuman dari beberapa kitab yang
saya baca.
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Wawasan Harian Edisi 13

Pahala Shalat

Perbedaan Pahala Shalat

Orang yang menjadi imam shalat, mendapat pahala 200
shalat.

Orang yang mengumandangkan adzan, mendapat
pahala 150 shalat.

Orang yang menyempurnakan wudhu dan menunaikan
shalat di Masjid dengan berjamaah mendapat pahala 70
shalat.

Orang yang menyempurnakan wudhu dan menunaikan
shalat di Masjid tetapi tertinggal dari takbiratul ihramnya
imam, mendapat pahala 27 shalat.

e Orang yang shalat sendirian, mendapat pahala 1 shalat.

Orang yang shalat tetapi tidak menyempurnakan ruku’
dan sujudnya, serta melakukan shalat begitu cepat
secepat cakaran ayam, tidak mendapat pahala shalat
sama sekali.

Syaikh Abdul Qadir al-Jilani, Al-Ghunyah Li-Thalibi Thariq
Al-Haqq, halaman 392.
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Wawasan Harian Edisi 14
Kisah Imam Syafi'i dan Putrinya Imam Ahmad
Bin Hambal

Kisah Imam Syafi'i dan Putrinya Imam Ahmad Bin Hambal

o> § psy OIS duim 33 sl pleYl Ul Al dosy =3led] pladl 5
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Suatu hari Imam Syafi'i -Semoga Allah Merahmatinya-
berkunjung kerumah Imam Ahmad bin Hambal. Imam
Ahmad mempunyai seorang putri yang shalihah. Jika
malam ia beribadah, ketika siang ia berpuasa. Tak hanya
itu, ia juga menyukai kisah orang-orang shalih dan pilihan.

Putri beliau ini ingin sekali melihat Imam Syafi’i secara
langsung sebab sang ayah sangat menghormatinya.

Ketika Imam Syaft’i berkunjung kerumah mereka, sang
putri merasa sangat senang dan berharap bisa melihat
apa saja yang di kerjakan imam Syafi'i serta mendengar
ucapan-ucapannya.

alalg « 0,539 adlo J] daml aledl aB slisl pleb Jsls Leassg
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Setelah selesai makan malam bersama, Imam Ahmad
menuju tempat sholat untuk melakukan sholat dan dzikir
sedangkan Imam Syaft'i tiduran terlentang. Melihat hal
tersebut, sang putri pun terus mengawasi Imam Syaft'i
hingga fajar.

Ketika pagi datang, sang putri pun berkata kepada
ayahnya: “Wahai ayahku, apakah benar dia ini Imam Syaft'i
yang engkau ceritakan padaku dulu?”

Imam Ahmad pun menjawab: “Benar anakku”
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‘Aku mendengar bahwa engkau menghormati Imam Syaft’i,
tapi apa yang aku lihat tadi malam dia tidak shalat, tidak

dzikir dan tidak pula wirid. Aku juga melihat ada tiga hal yang
aneh”

‘Apa saja ketiga hal itu wahai anak-ku?*

“Ketika kita sajikan makanan kepada Imam Syafi’i, dia makan
banyak sekali dan ini berbeda dengan yang aku dengar. Lalu
ketika masuk ke dalam kamar, dia tidak beribadah sholat
malam. Dan ketika sholat subuh bersama kita, dia sholat
tanpa wudhu”
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Ketika agak siang, mereka pun berbincang-bincang.
Imam Ahmad pun menjelaskan kepada Imam Syaft'i
tentang apa yang dilihat oleh putrinya. Lalu kemudian
Imam Syafi’i -Semoga Allah Merahmatinya- pun berkata:

“Wahai aba Muhammad, aku memang semalam banyak
makan karena aku tahu bahwa makananmu halal dan
engkau adalah orang mulia. Makanan orang mulia adalah
obat sedangkan makanan orangbakhiladalah penyakit. Jadi,
sebenarnya aku makan bukan untuk kenyang melainkan
untuk berobat dengan makananmu”

‘Adapun semalam aku tidak sholat malam, hal itu
dikarenakan ketika aku meletakkan kepalaku utuk tidur
(berbaring), aku melihat seolah-olah Al-Quran dan hadits
berada didepanku. Kemudian Allah SWT membukakan
kepadaku 72 masalah ilmu figih yang ku susun untuk
kemaslahatan muslimin. Maka hal ini lah (memikirkan ilmu)
yang menghalangi antara diriku dan sholat malam” beliau
melanjutkan.

.>v\9|Wu&wbbdﬂlsscggogjw}zﬂl@wuglbb
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‘Adapun ketika sholat subuh bersama kalian aku tidak
wudhu, maka demi Allah tidaklah kedua mataku tertidur
hingga aku butuh memperbaharui wudhu. Semalam suntuk
aku terjaga, jadi aku sholat subuh bersama kalian dengan
wudhu sholat Isya” lanjutnya lagi.

Kemudian Imam Syafi'i berpamitan dan pulang. Setelah
belaiu pulang, Imam Ahmad pun berkata kepada putrinya:

“Yang di kerjakan oleh oleh Imam Syafi'i semalam dalam
keadaan tiduran, lebih utama daripada apa yang kukerjakan
sambil sholat malam”

Imam Nawawi dalam Kitab Al Majmu’ menukil Dawuhnya
(perkataan) Imam Syaft'i:

5o+ JB « B 3o le @.ﬂl b 4 dios Gmilid JB
@wl b G J8T (asia)l dss
Imam Syafi’i -Semoga Allah Merahmatinya- berkata:
“Mencari ilmu lebih utama daripada sholat sunnah.
Setelah ibadah-ibadah fardhu tidak ada yang lebih utama
daripada mencari llmu”

Wallahu a’lam.
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Wawasan Harian Edisi 15
Kunci Kemuliaan

Nasehat Umar Bin Al-Khattab Tentang Kunci Kemuliaan

e “Barang siapa yang meninggalkan ucapan yang tidak
perlu, maka dia akan diberi hikmah”.

e “Barangsiapa yang meninggalkan penglihatan yang
tdak perlu, maka dia akan diberi kekhusyukan dalam
hati”.

e “Barang siapa yang meninggalkan makan berlebihan,
maka dia diberi kenikmatan beribadah”.

e “Barang siapa yang meninggalkan tertawa berlebihan,
maka dia akan diberi kenikmatan”.

e “Barangsiapa meninggalkan humor, maka dia akan
diberi kehormatan”.

e “Barangsiapa meninggalkan cinta duniawi, maka dia
akan diberikan kecintaan akhirat”.

e “Barangsiapayang meninggalkan perhatiannya kepada
aib orang lain, maka dia akan diberi kemampuan
memperbaiki aibnya sendiri”.

e “Barangsiapa yang meninggalkan penelitian tentang
bagaimana wujud Allah, maka dia akan terhindar dari
niat berpura pura terhadap Agama-Nya”.

Silahkan di share! Semoga kita termasuk
orang-orang yang dimuliakan oleh Allah i

b oyl
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Wawasan Harian Edisi 16

Ketidaksetiaan Orang yang Zalim

Dari Abdullah bin Mas’ud radhiyallaahu ‘anhu, Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:

=
/////

e al dals Wk §ET &,

Artinya: “Barangsiapa yang menolong orang yang zalim,
maka Allah akan menjadikannya pe-nganiaya kepada orang
tersebut” (Hadits riwayat Ibnu Asakir dalam Tarikh Dimasyq

juz 4 him 34).

Maksud hadits tersebut, orang yang menolong orang
yang dzalim dalam berbuat kedzaliman, maka orang yang
ditolong tersebut akan berbuat dzalim kepadanya.

Hal ini merupakan bentuk keadilan yang Allah SWT
berikan kepadanya. Hadits ini termasuk tanda-tanda
kenabian, karena substansinya memang terjadi dalam
dunia kehidupan.

Beberapa waktu yang lalu, si A menolong si B berbuat
kedzaliman dalam suatu perhelatan politik. Dengan
konpensasi, si A menjadi wakil si B. Perjanjiannya adalah
setelah si B selesai, akan mendukung si A untuk menjadi
orang nomor satu.

Untuk memenangkan pilkada si B dengan dibantu si
A, mendzalimi si C dengan berbuat kecurangan dalam
pilkada. Setelah masa jabatan si B habis, ia tidak menepati
janjinya untuk membantu dan mendukung si A menduduki
jabatan nomor satu, melainkan justru menjadi tim sukses
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pemenangan si C untuk mengalahkan si A.

Apa yang tertulis dalam hadits di atas benar-benat
menjadi kenyataan. Hadits tersebut menjadi peringatan
agar siapapun jangan sekali-kali menolong orang dzalim
dalam melakukan kedzaliman. Karena akibatnya akan
kembali kepada dirinya. Wallahu a’lam.
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Wawasan Harian Edisi 17

Si Kafir dan Si Munafik

Salah seorang pelajar bertanya kepada gurunya, yaitu, As-
Syeikh Al-Allamah, Muhammad thahir bin ‘Ashur (wafat
1393 H). Semoga Allah merahmatinya.

Apa perbedaan antara dua firman Allah SWT:

Lol (0)95 o O Y] Al 3bs waelsdl dll ygi I95aky oI Gouo

Artinya: “Mereka berkehendak memadamkan cahaya
(agama) Allah dengan mulut (ucapan-ucapan) mereka, dan
Allah tidak menghendaki selain menyempurnakan cahaya-

Nya” (At-Taubah 9:32).

Dan firman Allah SWT:
Crall (8)9 pie dlly 04153l Alll yo5 I93alad (9 5
Artinya: “Mereka ingin memadamkan cahaya Allah

dengan mulut (tipu daya) mereka, tetapi Allah justru
menyempurnakan cahaya-Nya” (As-Saff 61:8).

As-syekh Muhammad At-thahir Rahimahullah menjawab,

perbedaan diantara kedua ayat tersebut adalah sebagai
berikut:

1. Ayat pertama terdapat pada surah At-Taubah, adalah
terhadap orang-orang Kafir.

2. Sedangkan ayat kedua terdapat pada surah As-Saff,
adalah terhadap orang-orang Munafik.
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Orang-orang Kafir memerangi Islam secara terang-
terangan. Mereka “berkehendak” memadam-kan cahaya
atau agama Allah SWT. Namun Allah tidak menghendaki
selain menyempurnakan cahaya-Nya.

Sedangkan orang-orang Munafik, mereka memerangi
islam tidak secara terang-terangan. Mereka melakukan
nya dengan strategi, sistemis dan terstruktur untuk
memedamkan cahaya atau agama Allah SWT, tetapi
Allah SWT justru menyempurnakan cahaya-Nya.

Ketika orang-orang kafir “Berkehendak” secara terang-
terang untuk memedamkan cahaya atau agama Allah
SWT, maka seketika itu juga Allah SWT tanggapi dengan
terang-terangan pula dengan Firman-Nya:

A yls
Artinya: “Allah tidak menghendaki selain
menyempurnakan cahaya-Nya”.

Lalu ketika orang-orang Munafik “berkehendak” dengan
strategi, sitemis, dan terstruktur untuk memadamkan
cahayaatauagamaAllah SWT, seketikaitujugaAllahSWT
tanggapi dengan merobohkan rencana dan kehendak
mereka

. 050 e dlly
Artinya: “Dan Allah menyempurnakan cahaya-Nya”.

Ini merupakan kabar gembira bagi Ummat Islam dengan
senantiasa memberikan kemenangan terhadap musuh-
musuh Islam, baik mereka lakukan dengan terang-
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terangan maupun mereka lakukan dengan sembunyi-
sembunyi.

e dl gas 08
i @9.” uTg
Artinya: “Bergembiralah, sebab Agama Allah itu adalah

agama yang kokoh,
dan kebenaran pasti akan mendapat pertolongan”.

axldy b 03 13] i bUAU fod 4l ]

Artinya: “Sesungguhnya Allah selalu mencatat semua
perbuatan orang yang aniaya
sehingga apabila Dia mengazabnya, maka ia tidak dapat
luput daripada-Nya’.

SRS SW“JT ol )

Artinya: “Sesungguhnya azab-Nya itu adalah sangat pedih
lagi keras’.

Sumber: FB KH Muhammad Idrus Ramli, Tgl 30 Juni 2018
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Wawasan Harian Edisi 18

Kisah-kisah Fadhilah Sedekah

Nabi Shaleh AS dan Seorang Pencari Kayu

Ada seorang lelaki dari kaumnya Nabi Shaleh AS yang telah
menyakiti mereka, mereka berkata: “Wahai Nabiyullah,
berdoalah keburukan untuk dia“

Nabi Shaleh AS berkata: “Pergilah kalian, karena kalian telah
dicukupkan dengannya”

Lelaki tersebut setiap hari keluar rumah untuk mencari
kayu. Suatu hari ketika mencari kayu, dia membawa dua
potong roti. Potongan yang satu dia makan, lalu yang
satunya lagi ia sedekahkan.

Setelah mencari kayu dia pun pulang dengan selamat
tanpa terkena musibah sama sekali. Maka Nabi Shaleh
AS pun memanggilnya dan berkata: “Apa yang telah kau
lakukan hari ini?”

Dia pun menjawab: “Aku keluar untuk mencari kayu dengan
membawa dua potong roti, satu kumakan dan satunya lagi
aku sedekahkan”

Mendengar jawaban itu, Nabi Shaleh pun berkata lagi:
“Coba lepaskan ikatan kayumu itu”

Laki-laki itu pun menuruti perintah dari Nabi Shaleh
AS. Ketika membuka ikatan kayu tersebut, tiba-tiba di
dalamnya muncul seekor ular yang besar. Lantas, Nabi
Sholeh pun berkata: “Sebab sedekahmu itulah engkau
terhindar dari musibah”
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Sedekah Menolak Keburukan

Diriwayatkan dari Abu Hurairah R.A, sesungguhnya suatu
kelompok melewati Nabi Isa AS kemudian Nabi Isa AS
berkata: “Salah seorang dari mereka hari ini akan meninggal,
insya Allah”

Lalu mereka semua pun lewat. Ketika sore hari menjelang,
mereka kembali melewati Nabi Isa AS dengan masing-
masing membawa seikat kayu namun mereka semua
selamat.

Lalu Nabi Isa AS pun berkata kepada seseorang yang
diramalkan akan meninggal hari ini: “Lepaskanlah ikatan
kayumu”

Orang itu pun menurut, lalu la segera melepaskan ikatan
yang ada pada kayunya. Setelah dilepas, ternyata di
dalamnya terdapat ular hitam yang besar. Nabi Isa AS pun
bertanya: “Apa yang kau lakukan hari ini ?”

Dia menjawab: ‘Aku tidak melakukan apapun. Hanya saja
tadi aku memiliki sepotong roti, lalu ada orang miskin yang
memintanya. Maka aku pun memberikan roti tersebut”

Mendengar jawaban itu, Nabi Isa AS pun berkata: “Dengan
sedekah itulah kematian tertolak darimu”

Kisah Burung yang Mengadu kepada Allah SWT

Dari Abu Hurairoh RA, sesungguhnya Rasulullah SAW
pernah bercerita: Dulu dizaman orang-orang sebelum
kalian, ada seorang lelaki yang mendatangi sarang burung
ketika telah menetas dan mengambil anaknya. Maka induk
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burung pun mengadu kepada Allah SWT”

Lalu Allah SWT memberikan wahyu kepada burung
tersebut bahwa jika lelaki itu mendatangi sarang burung
lagi ketika menetas, maka sesungguhnya dia akan binasa.

Ketika telur burung telah menetas, lelaki tersebut
mendatangi sarang burung itu seperti kebiasaannya.
Akan tetapi ketika telah sampai dibatas desa, dia
bertemu dengan peminta-peminta. Lalu kemudian dia
pun memberikan sepotong roti kepadanya padahal roti
itu merupakan roti jatah sarapannya.

Setelah itu, dia pun melanjutkan perjalanan menuju
tempat sarang burung berada. Sesampainya disana, dia
langsung menata tangganya dan naik untuk mengambil
anak-anak burung tersebut. Mengalami hal ini, kedua
induk burung hanya bisa melihatnya kemudian berkata:

“Wahai Tuhanku, Engkau bukanlah Dzat yang mengingkari
janji. Engkau telah berjanji bahwa akan membuat dia binasa
ketika kembali mengambil anak-anak kami”

Lalu Allah SWT memberi wahyu kepada burung tersebut:
‘Apakah kalian berdua tidak tahu? Bahwa Aku tidak akan
membinasakan siapapun yang bersedekah diharinya dengan
kematian yang buruk”

Perempuan dan Seekor Srigala

Dari Wahb bin Munabbih bercerita, ketika salah seorang
perempuan dari bani israil berada di tepi laut untuk
mencuci baju, sang anak merangkak disekitarnya.
Kemudian datanglah peminta-minta dan diberikannyalah
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sesuap roti oleh perempuan tersebut.

Tak lama kemudian, tiba-tiba sang anak disambar oleh
seekor srigala dan dibawa lari. Lalu seketika perempuan
tersebut pun berteriak: “Wahai serigala, kembalikan
anakku”

Kemudian Allah SWT memberi wahyu kepada salah
seorang malaikatnya: “Ambillah anak tersebut dari mulut
serigala dan kembalikan kepada ibunya. Satu suapan ditukar
dengan satu suapan”

Dilindunginya Seorang Penghasud

Diceritakan bahwa ada seorang tukang cuci baju pada
zaman Nabi Isa AS yang perangainya buruk dan suka
menghasud orang-orang. Lalu orang-orang pun meminta
kepada Nabi Isa AS untuk mendoakan tukang cuci baju
tersebut. Maka, Nabi Isa AS pun mendoakan kebinasaan
untuknya.

Ketika matahari tenggelam mereka melihat tukang cuci
baju itu masuk dengan membawa bungkusan di atas
kepalanya, orang-orang pun heran. Kemudian Nabi Isa
AS memanggilnya dan berkata: “Bukalah bungkusanmu”

Lalu buungkusan itu pun dibuka. Ternyata, di dalamnya
terdapat ular besar yang melingkar dan diikat dengan
besi. Nabi Isa AS pun bertanya: “Kebaikan apa yang kamu
lakukan hari ini?”

Tukancuciitu punmenjawab: ‘Akutidak melakukanapapun
kecuali ada seorang lelaki yang baru turun dari mushollanya
dan mengeluh bahwa dia sedang lapar kemudian kuberi dia
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sepotong roti yang kupunya”

Kemudian Nabi Isa AS berkata “Sesungguhnya Allah
SWT mengutus ular ini untuk membuat celaka kepadamu,
ketika engkau bersedekah maka Allah SWT memerintahkan
malaikat untuk mengikat ular ini dengan besi”

Wallahu a’lam.

Hadis di atas dinukil dari kitab “a.. jJli” Karya o ses! gl
Sl il
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Wawasan Harian Edisi 19

Guru Kehidupan

Semua Petinju Profesional Memiliki Pelatih

Bahkan petinju legendaris sehebat Muhammad Ali
sekalipun memiliki pelatih, yakni Angelo Dundee yang
membantu Ali menjadi juara dunia sebanyak tiga kali.

Padahal, jika memang mereka berdua diminta untuk
bertanding maka sangat jelas Angelo Dundee tidak akan
pernah menang dari Muhammad Ali. Mungkin sebagian
besar dari kita bertanya-tanya, mengapa Muhammad Ali
butuh pelatih sedangkan jelas dia pasti menang kalau
melawan pelatihnya?

Muhammad Ali butuh pelatih bukan karena pelatihnya
lebih hebat. Melainkan dia butuh seseorang untuk melihat
hal-hal yang “TIDAK DAPAT DIA LIHAT SENDIRI”

Hal yang tidak dapat kita lihat dengan mata sendiri itu yang
disebut sebagai “Blind Spot” atau titik buta. Kita hanya bisa
melihat Blind Spot ini dengan bantuan orang lain.

Dalam hidup kita butuh seseorang untuk mengawal
kehidupan kita, sekaligus untuk mengingatkan kita
seandainya prioritas hidup kita mulai bergeser. Kita
membutuhkan seseorang yang:

e Mengajar/menuntut kita kepada ilmu Agama yang

benar.

e Menasihati.
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e Mengingatkan.

e Menegur jika kita mulai melakukan sesuatu hal yang
keliru dan mungkin tidak kita sadari.

Kita juga butuh kerendahan hati untuk:

e Menerima Kritikan.
e Menerima Nasehat.
e Menerima Teguran.

e Menerima limu.

ltulah yang justru menyelamatkan kita. Kita bukanlah
manusia sempurna. Jadi, biarkan orang lain menjadi
‘mata’ kita di area Blind Spot kita. Sehingga kita bisa
melihat apa yang tidak bisa kita lihat dengan pandangan
kita sendiri.

Mari kita saling nasehat- menasehati dalam kebaikan dan
kesabaran. Mari kita terus belajar Agama pada sang guru

agar Sanad ilmu kita jelas sampai kepada Nabi, juga agar
kita bisa menghindar dari yang disabdakan oleh Nabi:

diecss Olacid @.a’aklg.a

“Siapa yang belaka ilmu agama secara otodidak (tidak
berguru) maka syaitanlah gurunya.”
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Wawasan Harian Edisi 20

Masih Gak Mau Berjamaah?

Barang siapa istigamah shalat 5 waktu berjamaah maka
Allah swt akan memberinya 5 hal :

1. Mengangkat darinya kesulitan hidup.
2. Mengangkat darinya adzab kubur.

3. Diberikan (menerima) buku catatan amalnya dengan
tengan kanan.

4. Melewati jembatan siratal mustagim bak petir yang
menyambar.

5. Masuk surga tanpa hisab.

o8l (Tanbihul Ghaafilin)

Jlas Guad IS AUl ol 4ol § puadd SIsLal Je g3ls O

//5/9 5/3/

W@LSL,bwg J‘-QJ‘ uU.cd.A_c.aS)Jg M|@MM?JJ Le,Jg‘
Slis PEY £ J5553 REINES] @,JlS byl Je 3%

Semoga bermanfaat.

56




Wawasan Harian Edisi 21
Landasan Dzikir dengan Menggerakkan
Kepala

Banyakdariulamadankyaikitasaatberdzikirmenggerakkan
kepala ke kanan dan ke kiri, baik saat Dzikir Tharigah
maupun majlis Dzikir. Ada yang mengatakan bidah, tidak
ada contohnya dari Nabi dan lainnya.

Kita temukan riwayat para Sahabat melakukan hal
tersebut, seperti yang disampaikan dua ulama ahli hadits
dan ahli sejarah, Al-Hafidz Ibnu Katsir dan Al-Hafidz lbnu

Jauzi:

s psdl )T Lo plos agle Al o oo Olool Coly wa) dllg
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Artinya: “Sayidina Ali bin Abi Thalib berkata: Demi Allah,
sungguh aku telah melihat para sahabat Nabi Muhammad
shalallahu alaihi wasallam. Tidak ku lihat hari ini sesuatu
yang menyerupai mereka. Sungguh para sahabat telah
terlihat di pagi hari dalam keadaan rambut acak-acakan,
diantara kedua mata mereka seperti lutut kambing, mereka
telah bermalam karena Allah, mereka bersujud, mereka
bangun ibadah, membaca Alquran dan mereka istirahat
diantara dahi dan kaki mereka. Jika mereka telah bangun
di pagi hari mereka berdzikir kepada Allah dengan bergerak
seperti pohon yang bergerak di saat angin kencang” (Al-
Bidayah wa An-Nihayah 8/7 da Sifat Ash-Shafwah 1/124).

57




Jadi sebenarnya mereka yang menuduh bid’ah itu tidak
pernah dzikir banyak dan lama. Coba mereka ajak dzikir
lama (seperti perintah Allah SWT dalam Al-Ahzab 41)
tanpa menggerakkan kepala, insya Allah tidak lama
lehernya akan terasa nyeri otot.
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Wawasan Harian Edisi 22

Perbedaan Dunia dan Akhirat
Al-Imam Abdul Qadir al-Fasi (w 1091 H) berkata:

oS 335kl il 8,591 ysal G5 (S5l Lol § Lol alll &)
wasd 8,591 jeal & USeg onty B3I LWl Heal § poyd.

Artinya: “Sesungguhnya Allah memerintahkan kita
bertawakal dalam urusan dunia, dan beramal dalam urusan
akhirat. Orang yang tertipu akan melakukan sebaliknya,
yaitu sangat rajin dalam kerja urusan dunia seperti mencari
rizki dan lainnya, tetapi pasrah dan tawakal untuk urusan
akhirat, sehingga melakukan kemaksiatan”

59




Wawasan Harian Edisi 23
Bersalaman Sambil Membaca Shalawat

Bersalaman Sambil Membaca Shalawat Atas Nabi Itu
Bisa Menghapuskan Dosa-dosa

wgwwlux,awmwdls mew‘@o)wnu;

@Ml&u%ﬁ§@b@»|tﬁmgwmwb

PuugLQM?mu@yafaxu;;t;}a@ngwwn
(= o2l dzy5l)

Artinya: “Dari sahabat Anas R.A bersabda Nabi Muhammad
SAW: Tidak lah 2 org muslim bertemu kemudian salah satu
nya bersalaman kepada temannya dan kedua nya membaca
shalawat atas Nabi Muhammad Saw, kecuali selagi
keduanya senantiasa bersalaman dan membaca shalawat
atas nabi, maka diampuni dosa-dosa keduanya, dosa yang
telah lalu dan dosa yang akan datang”

Semoga bermanfaat.

Sumber Kitab : Al Qirtaas Syarah Ratib Al Athas Juz 2 Hal
313
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Wawasan Harian Edisi 24
Tuntutlah limu

Sesungguhnya ada suatu kaum yang enggan menuntut
ilmu dan meninggalkan majelis-majelisnya para ulama.
Mereka lebih memilih sibuk di dalam melakukan shalat
dan puasa dan ibadah-ibadah sunnah lainya tapi tanpa
didasari ilmu.

Sampai-sampai salah seorang dari mereka kulitnya kering
menempel pada tulangnya. Kemudian mereka menyelisihi
sunnah (terjebur dalam kesesatan) dan menumpahkan
darah-darah kaum muslimin karena kedangkalan ilmunya,
berani menyesatkan dan berani membid’ahkan.

Maka demi Allah, tidaklah seseorang mengerjakan suatu
amalan di atas kebodohan, melainkan apa yang dia rusak
itu lebih banyak dari apa yang dia perbaiki.

(Muhammad Bin Sirin, W 110 H)
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Wawasan Harian Edisi 25
Kejadian Luar Biasa Mengiringi Jenazah Ilbnu
Abbas ;
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Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan pula
kepada kami Al-Hasan bin Arafah, telah menceritakan
kepada kami Marwan bin Syuja’ Al-Jazari, dari Salim Al-
Aftas, dari Sa'id ibnu Jubair yang mengatakan bahwa
ketika Ibnu Abbas (Abdullah bin Abbas) meninggal dunia
di Taif, datanglah suatu makhluk yang terbang yang tidak
pernah terlihat sebelumnya berbentuk mirip Ibnu Abbas.

Lalu makhluk yang terbang itu masuk ke dalam keranda
dan tidak pernah kelihatan keluar lagi. Dan ketika jenazah
Ibnu Abbas dikebumikan, maka terdengarlah ada yang
membaca ayat berikut di pinggir kuburnya tanpa ada yang
mengetahui siapa yang membacanya, yaitu ayat:

$ols & ol dodye dosly el () el dizahall (uddd) Lyl b
Bt gl.&ob
Artinya: “Hai jiwa yang tenang, kembalilah kepada Tuhanmu
dengan hati yang puas lagi diridai-Nya. Maka masuklah ke

dalam jama’ah hamba-hamba-Ku, dan masuklah ke dalam
surga-Ku” (Qs : Al-Fajr: 27-30)

Wallahu ‘alam.
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Riwayat Imam Thabrani dari Abdullah bin Ahmad, dari
ayahnya, dari Marwan bin Syuja’, dari Salim bin Ajlan Al-

Aftas.
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Wawasan Harian Edisi 26

Modal Hidup Bahagia

Kunci hidup bahagia tidak terletak pada banyaknya nikmat
yang kita miliki, akan tetapi bergantung kepada kondisi
hati bagaimana kita memandang nikmat itu sendiri. Imam
Al-Haddad mengatakan:

O3l § Cide b (0253 5T & 09 - bamie Cidie poudlbl (255 09

Artinya: “Jika kamu ridha akan apa yang Allah tetapkan,
maka hidupmu penuh kenikmatan. Namun bila kamu tidak
ridha dengan ketetapan-Nya, maka hidupmu senantiasa
dalam kegelisahan.”

Betapa banyak orang yang diberikan keluasan harta oleh
Allah SWT namun hidupnya susah karena ia belum merasa
cukup dengan apayangAllah SWT berikan. Namun betapa
banyak orangyang kelihatannya susah namun hidup penuh
kenikmatan karena ia merasa bahwa apa yang Allah SWT
berikan baginya sudah lebih dari cukup meski orang lain
merasa iba dan kasihan padanya.

Subhanallah!

Sungguh agung sifat ganaah itu. Qana’ah atau merasa
cukup dengan apa yang Allah SWT tetapkan menjadi
faktor yang sangat menentukan bahagia atau tidaknya
batin dan jiwa kita.
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Wawasan Harian Edisi 27
Pohon pun Bersujud dan Berdo’a
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Dari Ibnu Abbas R.A mengatakan: Bahwa seorang lelaki
datang,kemudianberkata: “WahaiRasulullah, sesungguhnya
tadi malam aku bermimpi dalam tidurku melihat diriku
seakan-akan sedang sholat di balik sebuah pohon. Ketika
aku sujud, pohon itu ikut sujud bersamaku, dan aku dengar
pohon itu mengucapkan doa:
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Artinya: “Ya Allah, tulislah sujudku ini untukku di sisiMu
sebagai suatu pahala, dan hapuskanlah dariku karenanya
suatu dosa, dan jadikanlah sujudku ini sebagai suatu
simpanan di sisiMu bagiku, dan terimalah sujudku ini dariku
sebagaimana Engkau telah menerimaNya dari hambaMu
Daud”

Ibnu Abbas melanjutkan kisahnya: Kemudian Rasulullah
SAW membaca ayat sajdah dan bersujud, saya mendengar
beliaumengucapkan doasepertidoayangtelahdiceritakan
oleh lelaki itu tentang doa pohon tersebut.

Wallahu ‘alam.




douso § Ol (g« dzle (ply « gdasl olg).

Riwayat Imam Tirmidzi, Imam Ibnu Majah, dan Imam Ibnu
Hibban di dalam kitab sahihnya.
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Wawasan Harian Edisi 28
Sholawat dalam Penutup Doa

Di riwayatkan oleh Imam Tirmidzi:
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Artinya: “Dari Sa’id bin Al Musayyib dari Umar bin Al
Khaththab dia berkata, sesungguhnya do’a akan terhenti di
antara bumi dan langit, ia tidak akan naik sehingga kamu
bersholawat kepada Nabimu SAW”

Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Razin ibnu
Mu’awiyah di dalam kitabnya secara marfu’ dari Nabi SAW

bersabda:.

— - — s _ _
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Artinya: “Doa itu dihentikan di antara langit dan bumi, tidak
dapat naik sebelum dibacakan sholawat untukku, maka
janganlah kalian jadikan diriku bagaikan wadah air seorang
pengendara: bacalah sholawat untukku di permulaan doa,
di akhirnya, dan juga di tengah-tengahnya”

Diriwayatkan melalui Jabir ibnu Abdullah yang ada di
dalam kitab Musnad Imam Abdu ibnu Humaid Al-Kasysyi,
dia telah mengatakan dalam haditsnya bahwa:
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Artinya: “Rasulullah SAW bersabda: Janganlah kalian
jadikan diriku seperti wadah air pengendara, yaitu apabila
gantungannya telah dicantolkan, maka wadahnya diambil,

lalu dipenuhi dengan air. Jika pemiliknya mempunyai

keperluan untuk wudu, maka ia wudu darinya, dan jika
mempunyai keperluan untuk minum, maka ia minum dari
airnya. Dan jika tidak mempunyai keperluan lagi, maka
airnya ditumpahkan (dibuang). Jadikanlah diriku (bacalah
sholawat untukku) pada permulaan doa, pertengahannya,
dan di akhirnya” (hadis gharib).

A Jguy S Iseo
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Wawasan Harian Edisi 29

Penyebab Diri Jauh dari Allah SWT
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Syekh Abi Thalib Al-Makki berkata, yang menyebabkan
seseorang terputus/jauh dari Allah swt ada tiga, yaitu:

1. Kecilnya kemauan dan kesungguhan dalam beribadah
kepada Allah SWT.

2. Saat punya kemauan tapi tidak memahami bagaimana
cara beribadah dan mendekatkan diri kepada Allah
SWT (tidak punya ilmu).

3. Dan merendahkan orang lain lebih-lebih Ulama (bukan
atas dasar ilmu).

Baca Syekh Abi Tholib Al-Makki, Kitab Qutul Qulub Fi
Mu’amalat Al-Mahbub, Bairut : Dar al-Fikr, Juz I, hal. 200)
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Wawasan Harian Edisi 30

Doa Selamat dari Mati Mendadak

Dari Habib Husein bin Abu Bakar Ba’Abud:

Doa Selamat dari Mati Mendadak. Cukup Dibaca Sekali
Seumur Hidup. Mari Kita Baca Sekarang Juga!

Doa keselamatan dari kematian mendadak (agar kita
bisa menghindari dari meninggal dalam su ul khatimah).
Diriwayat kan dari Rasulullah SAW, bahwasanya Allah
SWT berfirman:

“Wahai (Kekasihku) Muhammad tidak ada seorang pun dari
Ummatmu yang membaca doa ini walaupun sekali dalam
umur nya kecuali dengan kemuliaan dan keagungan-Ku, Aku
akan menjamin untuk nya tujuh perkara:

1.

N

N o kW

Aku akan angkat kefakiran dari nya.

Aku akan amankan dia dari pertanyaan Mungkar dan
Nakir.

Aku akan tuntun jalan nya di Shirat.

Aku akan menjaga nya dari kematian mendadak.
Aku akan haramkan neraka atasnya.

Aku akan menjaga nya dari himpitan kubur.

Aku akan melindungi nya dari kemurkaan raja yang jahat
dan dzalim”

Berikut Ini Do’anya :
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Wawasan Harian Edisi 31

100 Perilaku Utama Rasulullah SAW

Imam Shadiq berkata: “Saya tidak ingin seseorang meninggal
dunia sementara ia belum mengetahui sebagian perilaku
Rasulullah”

. Ketika berjalan beliau berjalan secara perlahan dan
berwibawa.

. Ketika berjalan beliau tidak menyeret langkah kakinya.
. Pandangan beliau selalu mengarah ke bawah.

. Beliau senantiasa mengawali salam kepada siapa
saja yang dilihatnya dan tidak ada seorangpun yang
mendahuluinya dalam mengucapkan salam.

. Ketika berjabat tangan beliau tidak pernah
melepaskannya terlebih dahulu.

. Beliau bergaul dengan masyarakat sedemikian rupa
sehingga setiap orang berpikir bahwa dirinya adalah
satu-satunyaorangyangpalingmuliadimataRasulullah.

. Beliau tidak memandang sinis bak pejabat pemerintah.
. Beliau tidak pernah memelototi wajah seseorang.

. Beliau senantiasa menggunakan tangan saat memberi
isyarat dan tidak pernah mengisyaratkan dengan mata
atau alis.

10.Beliau lebih banyak diam dan berbicara seperlunya.

11.Beliau adalah pendengar yang baik.

12.Senantiasa mengarahkan pandangannya kepada

lawan bicara.
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13.Tidak pernah berdiri terlebih dahulu selama orang
yang duduk bersamanya tidak ingin berdiri.

14 Tidak akan duduk dan berdiri dalam sebuah
pertemuan melainkan dengan mengingat Allah.

15.Beliau senantiasa duduk di tempat yang akhir dan
dekat pintu jika menghadiri sebuah pertemuan.

16.Tidak menentukan satu tempat khusus untuk dirinya
dan bahkan melarangnya.

17.Tidak pernah bersandar saat di hadapan masyarakat.
18.Kebanyakan duduknya menghadap kiblat.

19.Bila di hadapannya terjadi sesuatu yang tidak
disukainya, beliau senantiasa mengabaikannya.

20.Tidak menyampaikan keburukan seseorang kepada
orang lain.

21.Tidak pernah mencela seseorang yang mengalami
kesalahan bicara.

22.Tidak pernah berdebat dan berselisih dengan siapapun.

23.Tidak pernah memotong pembicaraan orang kecuali
bila orang tersebut bicara hal yang sia-sia dan batil.

24 Senantiasa mengulang-ulang jawabanya atas sebuah
pertanyaan agar jawabannya tidak membingungkan
pendengarnya.

25.Bila mendengar ucapan yang tidak
baik dari seseorang, beliau tidak mengatakan
“‘mengapa  si fulan berkata demikian”. Tetapi beliau
mengatakan “Bagaimana mungkin sebagian orang
mengatakan demikian”.
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26.Banyak bergaul dengan fakir miskin & makan
bersama mereka.

27.Menerima undangan para abdi dan budak.

28.Senantiasa menerima hadiah meski hanya seteguk
susu.

29.Senantiasa ber-silaturahim.

30.Senantiasa berbuat baik kepada keluarganya tetapi
tidak melebihkan mereka dari yang lain.

31.Memuji dan mendukung pekerjaan yang baik dan
melarang perbuatan yang jelek.

32.Senantiasa menyampaikan hal-hal yang menyebabkan
kebaikan agama dan dunia masyarakat kepada mereka
dan berkali-kali mengatakan: “Orang-orang yang hadir
hendaknya menyampaikan segala yang didengarnya
kepada orang-orang yang tidak hadir’.

33.Senantiasa menerima uzur orang-orang yang punya
uzur.

34.Tidak pernah merendahkan seseorang.

35.Tidak pernah memaki atau memanggil seseorang
dengan gelar yang jelek.

36.Tidak pernah mengutuk orang-orang sekitar dan
keluarganya.

37.Tidak pernah mencari-cari aib orang lain.

38.Senantiasa menghindari kejahatan masyarakat, namun
tetap bersikap baik kepada semua orang.

39.Tidak pernah mencaci masyarakat dan tidak banyak
memuji mereka.
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40.Senantiasa bersabar menghadapi kekurangajaran

orang lain dan membalas kejelekan mereka dengan
kebaikan.

41.Selalu menjenguk orang yang sakit meski tempat
tinggalnya dipinggiran Madinah yang sangat jauh.

42.Senantiasa menanyakan kabar dan keadaan para
sahabatnya.

43.Senantiasa memanggil nama sahabat-sahabatnya
dengan panggilan yang terbaik.

44 .Sering bermusyawarah dengan para sahabatnya dan
menekankan untuk melakukannya.

45.Senantiasadudukmelingkarbersamaparasahabatnya,
sehingga tidak bisa dibedakan di antara mereka yang
manakah Rasulullah.

46.Akrab dan dekat dengan para sahabatnya.

47 .Beliau adalah orang yang paling setia dalam menepati
janiji.

48.Senantiasa memberikan sesuatu kepada fakir
miskin dengan tangannya sendiri dan tidak pernah
mewakilkannya kepada orang lain.

49 .Beliau memendekkan shalatnya jika ketika shalat ada
orang yang datang.

50.Beliau memendekkan shalatnya jika ketika shalat ada
anak kecil yang menangis.

51.0rang yang paling mulia di sisi beliau adalah orang
yang paling banyak berbuat baik kepada orang lain.

52.Tidak ada seorangpun yang putus asa dari Rasulullah.
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Beliau selalu mengatakan: “Sampaikan kebutuhan
orang yang tidak bisa menya mpaikan kebutuhannya
kepada saya!”

53.Bila ada seseorg membutuhkan sesuatu kepada
Rasulullah pasti memenuhinya bila mampu. Namun
bila tidak mampu beliau menjawabnya dengan ucapan
atau janji yang baik.

54 Tidak pernah menolak permintaan seseorang kecuali
permintaan untuk maksiat.

55.Beliausangat menghormatiorangtuadan menyayangi
anak-anak.

56.Rasulullah sangat menjaga perasaan orang-orang
asing.

57.Beliau selalu menarik perhatian orang-orang jahat
dan membuat mereka cenderung kepadanya dengan
cara berbuat baik kepada mereka.

58.Beliau senantiasa tersenyum sementara pada saat
yang sama beliau sangat takut kepada Allah.

59.DikalagembiraRasulullahmemejamkankeduamatinya
& tidak banyak menunjukkan kegembiraannya.

60.Tertawanya kebanyakan berupa senyuman dan tidak
pernah tertawa terbahak-bahak.

61.Beliau banyak bercanda namun tidak pernah
mengeluarkan ucapan sia-sia atau batil karena
bercanda.

62.Rasulullah mengubah nama yang jelek dengan nama
yang baik.

63.Kesabarannya mendahului kemarahannya.
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64 .Tidak sedih dan marah karena kehilangan dunia.

65.Saat marah karena Allah tidak seoranpun yang akan
mengenalnya.

66.Rasulullah tidak pernah membalas dendam karena
dirinya sendiri melainkan bila kebenaran terinjak-
injak.

67.Tidak ada sifat yang paling dibenci oleh Rasulullah
selain bohong.

68.Dalam kondisi senang atau susah selalu menyebut
nama Allah.

69.Beliau tidak pernah menyimpan Dirham maupun
Dinar.

70.Dalam hal makanan dan pakaian tidak melebihi yang
dimiliki oleh para pembantunya.

/1.Duduk dan makan di atas tanah.

72.Tidur di atas tanah.

/3.Menjahit sendiri pakaian dan sandalnya.

74 Memerah susu dan mengikat sendiri kaki ontanya.

75.Kendaraan apa saja yang siap untuknya Rasulullah
pasti mengendarainya dan tidak ada beda baginya.

76.Kemana saja pergi beliau selalu beralaskan abanya
sendiri.

77.Baju beliau lebih banyak berwarna putih.

/8.Bila memakai baju baru maka baju sebelumnya pasti
diberikan kepada fakir miskin.

79.Baju kebesarannya khusus dipakai untuk hari Jumat.
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80.Ketika memakai baju dan sandal beliau memulainya
dari sebelah kanan.

81.Beliau menilai makruh rambut yang awut-awutan.

82.Senantiasa berbau harum dan kebanyakan
pengeluarannya untuk minyak wangi.

83.Senantiasa dalam kondisi memiliki wudhu dan setiap
mengambil wudhu pasti menyikat giginya.

84.Cahaya mata beliau adalah shalat. Beliau merasa
menemukan ketenangan dan ketentraman saat shalat.

85. Beliau senantiasa berpuasa pada tanggal 13, 14 dan
15 setiap bulan.

86.Tidak pernah mencaci nikmat sama sekali.
87.Menganggap besar nikmat Allah yang sedikit.

88.Tidak pernah memuji makanan dan tidak juga
mencelanya.

89.Memakan makanan apa saja yang dihidangkan
kepadanya.

90.Jika dihidangan makanan beliau senantiasa makan
makanan yang ada di depannya.

91.Jika dihidangan makanan beliau yang paling duluan
hadir dan paling akhir meninggalkannya.

92.Tidak akan makan sebelum lapar dan akan berhenti
sebelum kenyang.

93.Tidak pernah makan dua model makanan.
94 Ketika makan tidak pernah sendawa.
95.Sebisa mungkin beliau tidak makan sendirian.
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96.Mencuci kedua tangan setelah selesai makan
kemudian mengusapkannya ke wajah.

97 .Beliau meneguk minumannya sebanyak 3 kali. Diawali
dengan Bismillah dan diakhiri dengan Alhamdulillah.

98.Rasulullah lebih memiliki rasa malu dari pada gadis-
gadis pingitan.

99.Beliau memintaizin sampaitiga kali (maksimal) apabila
ingin masuk rumah.

100.Waktu di dalam rumah beliau bagi menjadi tiga
bagian: satu bagian untuk Allah, satu bagian untuk
keluarga dan satu bagian lagi untuk dirinya sendiri.
Sedangkan waktu untuk dirinya sendiri beliau bagi
dengan masyarakat.

Semoga kita bisa meniru prilaku beliau Shollalohu alahi
wasallam.
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Wawasan Harian Edisi 32

Nikmati Hidup dengan Kepuasan

Nikmati hidup dengan kepuasan, merasa puas dengan apa
yang ada untuk kemudian kita syukuri.
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Ramai orang beranggapan bahwa hidup orang lain
lebih enak daripada hidup kita. Lalu banyak juga yang
beranggapan bahwa hidup kita lebih enak daripada hidup
mereka.

Hal ini tentu saja semua disebabkan oleh rasa “Qana’ah”
vang telah hilang pada diri kita. Qana’ah merupakan
rahasia kebahagiaan “Ridha atas segala yang engkau miliki,
yang diizinkan untuk tidak gana’ah atau tidak pernah merasa
puas oleh Agama adalah pada masalah ilmu Agama”

Note: pada masalah lImu Agama bahkan diwajibkan kita selalu
merasa belum cukup ilmu.

dassy Jo JS e al) desd
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Wawasan Harian Edisi 33
Hanya Sekedar Ucapan dan Kalimat

Dikisahkan Abu Jahal dan para pembesar kafir Quraisy
datang kerumah Abu Thalib untuk mengadukan perihal
Nabi Muhammad SAW dan agar Abu Thalib tidak selalu

membelanya.

Setibanya Rasulullah SAW di rumah Abu Thalib, kemudian
Abu jahal dan kawan-kawanya menghujani Rasulullah

SAW dengan kata-kata yang menyuduntukan beliau.
Kemudian Rasulullah SAW bersabda:

83559 w2l b oad 025 ldgdsdy | Busls dalS e eauyl Gl e b
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Artinya: “Wahai paman, sesungguhnya yang aku inginkan
kepada mereka, suatu kalimat yang harus mereka katakan,
maka semua orang Arab akan tunduk patuh kepada

mereka, dan orang Ajam akan membayar upeti kepada
mereka”

Abu jahal dan kawan-kawanya terkejut dengan jawaban
Rasulullah SAW. Maka mereka pun berkata: “Hanya satu
kalimat saja? Baiklah, sepuluh pun kami sanggup”
Kemudian mereka bertanya lagi: “Kalimat apakah itu?”
Lalu Rasulullah SAW pun menjawab:

1Y) 4] Y

Artinya: “Tidak ada Tuhan selain Allah”
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Maka Abu jahal dan kawan-kawanya berdiri dengan
terkejut dan marah seraya menepiskan baju mereka
kemudian berkata sebagaimana yang tercantum dalam
ayat Al-Quran:
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Artinya: “Mengapa dia menjadikan tuhan-tuhan itu Tuhan
Yang Satu saja? Sesungguhnya ini benar-benar suatu hal
yang sangat mengherankan” (Qs: Shad: 5).

Selesai kutipan kisah. dikutip dari Tafsir Ibnu Katsir, sebab
turunya ayat 5 Surat Shad

Renungan:

Hanya satu kalimat yang seharusnya mudah dan ringan
untuk di ucapkan. Namun menjadikan Abu Jahal memusuhi
dan memerangi Nabi, tanpa kenal ampun, tanpa toleransi
tanpa basa-basi, tanpa belas kasih.

Ucapan selamat natal memang hanya sekedar ucapan,
namun hal ini bukanlah bentuk toleransi, sebab
merekapun tidak akan pernah mau bertoleransi dengan
kalimat tauhid.

Masih relakah kita mengucapkan selamat kepada
mereka yang telah menodai kesucian Allah SWT dengan
mengatakan Allah SWT mempunyai anak dan merayakan
hari kelahiran anak tersebut:
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Artinya: “Dan mereka (orang-orang nasrani) berkata, Allah
mempunyai anak. Mahasuci Allah” (Qs Al-Bagarah 116)

Masih banyak jenis-jenis toleransi yang lain dan bisa kita
jalani bersama, tanpa mengorbankan agidah.

3 o Al S
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Wawasan Harian Edisi 34
Cahayakan Hatimu dengan Shalawat

Rasulullah SAW bersabda: “Barangsiapa yang bershalawat
kepadaku sekali, maka Allah akan bershalawat (memberi
rahmat) kepadanya sepuluh kali, dan barangsiapa yang
bershalawat sepuluh kali maka Allah akan bershalawat
(memberi rahmat) kepadanya seratus kali”

Allah SWT berfirman sembari ingin mengangkat derajat
Rasulullah SAW:
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Artinya: “Sesungguhnya allah dan malaikat-Nya
bershalawat kepada nabi, wahai orang-orang yang beriman
bershalawatlah kalian kepada Nabi dan ucapkanlah salam
perhormatan kepadanya” (Qs. Al ahzab 56).

Shalawat Allah SWT kepada Rasulullah SAW merupakan
pengangkatan derajat dan kedudukan beliau. Sungguh
Allah SWT telah menambah (derajat), memuliakan serta
meng-agungkan Rasulullah SAW dan beliau pantas atas
hal tersebut.

Rasulullah SAW adalah kekasih Allah SWT.

Rasulullah SAW adalah penutup para Nabi.

Rasulullah SAW adalah pemimpin para Rasul.

Rasulullah SAW adalah sang pemilik syafa‘at di hari kiamat.

Rasulullah SAW adalah gudang yang tersembunyi. Barang
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siapa yang menginginkan sampai kepada pintu Allah
SWT maka hendaklah memohon (dengan berwasilah)
kepadanya.

Dan barang siapa yang menginginkan kemuliaan di
dunia hendaklah mengikutinya. Lalu barang siapa yang
menginginkan syurga maka kunci-kuncinya ada pada diri
Rasulullah SAW.

Oleh karenaitu, Allah SWT menjadikan dzikir (mengingat)

kepada Rasulullah SAW termasuk sebagian dari dzikir
(mengingat) kepada Allah SWT.

Lalu Allah SWT jadikan pula perbuatan tersebut dalam
umat Islam sebagai kunci-kunci kebaikan yang banyak
dalam mendekatkan diri (kepada Allah SWT).

Maka dari itu sebagaimana yang telah datang dari hadits
Ubay Bin Ka'ab beliau bercerita: Apabila Rasulullah SAW
berada di sepertiga malam, beliau berseru: “Wahai para
manusia ingatlah kepada Allah, ingatlah kepada Allah,
telah datang guncangan yang sangat hebat telah datang
kematian dengan segala hal yang ada di dalamnya”

Ubay berkata: “Wahai Rasulullah sesungguhnya aku banyak
bershalawat kepadamu. Maka berapa bagian aku harus
bershalawat kepadamu dalam doaku dan maijlis dzikirku?”

Kemudian Rasul menjawab: “Terserah kamu”

Ubay berkata lagi: “Apakah seperempat?”
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Beliau menjawab: “Terserah kamu, jika kamu menambahnya
maka itu lebih baik buatmu”

Ubay bertanya lagi: “Apakah sepertiga?”

Rasul menjawab: “Terserah kamu jika kamu menambahnya
itu lebih baik buatmu”

Ubay lalu bertanya lagi: “Apakah dua pertiga?”

Lagi-lagi Rasul menjawab: “Terserah kamu jika kamu
menambahnya itu lebih baik buatmu”

Akhirnya Ubay berkata: “Aku jadikan seluruhnya sholawat
kepadamu”

Maka Rasul pun menjawab: “Maka kesulitanmu akan
terselesaikan dan dosamu diampuni” (HR. Imam Tirmidzi)

Oleh Maulana Syaikh Ali Jum’ah, silahkan share dan
sebarkan!
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Wawasan Harian Edisi 35
Diantara Bukti Bahwa Imam Syafii
Rahimahullah Tidak Membenci Sufi
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Maka, jadilah engkau sebagai orang yang ahli (faham)
dibidang ilmu figih dan sekaligus ahli (faham) dibidang
ilmu tasawuf, bukan salah satu dari keduanya. Maka
sesungguhnya, demi hag Allah aku akan memberi nasehat
kepadamu.

Orang yang hanya ahli dibidang ilmu figih tapi
tidak ahli dibidang ilmu tasawuf, maka itulah orang
vang berhati keras dimana hatinya tidak akan bisa
merasakan betapa lezatnya takut kepada Allah.

Dan orang yang hanya ahli dibidang ilmu tasawuf tapi
tidak ahli dibidang ilmu figih, maka inilah orang bodoh
vang hatinya kosong dari Ma'rifatullah. Bagaimana orang
bodoh ini akan bisa berbuat kemashlahatan (kabaikan).
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87




Wawasan Harian Edisi 36

Kiat Agar Hidup Kaya
Al-Imam Al-Syafi’i Radhiyallahu‘anhu berkata:
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Artinya: “Apabila kamu menginginkan hidup sebagai orang
kaya, maka janganlah kamu berada pada suatu kondisi,
kecuali kamu rela dengan kondisi yang di bawahnya” (Al-
Imam al-Baihaqi, Manaqib al-Syafi'i, 2/83).

Kebanyakan orang itu merasa susah karena tidak
menerima kehidupan yang dijalaninya. Seandainya ia
rela menerima kondisi yang di bawahnya, tentu ia akan
merasa sebagai orang kaya. Wallahu a’lam.
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Wawasan Harian Edisi 37
Pelajaran Berharga Tentang Barakah

Al kisah, pada suatu hari Syeikh Al-Imam Syaqiq Al-Balkhi
membeli buah semangka untuk istrinya. Akan tetapi saat
dimakan, ternyata buah semangka tersebut terasa hambar.
Akhirnya

sang isteri pun marah.

Syeikh Al-Imam Syagiqgmenanggapidengantenangamarah
istrinya itu. Setelah selesai di-dengarkan amarahnya,
beliau bertanya dengan halus:

“Kepadasiapakah kau marah wahai istriku? Kepada pedagang
buahnya kah? atau kepada pembelinya? atau kepada petani
yang menanamnya? ataukah kepada yang menciptakan buah
semangka itu?” Tanya Syeikh Al-lImam Syagqiq.

Istri beliau terdiam. Sembari tersenyum, Syeikh Syaqiq
melanjutkan perkataannya:

“Seorang pedagang tidak menjual sesuatu kecuali yang
terbaik. Seorang pembeli pun pasti membeli sesuatu yang
terbaik pula. Begitu pula seorang petani, tentu saja ia akan
merawat tanamannya agar bisa menghasilkan yang terbaik.
Maka sasaran kemarahanmu berikutnya yang tersisa, tidak
lain hanya kepada yang menciptakan semangka itu!”

Pertanyaan Syeikh Al-Imam Syaqig menembus ke dalam
hati sanubari istrinya. Terlihat butiran air mata menetes
perlahan di kedua pelupuk matanya. Syeikh Al-Imam
Syaqgiq Al-Balkhi pun melanjutkan ucapannya:
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“Bertagwalah wahai istriku. Terimalah apa yang sudah
menjadi Ketetapan-Nya. Agar Allah SWT selalu memberikan
keberkahan pada kita”

Mendengar nasehat suaminya itu, sang istri pun sadar.
la menunduk, menangis lalu mengakui kesalahannya dan
ridha dengan apa yang telah Allah SWT tetapkan.

Pelajaranterpenting buat kita adalah bahwa setiap keluhan
yang terucap, sama saja kita tidak ridha dengan ketetapan
Allah SWT sehingga barakah-Nya pun jauh dari kita.

Karenabarakah bukanlah sekedartentang serbacukup dan
mencukupi saja, akan tetapi barakah ialah bertambahnya
ketaatan kita kepada Allah SWT dengan segala keadaan
yang ada. Baik yang kita sukai atau sebaliknya.

Barakah itu:

e Bertambahnya ketaatanmu kepada Allah SWT.

e Makanan barakah itu bukan yang komposisi gizinya
lengkap, tapi makanan yang mampu membuat yang
memakannya menjadi lebih taat setelah memakannya.

e Hidup yang barakah bukan hanya sehat, tapi kadang
sakit itu justru barakah. Sebagaimana Nabi Ayyub AS,
sakitnya menjadikannya bertambah taat kepada Allah.

e Barakah itu tak selalu panjang umur, ada yang umurnya
pendek tapi dahsyat taatnya layaknya Mus’ab bin
Umair.

e Tanah yang barakah itu bukan karena subur dan
panoramanya indah. Karena tanah yang tandus seperti
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Makkah pun punya keutamaan di hadapan Allah.
Tiada banding, tiada tara.

e |Imu yang barakah itu bukan yang banyak riwayat
dan catatan kakinya, akan tetapi yang barakah ialah
ilmu yang mampu menjadikan seorang meneteskan
keringat dan darahnya dalam beramal & berjuang
untuk agama Allah.

e Penghasilan barakah juga bukan gaji yang besar dan
berlimpah. Akan tetapi sejauh mana ia bisa menjadi
jalan rejeki bagi yang lainnya dan semakin banyak
orang yang terbantu dengan penghasilan tersebut.

e Anak-anak yang barokah bukanlah saat kecil mereka
lucu dan imut, atau setelah dewasa mereka sukses
bergelar serta mempunyai pekerjaan dan jabatan
yang hebat. Tetapi anak yang barakah ialah anak yang
senantiasa taat kepada Rabb-Nya. Kelak mereka akan
menjadi lebih shalih dari kita serta tak henti-hentinya
mendoakan kedua orang tuanya.

Semoga kita semua selalu dianugrahi kekuatan untuk
senantiasa bersyukur kepada-Nya, dan juga agar kita
selalu mendapatkan keberkahan-Nya.

Wallaahu A’'lam Bishshawaab.
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Wawasan Harian Edisi 38

Kiat Dalam Menghadapi Kesusahan

Susah dan senang adalah dua hal yang datang silih berganti
pada setiap insan. Kehidupan bagaikan roda yang berputar
dimana tak selamanya seseorang yang mendapatkan
kesenangan akan selalu dalam keadaan senang.

Demikian juga bagi orang yang dilanda kesusahan tidak
perlu cemas, karena kesusahan bagaikan malam yang bila
tiba waktunya akan berganti dengan siang.

Sebagai seorang hamba Allah, kita perlu menjaga etika
dalam menghadapi kesusahan dan juga kesenangan.

Kiat menghadapi kesusahan dan kesulitan terasa penting
agar tidak membawa kita kepada stress, putus asa atau
bahkan malah membuat kesusahan itu menjadi semakin
lama dan memberatkan jiwa.

Demikian juga dengan etika dalam menghadapi
kesenangan agarkesenanganitu tidak membuat seseorang
terlena hingga berujung kepada kebinasaan. (Baca: Etika
Menghadapi Kesenangan)

Abu Hasan As-Syazili membagi kesusahan dan kesulitan
menjadi yang diketahui sebabnya dengan yan tidak
diketahui sebabnya. Sebab yang membuat seseorang
menjadi kesusahan ada tiga:

1. Dosa yang pernah dilakukan.
2. Hilang atau berkurangnya sesuatu yang bersifat
duniawi.
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3. Ada pihak yang mendzalimi.

Bila memang kita merasakan kesulitan dengan menyadari
disebabkan oleh salah-satu dari tiga sebab di atas, tentu
saja cara mengatasinya adalah merujuk kepada sebab
tersebut. Masing-masing dari penyebab timbulnya
kesusahan dan kesulitan di atas memiliki cara tersendiri
untuk mengatasinya.

Bila kesusahan itu akibat dosa, tentu saja masalah tidak
akan selesai dengan sekedar curhat kepada manusia.
Bahkan curhat kepada manusia akan membuat masalah
semakin rumit dan aib kita menjadi terbuka.

Tempat curhat terbaik dikala dihinggapi kesusahan akibat
dosa adalah sajadah dengan kembali kepada Allah SWT
dan bertaubat kepada-Nya.

Andai kesusahan itu muncul karena hilang atau
berkurangnya sesuatu yang bersifat duniawi seperti
hilangnya harta, bangkrut dalam usaha, gagal meraih
jabatan atau tidak mendapat lapangan pekerjaan, maka
cara mengatasi itu semua adalah dengan pasrah terhadap
ketentuan Allah SWT serta menerima dengan lapang dada
dan berharap pahala di balik itu semua.

Di sinilah perlunya mempertebal keimanan, karena orang
beriman tidak akan pernah kecewa meski kehilangan
segalanya. Meski apa yang dimilikinya dari hal-hal duniawi
telah sirna dan lenyap darinya, tapi ia masih memiliki Allah
SWT yang maha kekal selamanya.

Allah SWT yang mencabut suatu nikmat, maka tidak ada
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yang menghalangi saat Allah SWT ingin memberikannya
kembali.

Adapun kesusahan yang disebabkan karena ada yang
mendzalimi, solusinya adalah dengan bersabar atas
kedzaliman itu. Jangan sampai karena ketidak sabaran,
kita justru melakukan hal-hal fatal yang berujung kepada
mendzalimi diri sendiri. Akhirnya kita malah mendapat
dua kedzaliman, dzalim dari orang lain dan kedzaliman
karena ulah kita sendiri.

Orang yang mampu bersabar atas tindakan dzalim dan
aniaya, Allah SWT akan memberikannya keluasan dada
sehinggaiamampumemaafkanorangyangmenzaliminya.

Bahkan bisa jadi akan ditancapkan nur ilahi hingga
mendatangkan belas kasihan kepada pihak yang
mendzaliminya dengan memperbagus sangkaan bahwa
ia melakukan itu semua karena belum tau. Akhirnya
ia malah mendoakan kebaikan kepada orang yang
mendzaliminya.

Hal inilah yang dilakukan oleh Rasulullah Saw tatkala

menghadapi perlakuan dzalim dari kaumnya dengan
berdoa:
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Artinya: “Ya Allah berikanlah petunjuk kepada kaumku,
sesungguhnya mereka belum mengetahui”

Sungguh luar biasa ketika seseorang telah mampu
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bersikap baikdan menyayangiorangyang mendzaliminya,
karena itu sebenarnya adalah derajatnya As-Shadigiin
yang memiliki tempat yang tinggi di sisi Allah SWT.

Adapun bila mendapati kesusahan yang tidak diketahui
penyebabnya, maka sikap kita dalam menghadapinya
adalah dengan menyadari bahwa waktu terbagi kepada
dua keadaan, siang dan malam.

Kesusahan bagaikan malam dan kesenangan bagaikan
siang. Malam itu akan berlalu dengan cepat tatkala kita
menyikapinya dengan tenang, tidur dan istirahat. Tanpa
terasa siang pun tiba.

Beda halnya dengan orang yang melewatkan malam
dengan berputar ke sana kemari seraya tidak sabar
menanti datangnya siang, tentu malam akan terasa
panjang dan sangat lama.

Alangkah lebih beruntung kalau seseorang mampu
melewati malam dengan menikmatinya, melihat
indahnya bintang dan merasakan terangnya rembulan,
hingga dengan tanpa terasa matahari telah terbit dengan
cahayanya yang terang benderang.

Demikianlah kesusahan dan kesulitan, iaakanterasalama
dan berat bila terlalu dipikirkan. Namun akan menjadi
singkat dan ringan tatkala dihadapi dengan tenang dan
penuh kesabaran.

Apalagi kalau seandainya mampu menikmati suasana
kesusahan dan kesulitan dengan mengharap balasan
yang tinggi di sisi Allah SWT.
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(Dikutip dari Pengajian Hikam Special Ramadhan bersama
Abi Zahrul Fuadi Mubarak di Dayah MUDI Masjid Raya
Samalanga, Bireuen, Aceh)

96




Wawasan Harian Edisi 39
Pentingnya limu Agama

Sayyidina Ali bin Abi Thalib Karramallaahu Wajhah berkata:
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Artinya: “Jadikanlah menerima ilmu lebih penting bagi
kalian dari pada mengamalkannya. Karena sesungguhnya
amal yang disertai ketakwaan (llmu) tidak bisa dianggap
sedikit. Bagaimana mungkin amal yang diterima oleh Allah
dapat dianggap sedikit” (Al-Hafizh Nu'aim, Hilyah al-Auliya;
juz 1 him 75).

lImuAgamaitulebih penting dari pada pengamalan Agama.
Karena pengamalan Agama tidak akan diterima oleh Allah
SWT apabila dilakukan tanpa ilmu.

Karenanya marilah kita menuntut ilmu. Hidup adalah
ilmu. Memang tidak sedikit dari masyarakat kita yang
lebih mudah diajak wiridan bersama, tetapi sulit jika diajak
menghadiri majlis ilmu.
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Wawasan Harian Edisi 40
Pakaian yang Paling Utama Adalah yang Ber-
warna Putih
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Artinya: “Hai anak Adam, pakailah pakaian kalian yang
indah di setiap (memasuki) masjid” (Qs: Al-A’raf: 31)

Al-Aufi meriwayatkan dari Ibnu Abbas: Yang dimaksud
dengan istilah iuy dalam ayat ini ialah pakaian, yaitu
pakaian yang menutupi aurat, terbuat dari kain yang
baik dan bahan lain yang bisa dijadikan pakaian. Mereka
diperintahkan untuk memakai pakaiannya yang indah di
setiap memasuki mas;jid.

Disunnahkan memakai pakaian yang indah ketika hendak
melakukan shalat, terlebih lagi shalat jum’at dan shalat
hari raya. Disunnahkan pula memakai wewangian, karena
wewangian termasuk ke dalam pengertian berhias. Tak
hanya itu, disunnahkan juga bersiwak. Mengingat siwak
merupakan kesempurnaan dalam hal tersebut.

Pakaian yang paling utama adalah yang berwarna putih,
seperti yang telah diriwayatkan oleh Imam Ahmad, yang
dinilai sahih oleh Imam Ahmad sampai kepada Ibnu Abbas
dengan predikat marfu’”:
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Artinya: “Dari Sa’id bin Jubair, bahwa Rasulullah Saw
bersabda: Pakailah pakaian kalian yang berwarna putih,
karena sesungguhnya pakaian putih adalah pakaian
terbaik kalian, dan kafankanlah dengannya orang-orang
mati kalian. Dan sesungguhnya sebaik-baik celak kalian
memakai ismid, karena sesungguhnya ismid itu dapat
mencerahkan pandangan mata dan menumbuhkan
rambut”

Di Kutib dari Tafsir Ibnu Katsir Surat Al-A'raf: 31

Jawaban untuk Rodja Tv (Televisi pemecah belah
ummat)

Kami masih ingat beberapa waktu yang lalu ada salah
satu penceramah di Rodja Tv dengan lantang dan
arogan mengataka: “Hai para Ustadz yang mengharuskan
majelisnya berbaju putih, dari mana anda terima Syariat
itu, pernahkah Nabi saw mengumpulkan kaum Muslimin
dengan syarat semua berbaju putih?”

Begitu ujar penceramah di Rodja Tv pada salah satu video
yang tersebar di Youtube.

Selogan kembali kepada Al-Qur’an dan Sunnah hanya
isapan jempol belaka bagi mereka. Sebab, jika mereka
memang benar mengerti Al-Qur’'an dan Sunnah niscaya
tidak akan berkata demikian. Dalam Al-Qur’an dan tafsir
serta Hadis, kita di anjurkan memakai baju yang baik,
dan baju yang terbaik itu adalah yang berwarna putih.
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Alhamdulillah kita mendapat lImu dan pendidikan Agama,
bukan dari guru yang menyebarkan kebencian di antara
umat Islam.

Olsad) 4l
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Wawasan Harian Edisi 41
Bismillah

Bismillah Menolak Bencana

Mudah bacanya namun banyak orang lalai mengamalkan
nya. Berkata Al-imam An-nawawi Rahimahullah dari
Sayyidina Ali R.A, beliau berkata, telah bersabda baginda
Rasulullah SAW:

“Wahai Ali, apakah kamu mau aku ajarkan beberapa kalimat?
Jika engkau berada dalam situasi yang sulit bacalah kalimat
tersebut’.

Aku menjawab: “Mau wahai Rasulullah Semoga Allah
menjadikan aku sebagai tebusan mu wahai Rasulullah”.

Rasulullah bersabda: “Jika engkau berada dalam situasi yang
sulit, bacalah Bismillahirrahmanirrahim, wala haula wala
quata llla billahil-aliyyil adzhim”

Maka sesungguhnya dengan kalimat tersebut, Allah SWT
menolak berbagai jenis bencana sesuai dengan yang
dikehendakinya.

Di kutip dari Kitab Abwabul Faraj Karangan As-sayyid
Muhammad bin Alawi Al-maliki Hal : 75.
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Wawasan Harian Edisi 42

Pantun Sifat Allah

Wujud Allah SWT

Wujud ALLAH waijib ada.
Wujud kita harus sahaja.
Wujud ALLAH dapat dirasa,
Namun ia tak dapat diduga.

Penciptaan

Ada ALLAH, tiada mula.
Sejak azali, Dia sedia.
Ada kita diciptakan-Nya.
Dari tiada kepada ada.

Allah SWT Maha Kekal
Ada ALLAH, kekal sentiasa.
Tiada yang mengubah-Nya.
Ada kita binasa akhirnya.
Datang dari-Nya, pulang
kepada-Nya.

Rupa Allah SWT

Ada ALLAH, tiada serupa.
Tak berbentuk dan berupa.
Tak bertempat di mana jua.
Tidak takluk pada masa.

Allah SWT Maha Esa

Ada ALLAH, sendiri sahaja.
Tak berhajat pada apa jua.
Cukuplah Dia dengan Diri-
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Nya.
Bahkan kita yang perlu
pada-Nya.

Ke-Esaan Allah SWT

Ada ALLAH, Esa sahaja.
Tidak berbilang apa pun jua.
Tidak bersusun dari apa-apa.
Anak tiada bapa pun tiada.

Allah SWT Sang Pemilik
Kuasa

Ada ALLAH, Pemilik Kuasa.
Kita hanya dikuasa jua.
Kuasa ALLAH tiada terkira.
Kuasa kita terbatas jua.

Kehendak Allah SWT

Ada ALLAH, Kehendak
MilikNya.

Kehendak kita kehendakNya
jua.

Tiada yang dapat
mengatasiNya.

Pasrahlah kita kepadaNya.

limu Allah SWT
Ada ALLAH, lImu Milik-Nya.
Kita jahil tak tahu apa-apa.




Dialah yang Maha Bijaksana.

Semua takdir-Nya elok
belaka.

Allah SWT yang Maha
Kuat

Ada ALLAH, Hayat Milik-
Nya.

Tidak mati mahupun binasa.
Dialah yang kekal jua.

Lemahlah kita tiada berdaya.

Maha Mendengar

Ada ALLAH, Dengar Milik-
Nya.

Tiada apa yang sunyi dari-
Nya.

Tiap kata didengar-Nya jua.
Maka berwaspadalah kita.

Maha Melihat dan
Mencatat

Ada ALLAH, Lihat Milik-Nya.
Tiada dapat selindung dari-
Nya.

Zahir batin dilihat-Nya jua.
Baik buruk pasti dihitung-
Nya.

Kalam llahi
Ada ALLAH, Kata Milik-Nya.
Kita makhluk kelulah jua.
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Tiada kata seindah Kata-
Nya.

Al-Quran itu
pengzahirannya.

Tempat Bergantung

Kita hamba lemahlah jua.
Tiada berdaya, tiada
berupaya.

Kepada-Nya berpasrahlah
kita.

Baru kita hidup bahagia.

Penciptaan

Ada ALLAH, tiada mula.
Sejak azali, Dia sedia.
Ada kita diciptakanNya.
Dari tiada kepada ada.




Wawasan Harian Edisi 43

Perbanyak Ber-Doa
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Artinya: “Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan
Kuperkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang
menyombongkan diri dari menyembah-Ku akan masuk
neraka Jahannam dalam keadaan hina dina.” (QS Al-
Mu’minun: 60)"

Hal ini merupakan karunia dan kemurahan dari Allah
‘Azza Wajalla. Dia menganjurkan kepada hamba-hamba-
Nya untuk meminta kepada-Nya dan Dia menjamin akan
memperkenankan permintaan mereka.

Seperti apa yang dikatakan oleh Sufyan As-Tsauri: “Hai
orang yang paling dicintai oleh Allah di antara hamba-hamba-
Nya, karena dia selalu meminta kepada-Nya dan banyak
meminta kepada-Nya. Hai orang yang paling dimurkai oleh
Allah di antara hamba-hamba-Nya, karena dia tidak pernah
meminta kepada-Nya”

Demikianlah menurut apa yang telah diriwayatkan oleh

Ibnu Abu Hatim. Hal yang semakna telah disebutkan
dalam sya'’ir yang mengatakan:
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Artinya: “Allah murka bila engkau tidak meminta kepada-
Nya, sedangkan Anak Adam marah jika diminta”

104




Di kutip dari Kitab Abwabul Faraj Karangan As-sayyid
Muhammad bin Alawi Al-maliki Hal : 75.
Di kutip dari Tafsir Ibnu Katsir Surat Ghafir: 60

105




Wawasan Harian Edisi 44
Panggilan Bagi yang Meninggalkan Shalat
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Malaikat memanggil orang yang meninggalkan shalat
subuh dengan panggilan: “Wahai orang fasik!”

Orang yang tidak shalat dhuhur malaikat memanggilnya:
“Wahai orang yang rugi!”

Orang yang tidak shalat ashar malaikat memanggilnya:
“Wahai orang yang bermaksiat!”

Orang yang tidak shalat maghrib malaikat memanggilnya:
“Wahai orang Kafir!”

Orang yang tidak shalat insya malaikat memanggilnya:
“Wahai orang yang menyia-nyia diri! Allah akan menyia-nyia
kan diri mu!”
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Wawasan Harian Edisi 45
Khasiat Shalawat di Malam dan Hari Jum’at
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Rasulullah SAW bersabda: “Barang siapa yang bershalawat
kepadaku diharijum’at dan dimalam jum‘at, seratus kali, maka
Allah swt akan mengabulkan seratus hajatnya (kebutuhan-
nya). Tujuh puluh hajat (kebutuhan) di akhirat dan tiga puluh
hajat(kebutuhan) di dunia” Diriwayatkan oleh Imam Al-
Baihagi dan lainya.
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Faidah dari Samahah Al-Habib Umar Alhamid
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Wawasan Harian Edisi 46
Dalil Doa Bersama dan Amin Setelah pengaji-

an
Dalil Doa Bersama dan Amin Setelah Pengajian, Jawaban

Terhadap Wahabi

Wahabi: “Kenapa sih kalian dalam setiap acara pertemuan
mengakhiri acara dengan doa bersama yang dipimpin oleh
Ustadz atau Kiai?”

Sunni: “Kami mengikuti Sunnah Rasulullah shallallahu
‘alaihi wasallam, seperti yang diriwayatkan dalam hadits
berikut ini:
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Artinya: “Nafi’ berkata: Setiap Ibnu Umar duduk dalam
satu maijlis, ia tidak berdiri sebelum berdoa bagi mereka
yang duduk bersama beliau dengan kalimat-kalimat ini, dan
beliau berkata: “Sedikit sekali Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam berdiri dari satu majlis sebelum berdoa dengan
doa-doa berikut:

“Ya Allah, berikanlah kami bagian dari sifat takut kepada-
Mu yang dapat menghalangi kami dari perbuatan-
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perbuatan dosa kepada-Mu, dari ketaatan kepada-Mu yang
akan menyampaikan kami ke surga-Mu, dari keyakinan
yang akan meringakan musibah-musibah dunia pada kami.
Tolonglah kami menghadapi mereka yang memuhusi kami.
Janganlah Engkai jadikan musibah kami berkenaan dengan
agama kami. Janganlah Engkau jadikan dunia sebagai
keinginan terbesar kami, dan puncak pengetahuan kami.
Dan janganlah Engkau jadikan penguasa kepada kami orang
yang tidak mengasihi kami.” (HR. al-Tirmidzi [3502] dan al-
Nasa'i [10161]. Al-Tirmidzi berkata: “Hadits ini hasan.”).

Wahabi: “Lalu mengapa yang berdoa hanya satu orang
sementara yang lain membaca amin?”

Sunni: “Dalam hadits di atas, yang berdoa kan hanya
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam. Lalu setelah beliau
wafat, diteruskan oleh Ibnu Umar radhiyallaahu 'anhuma.
Berarti yang lain kemungkinan membaca amin”

Wahabi: “Dalam hadits di atas, tidak ada keterangan
membaca amin. Berarti membaca amin terhadap doa
tersebut jelas bid’ah dholalah”

Sunni: “Membaca amin terhadap doa orang lain itu
hukumnya sunnah juga dan memiliki dasar yang sangat
kuat dalam Al-Qur’an dan Hadits”

Wahabi: “Oh, mana dalil Al-Qur’an nya?”

Sunni: “Dalam Al-Qur’an, Allah SWT menceritakan tentang
dikabulkannya doa Nabi Musa dan Nabi Harun AS:

2
—
«

(A2 pudg) LouBtals 5523 Eael 38 JB
109




Artinya: “Sesungguhnya telah diperkenankan doa kamu
berdua, oleh karena itu tetaplah kamu berdua pada jalan
yang lurus” (QS. Yunus : 89).

Dalam ayat di atas, Al-Qur'an menegaskan tentang
dikabulkannya doa Nabi Musa AS dan Nabi Harun AS.

PadahalyangberdoasebenarnyaNabiMusaAS,sedangkan
Nabi Harun AS hanya mengucapkan amin, sebagaimana
diterangkan oleh para ulama ahli tafsir.

Nabi Musa AS yang berdoa dan Nabi Harun AS yang
mengucapkan amin, dalam ayat tersebut sama-sama
dikatakanberdoa. Halinimenunjukkanbahwadoabersama
dengan dimpimpin oleh seorang imam adalah ajaran Al-
Qur’an, bukan ajaran terlarang. (Bisa dilihat dalam Tafsir
al-Hafizh Ibnu Katsir, 4/291)

Wahabi: “Selain dalil Al-Qur’an, apakah ada dalil hadits?”

Sunni: “Ya ada, Misalnya hadits berikut ini:

1) Hadits Zaid bin Tsabit R.A:;
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Artinya: “Dari Qais Al-Madani, bahwa seorang laki-laki
mendatangi Zaid Bin Tsabit, lalu menanyakan tentang
suatu. Lalu Zaid berkata: “Kamu bertanya kepada Abu
Hurairah saja. Karena ketika kami, Abu Hurairah dan si
Fulan di masjid, kami berdoa dan berdzikir kepada Allah
‘azza waijalla’. Tiba-tiba Rasulullah SAW keluar kepada kami,
sehingga duduk bersama kami, lalu kami diam. Maka beliau
bersabda: “Kembalilah pada apa yang kalian lakukan.”
Zaid berkata: “Lalu aku dan temanku berdoa sebelum Abu
Hurairah, dan Nabi SAW membaca amin atas doa kami.
Kemudian Abu Hurairah berdoa: “Ya Allah, aku memohon
kepada-Mu seperti yang dimohonkan oleh kedua temanku.
Dan aku memohon kepada-Mu ilmu pengetahuan yang
tidak akan dilupakan.” Lalu Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam berkata: “Amin.” Lalu kami berkata: “Wahai
Rasulullah, kami juga memohon ilmu pengetahuan yang
tidak akan dilupakan.” Lalu beliau berkata: “Kalian telah
didahului oleh laki-laki suku Daus (Abu Hurairah) itu”. (HR.
An-Nasa’i dalam Al-Kubra [5839], At-Thabarani dalam
Al-Ausath [1228]. Al-Hakim berkata dalam Al-Mustadrak
[6158]: “Sanadnya shahih, tetapi Al-Bukhari dan Muslim
tidak mengeluarkannya’.)

Dalam hadits di atas jelas sekali, bahwa Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam membaca amin atas doa
sahabatnya. Berarti mengamini doa orang lain, hukumnya
sunnah berdasarkan hadits di atas.
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2) Hadits Habib Bin Maslamah Al-Fihri R.A:
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Artinya: “Dari Habib Bin Maslamah Al-Fihri R.A -
beliau seorang yang dikabulkan doanya- berkata:
“Saya mendengar Rasulullah SAW bersabda: “Tidak lah
berkumpul suatu kaum Muslimin, lalu sebagian mereka
berdoa, dan sebagian lainnya mengucapkan amin, kecuali
Allah pasti mengabulkan doa mereka.” (HR. At-Thabarani
dalam Al-Mu’jam Al-Kabir [3536], dan Al-Hakim dalam
Al-Mustadrak 3/347. Al-Hakim berkata, hadits ini shahih
sesuai persyaratan Muslim. Al-Hafizh Al-Haitsami berkata
dalam Majma’ Al-Zawaid 10/170, para perawi hadits
ini adalah para perawi hadits shahih, kecuali Ibn Lahi’ah,
seorang yang haditsnya bernilai hasan.”

Hadits di atas memberikan pelajaran kepada kita, agar
sering berkumpul untuk melakukan doa bersama,
sebagian berdoa, dan yang lainnya membaca amin agar
doa dikabulkan.

3) Hadits Ibnu ‘Abbas R.A:
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Artinya: “Dari Ibn Abbas R.A berkata: “Rasulullah SAW
bersabda: “Orang yang berdoa dan orang yang membaca
amin sama-sama memperoleh pahala.” (HR. al-Dailami
[3039] dalam Musnad Al-Firdaus dengan sanad yang
lemah).

Kelemahan hadits ini dapat dikuatkan dengan hadits
sebelumnya dan ayat al-Qur’an di atas.

4) Hadits Anas bin Malik R.A:
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Artinya: “Anas bin Malik berkata: “Rasulullah SAW
bersabda: ‘Aku dikaruniakan tiga perkara; shalat dalam
shaf-shaf. Aku dikaruniakan salam, yaitu penghormatan

penduduk surga. Dan aku dikaruniakan Amin, dan

belum pernah seseorang sebelum kalian dikaruniakan
Amin, kecuali Allah karuniakan kepada Harun. Karena
sesungguhnya Musa yang selalu berdoa, dan Harun selalu
membaca amin.” (HR al-Harits bin Abi Usamah dan Ibnu
Marduyah. Sanad hadits ini dha’if. Lihat, Al-Amir Al-
Shan‘ani, Al-Tanwir Syarh Al-Jami’ Al-Shaghir, 2/488).
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Kelemahan hadits ini dapat diperkuat dengan hadits-
hadits sebelumnya serta ayat al-Qur’an di atas. Hadits
di atas mengisyaratkan pentingnya membaca amin bagi
orang orang lain, sebagaimana bacaan amin Nabi Harun
‘alaihissalam atas doa Nabi Musa ‘alaihissalam.

5) Hadits ‘Aisyah RA:
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Artinya: “Dari ‘Aisyah radhiyallahu ‘anha dari Nabi
shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Orang-orang
Yahudi tidak hasud kepada kalian melebihi hasud mereka
pada ucapan salam dan amin.” (Hr. Al-Bukhari Dalam Al-
Adab Al-Mufrad [988], Ahmad 6/134, Ibnu Majah [856)],
dan Ibnu Rahawaih Dalam Al-Musnad [1122]. Hadits
ini dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah, Al-Hafizh Ibnu
Hajar, Al-Hafizh Al-Bushiri dan lain-lain. Lihat Al-Amir Al-
Shan’ani, Al-Tanwir Sayrh Al-Jami’ Al-Shaghir, 9/385).

Hadits di atas menganjurkan kita memperbanyak ucapan
salam dan amin. Tentu saja ucapan salam kepada orang
lain. Demikian pula memperbanyak ucapan amin, baik
untuk doa kita sendiri, maupun doa orang lain. Hadits
ini juga menjadi dalil bahwa ajaran Syiah sangat dekat
dengan Yahudi karena sama-sama melarang membaca
amin.
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6) Atsar Umar bin Al-Khaththab R.A:;
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Artinya: “Dari Jami’ Bin Syaddad, dari seorang kerabatnya
berkata: ‘Aku mendengar Umar Bin Khaththab berkata:
“Tiga kalimat, apabila aku mengatakannya maka
bacakanlah amin semuanya: “Ya Allah, sesungguhnya
aku orang yang lemah, maka kuatkanlah aku. Ya Allah,
sesungguhnya aku orang yang kasar, lembuntukanlah
aku. Ya Allah, sesungguhnya aku seorang yang pelit, maka
pemurahkanlah aku.” (HR. Ibnu Sa’ad dalam al-Thabagat
3/275).

7) Atsar Al-Nu’man Bin Mugarrin RA. Dalam peperangan
Persia, pada masa Khalifah Umar Bin Khaththab,
Panglima An-Nu’'man Bin Mugqgarrin berdoa, dan
meminta anggota pasukannya membaca amin:
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Artinya: "Al-Nu’man Bin Mugqarrin seorang laki-laki yang

lembut. Lalu beliau berkata: “Ya Allah, aku memohon
kepada-Mu, agar Engkau sejukkan mataku pada hari
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ini dengan penaklukan yang menjadi kemuliaan Islam
dan kehinaan orang-orang kafir. Kemudian ambillah aku
kepada-Mu sesudahnya dengan mati sebagai syahid.
Bacakanlah amin, semoga Allah mengasihi kalian.” Maka
kami membaca amin atas doa beliau dan kami menangis.”
(HR. Al-Thabari, Taikh AI-Umam Wa Al-Muluk, 4/235).

Dalam riwayat lain, AI-Nu’man berkata: “Sesungguhnya
aku akan berdoa kepada Allah dengan satu permohonan,
aku bersumpah agar setiap orang dari kalian membacakan
amin untuk doa tersebut. Lalu Al-Nu’'man berkata: “Ya
Allah, berilah Al-Nu’man rizki meninggal sebagai syahid
dalam kemenangan dan penaklukan atas mereka.” Perawi
berkata: “Lalu kaum membaca amin.” (HR. Ibnu Abi
Syaibah, Al-Mushannaf [34485]). Sanad atsar tersebut
shahih.

Dari paparan di atas jelas sekali bahwa doa bersama
dengan dipimpin oleh seorang imam dan dibacakan amin
oleh para jamaah, adalah tradisi Islami yang memiliki
dasar yang kuat dari al-Qur’an, hadits dan tradisi para
sahabat. Wallahu a’lam.
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Wawasan Harian Edisi 47
Keutamaan Ulama dan limu

Ampunan Dosa Karena Memandang Ulama.
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Nabi SAW bersabda: “Barangsiapa memandang wajah
orang ‘alim dengan pandangan yang menyenangkan, maka
Allah akan menciptakan malaikat dari pandangan tersebut

yang akan memohonkan ampunan kepada orang tersebut di
hari kiamat.”

Memuliakan Ulama, Surga Imbalannya.
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Nabi SAW bersabda: “Barangsiapa memuliakan orang ‘alim,
berarti ia telah memuliakan aku. Barangsiapa memuliakan
aku, berarti memuliakan Allah. Barang siapa memuliakan
Allah, maka tempat kembalinya adalah surga.”

Keutamaan Tidurnya Ulama.
Jolzd) 83le o JEST W A5 cedus dude Al o Latll JBs
Nabi SAW bersabda: “Tidurnya orang ‘alim adalah lebih

utama dari pada ibadahnya orang bodoh.”
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Belajar Satu Bab Lebih Utama.
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Nabi SAW bersabda: “Barang siapa belajar ilmu satu bab,
diamalkan atau tidak, adalah lebih utama dari pada shalat
sunnat 1000 (seribu) rekaat.”

Keutamaan Berkunjung Kepada Orang ‘Alim
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Nabi SAW bersabda: “Barang siapa mengunjungi orang
alim, maka seolah-olah ia mengunjungiku. Barang siapa
berjabat tangan dengan orang alim, maka seolah-olah
ia berjabat tangan denganku. Barang siapa duduk
berdampingan dengan orang alim, maka seolah-olah ia
duduk berdampingan dengan denganku di dunia. Barang
siapa duduk berdampingan denganku di dunia, maka ia
akan duduk berdampingan denganku di hari kiamat.”

Disarikan dari Tangihul Qaul Al-Hatsits karya Syaikh
Nawawi Al-Bantani, syarh atas Lubabul Hadits karya Imam
Jalaluddin As-Suyuthi.
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Wawasan Harian Edisi 48

Zakat
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Dalam setiap bagian tubuhmu terdapat terdapat zakat
yang wajib di tunaikan karena Allah.

e Zakatnya hati adalah tafakkur tentang keagungan-Nya,
hikmah-Nya, kekuasaan-Nya, hujjah-Nya, nikmat-Nya
dan rahmat-Nya.

e Zakatnya mata adalah melihat dengan ibarah/
mengambil pelajaran dan memjamkannya dari syahwat.

e Zakatnya telinga adalah mendengarkan hal-hal yang di
dalamnya terdapat keselamatanmu.

e Zakatnya lisan adalah mengucap dengan perkataan
yang bisa mendekatkanmu kepada-Nya.

e Zakatnya tangan adalah menahan dari keburukan dan
menggunakannya pada kebaikan.

e Zakatnya kaki adalah berjalan kepada apa yang
di dalamnya terdapat kebaikan untuk hatimu dan
keselamatan agamamu. Wallahu a’lam.

119




Sumber : Kitab Minhajul Arifin Imam Ghazali

Apakah Sudah Kau Tunaikan Zakatmu ?
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Wawasan Harian Edisi 49
Jangan Remehkan Kebaikan, Meski Nampak

Kecil
o3y Lol 451y 9 3915l ployl Lias!

Kisah Al-lmam Abu Dawud Membeli Surga Dengan
Satu Dirham.

Gl e Lass gowd didu CSy 8y dl dasy 39l ool ALYI O
Al ezl 1By Lulas.

Dulu al-lmam Abu Dawud Rahimahullah satu tempo
menaiki perahu. Lalu, beliau mendengar seseorang yang
bersin di tepi pantai, seketika orang yang bersin ini
mengucapkan: Alhamdulillah.

JBy publsll ] slo io Al e U333 ey LB o5l sl soliuls
) clas s ).

Kemudian, al-lmam Abu Dawud mengupah pengemudi
perahu dengan satu dirham dan turun dari perahu itu
hingga beliau mendatangi orang yang bersin tadi, lalu
berkata: Yarhamukallah.

J) 188 5 gid) 1ig) dl=d o e dilomol dlud didid) U] gz o
Baedll Uilod (3650 ublsll is!

Kemudian, beliau kembali menaiki perahu. Hal inimembuat

kawan-kawannya bertanya-tanya mengenai alasan yang

dilakukan beliau. Beliau menjawab: “Barangkali orang yang
bersin tadi adalah orang yang dikabulkan doanya”
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Ketika para penumpang perahu terlelap dalam tidurnya,
mereka mendengar suara yang menyeru: “Wahai para
penumpang perahu! Sungguh Abu Dawud telah membeli
surga dari Allah dengan uang satu dirham”

48 =az (3900 L;T i) OS Colo go dll dasy 39l0 9.31 eloyl
ldly Sl dule Gl Codlol (e de game.

Al-lImam Abu Dawud -Rahimahullah- ini merupakan
penyusun kitab sunan Abi Dawud, sebuah kitab yang
berisi kumpulan hadis-hadis Nabi SAW.

3 yze (ol B8ledl JB LS ws o sl dus Gl Lol dadll ode
S umo Yo do .
Kisah ini diriwayatkan oleh Ibnu ‘Abdil Barri dengan
sanad jayyid, sebagaimana dikatakan oleh Al-Hafidz Ibnu
Hajar Al-’Asqalani dalam Kitab Fathul Bari Syarh Shahih
Bukhari.

Wallahu A’lam.
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Wawasan Harian Edisi 50

Pentingnya lkhlas dan Menjaga Hati

Dari sahabat Ummu Al-Fadhl R.A, Rasulullah SAW
bersabda:

33 :0glehyg dige,dsg digalsyg OLAN Ooalsn Oley wldl e osld
sy b Y iIJB F55 (o 0ad S8 Flin y ol Jgd Uy39 Liale (e al)
Jilas @ §)M| olgy) .yl 0439 o élfJng QQS.«A 6\1)91 :JB ?éli.bT

O,

Artinya: “Sungguh akan datang kepada manusia suatu
masa, mereka belajar Al-Qur'an, mengajarkannya dan
membacanya. Dan mereka berkata: “Kami telah berilmu
dan membaca Al-Quran. Apakah ada seseorang yang
lebih baik daripada kami? Apakah pada mereka terdapat
kebaikan?” Para sahabat menjawab: “Tidak ada kebaikan
dari mereka, wahai Rasulullah.” Beliau bersabda: “Mereka
dari golongan kalian. Mereka adalah bahan bakar api
neraka.”

Hadits tersebut menekankan pentingnya ikhlas, rendah
hati dan selalu menjaga hati bagi kalangan ahli ilmu
terutama para ahli Al-Qur’an.

Hadits tersebut juga mengisyaratkan adanya orang-orang
yang mencela orang lain karena keahliannya dalam bidang

Al-Qur’an.
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Wawasan Harian Edisi 51
Mengapa Setelah Menikah, Orang Lain Terli-
hat Lebih Menarik

Ketimbang Pasangan Hidup Kita?

Sahabat, banyak orang yang merasakan hal seperti ini,
tapi semoga kita tidak termasuk di antaranya. Sebelum
menikah, rasanya calon pasangan hidup kita adalah
makhluk terbaik yang Allah SWT ciptakan di muka bumi
ini.

Dia adalah manusia sempurna di mata kita dan tiada yang
dapat menandingi. Namun setelah lamaran, mulai banyak
terlihat pemuda/pemudi lainnya yang setara dengan dia,
bahkan hati terasa ragu dan terus terdengar bertalu-talu;
benarkah ia jodohku?

Setelah menikahinya, tiba-tiba saja banyak yang terlihat
lebih menarik dari pada pasangan hidup kita. Lalu setelah
menikah beberapa tahun, rasanya mengapa semua orang
lebih baik dan menarik ketimbang pasangan hidup sendiri?

Di mana letak kesalahannya? Apakah pasangan hidup
kita telah menyembunyikan borok dan keburukannya
sebelum menikah? Sehingga saat kita mengetahuinya kita
merasa ilfil? Ataukah pasangan hidup kita kurang menjaga
penampilan setelah menikah sehingga rasa cinta kita
memudar padanya?

Saudari HIA, jawaban sebenarnya ada pada hadits
Rasulullah sebagai berikut: ‘Andaikan anak Adam itu
memiliki lembah penuh berisi emas, pasti ia menginginkan
lembah kedua! Dan tidak ada yang bisa memenuhi mulutnya
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kecuali dengan tanah. Dan Allah akan menerima taubat
siapa yang mau bertaubat!” (Shahih Muslim, no.1738)

Dari hadits tersebut kita akan tahu bahwa kesalahan
sebenarnya sangat mungkin bukan bersumber dari
pasangan hidup kita, melainkan dari ketamakan dan
kerakusan diri kita sendiri.

Bagi para istri, bercerai dengan suami karena ia terlihat
hitam dan kulitnya kasar? Cobalah menikahi pria lain.
Boleh jadi anda malah mendapatkan suami dengan kulit
putih dan halus, tapi ternyata pemalas dan tidak mau
menafkahi keluarga serta boleh jadi punya setumpuk
kekurangan lainnya!

Atau bagi para suami, jika seorang pria menikahi semua
wanita cantik di seluruh Jawa, sudahkah nafsunya
terpuasi? Belum tentu! Bisa jadi dia masih ingin menikahi
wanita tercantik di Pulau Sumatera!

Begitulah tabiat manusia, selalu merasa tidak cukup.
Maka, penting bagi kita untuk belajar bersikap gana’ah,
merasa cukup dengan apa yang Allah SWT berikan untuk
kita.

Sekarang, bisakah kita melihat bahwa pasangan hidup
kita saat ini adalah yang terbaik untuk diri kita? Dengan
segala kelebihan dan setumpuk kekurangannya, Allah
SWT menebar banyak hikmah dalam pertemuan dan
bersatunya kita dengannya. Sesungguhnya Allah SWT
Maha Mengetahui dan kita tidak mengetahui.
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Wawasan Harian Edisi 52

Hikmah Terjadinya Gerhana

Dari sahabat Ummu Al-Fadhl, R.A, Rasulullah SAW
bersabda:

loygd (oo Wby loguddl (e (addl 80 gl B olg

Artinya: "Adapun gerhana matahari dan bulan adalah
peringatan kepada para penyembahnya bahwa keduanya
dapat ditaklukkan dan ditundukkan. Dan bila matahari
dan bulan adalah tuhan pastilah keduanya dapat menolak
kekurangan pada keduanya dan cahayanya tidaklah pudar”

(Kitab Hasyiah Al Bajuri Jilid | Hal 228)
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Wawasan Harian Edisi 53
Ajari Generasi Islam Tentang Kisah yang Benar
Melalui Kalam Ulama

ownwwptu.«;@;;;) B) JES ad gl sl3id b8 a3 4l bsuudag
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Sayyidina ‘Ali karramallahu wajhah ditanyakan tentang
warna hitam yang ada pada bulan. Beliau menja-wab: “Itu
adalah bekasan sentuhan sayap malaikat Jibril AS”

Kejadiannya,AllahSWTmenciptakancahayapadamatahari
dan bulan. Lalu kemudian Allah SWT memerintahkan
malaikat Jibril AS dan kala itu tersentuhlah sayap malaikat
Jibril AS dengan bulan.

Lalu terhapuslah 99 cahaya yang ada pada bulan dengan
sebab sentuhan sayap malaikatJibril as. Kemudian malaikat
Jibril as mengalihkan cahaya tersebut kepada matahari
dan hanya satu cahaya yang tersisa pada bulan.

Kejadian ini Allah SWT abadikan di dalam Al-Qur’an surat
Al-Isra’ ayat 12: “Lalu Kami hapuskan tanda malam dan
Kami jadikan tanda siang itu terang”

Jika engkau perhatikan hitam yang ada pada bulan, maka
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akan nampak beberapa huruf yaitu:
(N -(J)-(g) - (p) - (z)
Yang semuanya terangkai dalam satu kata, yaitu:

Jamiilaa, yang bermakna “indah sekali”,

Aku telah memperhatikannya beberapa kali dan telah
membacanya.

Referensi Hasyiah Jamal hal 104 juz 2
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Wawasan Harian Edisi 54
Khusus untuk Member HIA dan Umum Untuk
Semuanya

Kita sudah lama membuat pengajian Fathul Mu’in dalam
grup hingga edisi ke 85. Insya Allah kapan saya punya
waktu akan kembali diterjemahkan.

Perlu kita tau sedikit tentang kitab tersebut, Kitab Fathul
Mu’in adalah syarahan dari Kitab Qurratul ‘Ain. Selain itu,
kitab ini juga merupakan karangan Syekh Zainuddin Al-
Malibari (orang Hindia Selatan).

Beliau adalah murid dari Syeikhuna Ibnu Hajar Al-Haitami
pengarang Kitab Tuhfah Syarah Mihaj Imam Nawawi.

Syekh Zainuddin diperkirakan meninggal sekitar tahun
970/990 H, makam beliau di pinggir kota Ponani
Hindia. Kitab Fathul Mu’in ada hasyiahnya yaitu hasyiah
l'anatuthalibin (di Aceh sering disebut Kitab I'anah).

Hasyiah l'anatuthalibin dikarang oleh Sayyid Abi Bakar
Syatha. Beliau adalah guru Syekh Ali al-Maliki, Syekh Ali
Al-Maliki adalah guru Abuya Mudawali Al-Khalidi Aceh
Selatan (Maha Guru Ulama Aceh Sekarang). Semoga kita
mendapatkan berkah dari Kitab Fathul Mu’in, aamiin.
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Wawasan Harian Edisi 55

Hikmah

Seorang pria diminta mengecat sebuah perahu, la pun
mengecat perahu tersebut. Saat mengecat, ia menemukan
sebuah lubang kecil di lambung perahu dan menambalnya
diam diam. Begitu selesai mengecat, ia terima upahnya
dan pergi.

Tak lama berselang, pemilik perahu menemui lagl pria
tersebut dan memberinya cek yang nilainya sungguh
fantastis. Si tukang cat terkejut dan berkata:

‘Anda sudah membayar upah saya Tuan”

“Tapi ini bukan upah untuk mengecat. Ini karena anda sudah
menambal satu lubang dilambung perahuku” Jawab sang
pemilik perahu.

‘Ah, Itu kan cuma hal kecil. Anda tidak perlu memberi saya
uang sebanyak ini untuk pekerjaan sekecil itu” Bela si
pengecat perahu.

“Mungkin anda tidak mengerti. Saat saya minta anda
mengecat kapal itu, akan tetapi saya lupa memberi tahu
tentang lubang tersebut. Ketika cat perahu sudah kering,
anak-anak saya langsung pergi mancing dengan menaiki
perahu tersebut”

“Mereka tidak tahu tentang lubang itu, sementara saya tidak
berada di rumah saat mereka pergi. Ketika saya pulang dan
menyadari mereka telah membawa perahu itu pergi, saya jadi
sangat khawatir karena saya tahu kalau perahu itu bocor”
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‘Alangkah leganya saya ketika melihat mereka semua pulang
dengan selamat, lalu saya mendapati bahwa dirimu-lah
yang telah menambal lambung kapal yang bocor itu” Papar
sang pemilik perahu.

"Anda telah menyelamatkan anak anak saya, yang sudah
Anda lakukan bukan hal kecil. Karena perbuatanmu itu
telah menyelamatkan nyawa orang lain. Sesungguhnya
uang tidak bernilai untuk membayar kebaikanmu itu”

“Teruslah menolong, meringankan beban orang lain dan
perbaikilah setiap ‘lubang’ yang anda temukan. Anda
tidak akan pernah tahu kapan bantuan anda bermanfaat”
Ujarnya lagi.

Sesungguhnya kita tidak akan pernah tau kapan
“Perbuatan Baik” kita berbuah. Tapi yakinlah bahwa
perbuatan itu PASTI AKAN BERBUAH.

Saat kitaberusaha menciptakan halyang bermanfaat bagi
orang lain dan membantu meringankan beban orang lain,
maka yakinlah bahwa kita tentu saja sudah menerangi
jalan kita sendiri. Jadilah penerang bagi orang lain.
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Wawasan Harian Edisi 56
Rahasia Dibalik Kekalnya Penghuni Neraka
dan Syurga

Kehidupan dan kematian adalah mutlak berada ditangan
Allah SWT. Tidak ada yang mengetahui kapan dan dimana
kita hendak kembali menghadap-Nya.

Ya, di dunia ini kita hanya diperintahkan untuk mencari
keridhaan-Nya dengan senantiasa berbuat ibadah dan
ta'at serta menjauhkan segala larangan-Nya dalam
segala aspek kehidupan hingga akhirnya kelak kita akan
memperoleh kebahagiaan yang abadi.

Kehidupan yang tidak berbatas waktu dengan kenikmatan
yang tiada bandingannya di dunia ini, kenikmatan surga
yang telah dijanjikan-Nya dalam Al-qur’an bagi siapa saja
yang berbuat ta’at dalam dunia ini dan juga pedihnya siksa
Neraka bagi siapa saja yang berbuat maksiat semasa hidup
di dunia.

Kehidupan di dalam Surga dan Neraka adalah fase
terakhir yang dilalui oleh setiap manusia setelah beberapa
fase sebelumnya semenjak manusia berada dalam Alam
Zuriyyat.

Dalam keyakinan Ahlussunnah Wal Jama'ah bahwa
keberadaan Surga dan Neraka adalah dua hal yang tak bisa
dipungkiri dan bersifat kekal selama-lama tanpa berbatas
waktu. Kekalnya seluruh penduduk surga dan neraka
sebagai bentuk balasan terhadap masing-masing amalan
mereka semasa hidup di dunia.
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Ada kisah menarik tentang kenapa seluruh penduduk
surga dan neraka kekal di dalamnya tanpa pernah
merasakan lagi yang namanya kematian sebagai akhir
kehidupan seperti halnya hidup di dunia. Kisah tersebut
berdasarkan hadits yang kami nukil dari sebuah kitab
karya Imam Jalaluddin As-Suyuthi yaitu Kitab Ad Durarul
Hisan Fil Ba’tsi Wa Na'’imil Jinan. Berikut kisahnya:

Ketika seluruh penghuni surga sudah menempati surga
danpenghuninerakasudah menempatineraka, makakala
itu didatangkanlah “kematian” yang berbentuk seekor
kibas berwarna putih kehitaman sehingga diposisikan
tepat dihadapan seluruh penghuni surga dan neraka.

Kemudian diserulah kepada seluruh penduduk surga,
“Wahai penduduk surga, apakah kalian kenal makhluk
apakah ini?” Mereka serentak menjawab, “ltu adalah
kematian, sembelihlah supaya kami tidak pernah mati lagi
selama-lamanya”

Lalu kemudian, diserulah kepada seluruh penduduk
neraka, “Wahai penduduk neraka, apakah kalian tahu
makhluk apakah ini?”

Mereka serentak menjawab, °“ltu adalah kematian,
janganlah kalian menyembelinya, mudah-mudahan kami

dimatikan kembali oleh Allah SWT dan kami bisa beristirahat
sejenak dari pedihnya siksa neraka”

Kala itu disembelihlah kematian tersebut diantara
penghuni surga dan neraka, kemudian diserukan,
“Wahai penghuni surga, kalian kekal selamanya tanpa ada
lagi kematian dan wahai penduduk neraka, kalian kekal
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selamanya tanpa ada lagi kematian’.

Maka pada ketika itu, bergembiralah seluruh penduduk
surga karena kenikmatan yang mereka peroleh tidak
berbatas waktu dan seluruh penduduk neraka merasa
sedih yang tiada tara karena siksa yang berkepanjangan
yang selalu mereka peroleh.

Terjadi perbedaan pendapat tentang siapa yang
menyembelih seekor kibas (kematian) tersebut. Dalam
satu riwayat disebutkan bahwa yang menyembelihnya
adalah Yahya bin Zakaria dan ada pula yang berpendapat
bahwa yang menyembelihnya adalah Jibril AS. Wallahu
a’lam bishshawab.

Referensi :

Durarul Hisan fil Ba'tsi wa Na'imil Hisan (hamisy daqaiqul
akhbar) Hal. 30 Cet, Haramain
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Wawasan Harian Edisi 57
Sholat-mu Cermin Hidupmu
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Artinya: “Barang siapa terbiasa mengerjakan shalat di akhir
waktu, baik laki-laki maupun perempuan, maka bersiaplah
ia terlambat dalam segala urusan kehidupannya!”

Terlambat Nikah, pekerjaan, keturunan, kesehatan,
kemapanan maupun petunjuk. Hasan Al-Bashri berkata :

9 - 5 _ . -7 wil- 17 w=i= (=
selle 35 o 68 ebiMo elle Cils 13)

Artinya: “Jika sholat saja sepeleh bagimu, maka adakah
urusan yang penting menurutmu?”

Artinya: “Seperti apa engkau merubah sholatmu, seperti
itulah engkau merubah hidupmu”

Al o581 Sall o elss

Artinya: “Tidakkah engkau tahu bahwa sholat itu
bergandengan dengan kesuksesan”

Dl e Lo Blall e o7

Artinya: “Marilah melakukan sholat, marilah meraih
kesuksesan”
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Artinya: “Bagaimana mungkin engkau minta kesuksesan
kepada Allah, sedangkan kamu tidak tunaikan hak-Nya”

“Ya Allah, jadikanlah kami termasuk orang yang
mendirikan sholat tepat pada waktunya”
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Wawasan Harian Edisi 58

Nasihat Hubabah Zahra' (Bunda Habibana
Umar Al-Hafiz)

Seorang banat Dar Az-Zahra bertanya kepada Hubabah:
“Ya Hubabah, Apakah rahasia Hubabah dalam mendidik
anak-anak Hubabah sehingga akhirnya menjadi seorang
yang alim, penda’i, berakhlak, beradab seperti Habib Umar,
Habib Masyhur, Habib Attas dan lain-lain? Bolehkah Hubabah
berikan nasihat supaya saya boleh mencontohi Hubabah.”
dengan tangisan penuh pengharapan.

Suasana sepi, kami berpandangan sesama sendiri.
Pertanyan yang tak disangka-sangka! Lalu salah seorang
sahabat lain mencuitnya mengingatkan agar tidak
terlanggar adab dalam tutur bicara bersama Hubabah.

Setelah agak lama Hubabah memejamkan matanya lalu
beliau mengangkat mata dengan senyuman menghiasi
bibirnya. (Allah, hati riang gembira bila melihat seorang
Waliah tersenyum).

Lalu berkata Hubabah: “Qaddarullah maa sya’a, jika di saat
engkau mengandungkan anakmu maka tinggalkanlah makan
makanan yang syubhah (makanan yang ada sesuatu haram
walaupun sedikit) dan Husnudzhon (bersangka baik) billah
wa bi'ibadillah. Insya Allah anak yang akan kau lahirkan anak
yang soleh solehah dan penuh barakah”

Kami mengangguk tanda faham apa yang dipesannya.

Lalu Hubabah melekapkan tangan beliau ke dada banat
yang bertanya lalu membacaka doa yang sangat panjang.
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Subhanallah!Didikanseoangibubukan hanyasecarazahir,
tapi secara batinnya juga. Sehingga berjaya melahirkan
seorang Ulama’, Dai’, Alim yang berakhlak dan berilmu.

ltulah Hubabah Zahra’ bunda kepada Habibana Umar
Al-Hafiz Ibnu Abi Bakar Ibnu Salim, wanita yang mulia,
tawadhu’, suka tersenyum, penuh kerahasiaan dalam
jiwa dan dirinya.

Nikmat terbesar jika pernah bertemu dengannya, pernah
mengenalinya, pernah berkhidmat padanya, pernah
menyentuhnya, pernah mendengar kalamnya, pernah
bergasidah untuknya. Al-Fatihah untuk beliau.

Dari Banat Dar Az-Zahra’ di Kota Aidid,Hadhramaut. Pesan
ini juga pernah saya sampaikan saat jadi narasumber pada
acara “Kantin Jum’'at” di Radio Yadara.

#Habibanaa
#PecintaHabib
#PecintaShalawat

138




Wawasan Harian Edisi 59

Wajib Mempelajari limu Agama
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Berkatalmam Muhammadbin Muhammadbin Muhammad
bin Ahmad Abu Hamid Al-Ghozali:

e Sesungguhnya keistimewaan yang membedakan
manusia dengan makhluk lainnya adalah llmu Agama.
Manusia dikatakan makhluk mulia hanya karena
ilmunya.

e Bukan karena kekuatannya, sebab bukankah unta lebih
kuat ketimbang manusia?

e Bukan karena kebesarannya, sebab bukankah gajah
lebih besar ketimbang manusia?

e Bukankarenakeberaniannya,sebabbukankahbinatang
buas lebih berani ketimbang manusia?

e Bukan karena kemampuan makannya, sebab bukankah
sapi jantan lebih besar perutnya ke-timbang manusia?

e Bukan karena kuat persetubuhanya, sebab bukankah
paling hinanya burung pipit lebih kuat setubuhnya
ketimbang manusia?

e Manusia tiada tercipta kecuali untuk ilmu, lImu, ilmu
dan Amal yang dilandasi keikhlasan.
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Referensi
lhyaa ‘Uluumiddiin /7

“Masihkah kita malas membaca? Masihkah kita malas
mencari ilmu Agama? Masihkah kita suka membuang-
buang waktu?”
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Tips mengatasi Emosi

oledly saslly sl olaS Jad § ladygiw A1 5LV @ San of JsY
Lls5 § b rd JloxoYlg

Bertafakur dengan hadits-hadits tentang kelebihan
orang yang mampu menahan amarah, sebagiannya
“Hai anak adam, ingatlah Aku ketika marah, Aku akan
mengingatmu saat marah maka tidak akan Aku hapus
engkau dalam golongan orang-orang yang Aku hapus”

A Oliss duds Bgso ol G

Menakuti diri kita sendiri akan siksaan Allah SWT bagi
orang pemarah.

ablal gusdl yadSy planYly Bglusdl ddle duds ydey Ol CIL
Cilall s slsu Y sy dilags Blaidly 4ol,2] pus § L=wlly
3,53 (e Blsu ¥ OB O] LWl § cuas)) Clgmy dudd Bgsud

Mengingatkan dirinya sendiri akan dampak permusuhan
karena bisa saja akan berdampak menimbulkan musibah
di dunia pada diri sendiri, bila ia tidak takut akan dampak

marah saat di akhirat kelak.

dl> § oxt 890 ,Sin Ob wasll wie dijgo gd § Sau Ol @)

Melihat jeleknya marah dengan cara mengingat orang
lain saat marah, Berarti kitapun kalau marah juga jelek.
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Mengingat-ingat kembali hal yang menjadikan kita
marah dan bisa menghilangkan sabar kita

o3l 389 e ¥ alll 3lye 339 e ssi] Olbye (e dumes e dei O el O pesldll
it (e ehael dile dll Cuad 0sSo o digsg dll slye o Jol 83050 Jsds (2SS

Mencoba menyadari bahwa marah sebenarnya adalah
keinginan agar yang dikehendaki sesuai dengan
kehendak Allah SWT. Bukankah artinya kita akan
memaksakan kehendak kita di atas kehendak Allah?

dde dll o dll Jgwy 5ol 1S guz )l Glacidl o all 3gsT ebilucdy Jois 18 Jusdl Lol
Lzl wie Jlis O ol 5

Saat marah cobalah membaca Taawwudz (Membaca
A’uzubillah)

Kami kutip dari Kitab lhya Ulumuddin juz 3, hal 173.
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Karoomah Guru Mulia Al Habib Umar Bin Ha-
fidz

Menghilang Ketika Dikeroyok dan Dihajar Di dalam

Seminar Ahlus Sunah Waljama’ah!

Al habib Sholeh Al Jufri, Solo.
Al Habib Quraisy bin Qosim Baharun, Cirebon.
Dan Karomah Al Habib Umar bin Hafidz.

Beliau Alhabib Quraisy Baharun adalah saudara dan teman
sepondok Al Habib Husin Abu Bakar Ba'abud (Ro-Sho).
Beliau juga menantu Al Habib Musthofa Bin Muhammad
Bin Thohir Ba’abud, Kediri.

Selain aktif dalam berdakwah, mengasuh santri, memimpin
Majelis, ternyata beliau juga ahli dalam harkah atau ilmu
bela diri.

Ada kisah menarik tentang beliau ketika masih belajar di
“Daarul Musthofa” asuhan Al Habib Umar bin Hafidz.

Alkisah, suatu ketika guru beliau yakni Al Habib Umar
Bin Hafidz diundang dalam sebuah acara “seminar” atau
yang semisal sebagai nara sumber untuk menyampaikan
hujjah atau penjelasan terkait dengan amaliyah-amaliyah
Ahlussunnah Wal Jamaah.

Sebutan Ahlussunnah Wal Jamaah sekarang juga sering
disebut oleh kelompok tertentu sebagai sebuah ajaran
yang tidak ada tuntunan sunnah. Acara seminar pun
dilaksanakan di dalam gedung tertutup dan jauh dari
pantauan umum.
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Sebuah insiden “sabotase” terjadi di tengah tengah acara.
Tiba tiba listrik padam, dan dalam suasana gelap gulita ini
Al Habib Umar pun tiba-tiba diserang oleh para peserta
seminaryang mayoritas adalah kaum yang kurang sefaham
dengan beliau.

Beliau dipukul, ditendang dan entahlah anda bisa
bayangkan sendiri, na’uudzubillah. Lalu kabar ini pun
langsung terdengar oleh santri santri Darul Musthofa.
Tanpa pikir panjang berangkatlah dua jawara pondok
menuju lokasi. Yakni Alhabib Quraisy Baharun, Cirebon
dan Al Habib Sholeh Al Jufri, Solo.

Begitu sampai dilokasi, beliau berdua nampak marah besar
dan tidak sabar untuk masuk kedalam gedung dimana guru
mulia Al Habib Umar bin Hafifz sedang dalam bahaya.

Alhabib Quraisy tidak berfikir untuk lapor Polisi atau
mengajak pasukan dariteman-temanpondok. Beliaujustru
memilih berangkat dengan ditemani Al Habib Sholeh Al
Jufri saja.

Sebelum bisa menembus masuk kedalam gedung yang
tertutup itu, beliau bertanya kepada seseorang (mungkin
kepada supir dari Al Habib Umar): “Apa benar ada insiden
bahwa guru kita sekarang sedang dalam bahaya di dalam
sana?”

Dia pun menjawab: “Ya benar, tadi guru kita menyampaikan
materi. Lalu tiba-tiba ada suara seperti perdebatan hebat
dan listrik pun padam. Setelah itu para hadirin ramai-ramai
menghajar guru kita dan insiden itupun masih berlangsung
sampai sekarang”

144




“Lalu, bagaimana keadaan guru kita?”

“Itu, guru kita baik baik saja. Dia tidak merasa disentuh oleh
siapapun. Sekarang beliau sedang istirahat dan nyantai di

dalam mobil. Entahlah, siapa yang saat ini sedang dihajar,
dipukuli di dalam sana.”

Aku teringat ayat 157 surat An-nissa:

0 8% —u?

& &b 55T5 651o 165 56158 ...

Artinya: “....mereka mengatakan telah membunuhnya.
Padahal mereka tidak membunuhnya dan tidak pula
menyalibnya. Melainkan diserupakan (bagi orang yang
membunuh itu terhadap wujud Nabi Isa AS)”

Subhanallah!

Sumber Bib.husin Ba'abud.
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Jangan Jadikan Dosa Alasan Tinggalkan Doa

Imam Yahya Bin Muadz R.A berkata dalam munajatnya:
clas)l (o O3L =izé Iyl Vg celedd] o oL gizel AS

Artinya: “Bagaimana aku akan berhenti berdoa dan

meminta kepada-Mu karena dosa yang aku lakukan,

sedangkan Engkau tak pernah berhenti memberiku
anugerah meskipun aku berbuat dosa.”

Semoga Allah menggerakkan hati kita untuk berlama-
lama beribadah kepada-Nya dan memohon ampunan atas
dosa-dosa yang kita perbuat. Innahi yuhibbu t-tawwabin
wa yuhibbu I-mutathahhirin.
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Hati-hati Memilih Teman

Al-Imam Bisyr Al-Hafi, ulama sufi dari generasi salaf R.A
berkata:

wwwww

59@MW¢JESILEJL@N&§;¢U| NER ,lﬂyu
Artinya: “Bersahabat dengan orang-orang buruk akan
melahirkan berburuk sangka kepada orang-orang baik.
Bersahabat dengan orang-orang baik akan melahirkan
berbaik sangka kepada orang-orang buruk. Sesungguhnya

Allah ‘azza wa jalla sama sekali tidak akan bertanya kepada
seorang hamba, mengapa kamu berbaik sangka kepada
hamba-hambaKu” (Al-Imam Al-Sya’rani, Al-Thabaqat Al-

Kubra Juz 1 HIm 73).

Sahabat dan teman itu akan berpengaruh terhadap
seseorang. Baik teman karena hubungan kerja, teman
facebook, teman dekat atau teman apapun. Orang yang
bersahabat dengan orang-orang jahat, akan melahirkan
sikap selalu berburuk sangka kepada orang-orang baik.

Orang yang bersahabat dengan orang-orang baik, akan
melahirkan sikap selalu berbaik sangka kepada orang lain,
meskipun kepada orang-orang jahat.

Orang yang berbaik sangka kepada orang baik, akan
mendapatkan pahala. Orang yang berbaik sangka dan
ternyata sangkaannya meleset, tidak akan berdosa. Allah
tidak akan bertanya kelak di akhirat, mengapa kamu
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berbaik sangka kepada semua orang?

Orang yang berburuk sangka kepada orang lain, dan
ternyata orang yang disangka buruk itu orang baik,
maka ia berdosa kalau sangkaannya sampai dikeluarkan
melalui ucapan atau tulisan di media sosial. Kalau tidak
dikeluarkan melalui ucapan atau tulisan, maka tidak akan
berdosa.

Orang yang mengajak berburuk sangka kepada orang
baik, jelas orang jahat.

Wallahu a’lam.
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Apa itu Sakinah, Mawaddah wa Rahmah

Sakinahartinyatenang,tentramdantidakadapertengkaran.
Mawaddah adalah cinta, sedangkan Rahmah adalah kasih
sayang. Menurutsebagian ulamaRahmah diartikan sebagai
anak, sebab anak adalah rahmat dalam rumah tangga (QS.
Ar-Rum: 21)

Membina rumah tangga untuk mencapai tujuan tersebut
tentu diperlukan masing-masing suami dan istri untuk
memenuhi kewajibannya.

Kewajiban Suami

3 b cdlll Jguwy b 108 B ] oo (geidl] Dyglse (3 05 5
9 S| 25uSg cCnzds 13] lgashas O :JB Sads Lus] dog)
Cud) @ Y] o3 Vo uetld Vg cdargll 0 a5 Vg oSS
(595 1) 0lg))

Artinya: “Sahabat bertanya: Apa kewajiban suami pada
istri? Nabi SAW bersabda: Kamu memberi makan padanya
seperti yang kamu makan, memberi pakaian padanya
seperti yang kamu pakai, jangan pukul wajah, jangan
menjelekkan istri, jangan sampai tidak bertegur sapa kecuali
di rumah” (HR Abu Dawud)

Kewajiban Istri

$ s slad] S spluy dds dll o dlll Jguy) U :JB By po g e
L Loy Lyauds & )5S Vg ¢ yol 13] dsedaty ¢ pha3 13] o s il :JB
N4 ;
(=Lt olg))
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Artinya: “Sahabat bertanya: Wanita seperti apakah yang
terbaik? Nabi Menjawab: Adalah wanita yang jika suami
melihatnya maka ia bahagia, jika suami menyuruhnya
maka ia patuh dan tidak melawan pada suami, dalam
dirinya (tidak selingkuh) dan hartanya dengan hal yang
dibenci oleh suaminya” (HR an-Nasai).
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Wawasan Harian Edisi 65
Jangan Salah dalam Menyayangi
Anak-Anakmu

Ada seorang wanita bertanya kepada Mufti: “Bagaimana
caranya membangunkan anak-anak saya yang sedang
tertidur nyenyak untuk sholat Subuh?”

Mufti menjawab dengan balik bertanya kepada wanita
tersebut: “Apa yang akan kamu lakukan jika rumahmu
terbakar dan pada saat itu anak-anakmu sedang tidur
nyenyak?”

Wanita tersebut berkata: “Saya pasti akan membangunkan
mereka dari tidurnya”

Mufti menjawab: “Bagaimana jika mereka sedang tertidur
nyenyak sekali ?”

Wanita itu kemudian menjawab: “Demi Allah! Saya akan
membangunkan mereka sampai benar-benar bangun. Jika
mereka tidak bangun juga, saya akan menarik menyeret
mereka sampai keluar dari rumah”

Mufti kemudian menjawab: “Jika itu yang kamu akan
lakukan untuk menyelamatkan anak-anakmu dari api dunia,
lakukanlah hal yang sama untuk menyelamatkan mereka dari
api neraka di akhirat kelak.”

S_. °o & -5 3 _ ,105 o T_ 09/};91 P S_~ . B _8T
55edls Gl 3b3 156 @Sulals RXadil 1b 163aT Gudl G G

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu
dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya
adalah manusia dan batu.” (QS.at-Tahrim:6)
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Jangan Tinggalkan Zikir dalam Kondisi Apapun

oo ail 0,53 5929 e alde OV 4 Al go Yygas pus) S G Y
2o S5 Jl dlad d9z9 ma S5 (e Usdy O (guxd 0,55 d92g § clulas
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Artinya: “Jangan tinggalkan zikir lantaran hatimu tidak bisa
berkonsentrasi kepada Allah SWT saat berzikir. Sebab,
kelalaianmu terhadap Allah SWT ketika tidak berzikir lebih
buruk daripada kelalaianmu saat berzikir. Semoga Allah
SWT berkenan mengangkat derajatmu dari zikir yang
penuh dengan kelalaian menuju zikir yang penuh dengan
kesadaran (ingat kepada Allah SWT). Serta dari zikir yang
penuh dengan kesadaran menuju zikir yang disemangati
oleh kehadiran-Nya. Juga dari zikir yang disemangati oleh
kehadiran-Nya menuju zikir yang meniadakan segala sekutu
selain-Nya. Dan yang demikian itu bagi Allah bukanlah
merupakan sesuatu yang sulit” (Ibn Atha’illah).

Penjelasan

Sifat lalai yang dimiliki seorang hamba memang berpotensi
membinasakan. Oleh karena itu, zikir menjadi jembatan
penyelamat yang mampu menyambungkan hubungan
antara hamba dengan pemilik dirinya.

lbon ‘Abbas pernah berkata: “Semua kewajiban yang
diberlakukan oleh Allah SWT atas diri hamba-hamba-Nya
memiliki batasan (waktu maupun kemampuan) dimana
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pada kesemuanya itu terdapat keringanan bagi siapa yang
berhalangan di dalam menjalankannya, kecuali zikir.

Dalam zikir itu tidak ada batasan maupun penghalang yang
membebani, hingga tidak dapat diterima apabila seorang
hamba lalai dalam berzikir. Ada sebuah hadits qudsi yang
menyatakan, “Aku (Allah) selalu mengikuti sangkaan seorang
hamba terhadap-Ku, dan Aku senantiasa meyertainya
ketika ia mengingat Aku (berzikir)”

Oleh karenaitusyaikhibn ‘Atha’illah senantiasa berpesan.
“Jangan tinggalkan zikir”
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Resep Supaya Kuat Hafalan dan Tidak Mudah
Lupa

Bacakan setiap hari 10 kalki ayat dibawah ini. Boleh kapan
saja, lebih baik lagi setelah shalat subuh. QS Al anbiya ayat
79:

79 &7 sLal)) leld LSy phalls

Kemudian bacakan doa dibawah ini

Wl o demme 0y by guoln] ©9 O9sleg @wse Sy Lcpsd b G 6
Jaslly daSodly sl i35,y 6l L8551 Gmen] oaede 5 olus ale
W|)J| Q?ﬂ |.3 él.Lop).g

Semogabermanfaatdanalangkahbagusnyajikadisarankan
bagi pelajar/santri untuk diamalkan juga bagi pengajar.

Referensi
09593} Gole (dwome dud Qlpwdd) e

154




Wawasan Harian Edisi 68

Hebatnya Alarm Doa

Al-Habib Muhammad Bin Alawy Al-Aidarus yang terkenal
dengan sebutan “Habib Sa'ad”, yang juga salah satu guru
dari Ad-Da’i llallah Al-Habib Umar Bin Hafidh berkata:
“Barang siapa yang ingin bangun pada jam tertentu misalnya
pukul 03:30, maka hendaknya membaca dua ayat terakhir
surat Al-Kahfi sebelum tidur. Insya Allah akan terbangun
pada jam yang diinginkan”

Dua ayat yang dimaksud adalah sebagai berikut.

(109) &GI8 335 &1 I3 55l a0 35 ollS 1310 351 56 o Jé
|o¢;%uf9)3 33

(110) 5= ulsws Sel5 4] @5%“ & SN Lo %55 BT ) 8
1351 453 83l d,w Vs Lo Sae Jasdld 465 2

Bahkan Syekh Nawawi Al-Bantani menisbatkan doa yang
sejenis kepada Baginda Rasulullah SAW. Namun, dengan
cara yang sedikit berbeda dari apa yang disampaikan

Al-Habib Sa’ad. Dalam kitab “Salalimul Fudlala’ Syarah
Hidayatul Adzkiya” beliau memberikan penjelasan:

Diriwayatkan dari Baginda Nabi Shollallahu Alaihi Wa
Sallam, beliau bersabda: “Barang siapa yang hendak tidur
dan ingin bangun (tepat waktu) pada jam (yang ditentukan)
maka hendaknya tidur dalam keadaan punya Wudu’ dan
membaca ayat (terakhir surat Al-Kahfi) dan mengusapkan
tangan kirinya kebagian dada sambil berdoa:
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(o) dslis ol (o) C89 ias ool
Allahumma nabbihni fi waqti (....) aw sa‘ati (....)

Artinya: “Ya Allah bangunkanlah hamba di jam {(....)”
maka ia akan bangun pas di jam itu”

Selamat mengamalkan, semoga kita termasuk hamba
Allah SWT yang disebutkan dalam QS Adz-Dzariyat: 17-
18

(O53a=tis oo el * Homags b JAUI G M8 1630)

Artinya: “Mereka sedikit sekali tidur di waktu malam. Dan
di akhir-akhir malam (waktu sahar) mereka memohon
ampun (kepada Allah)”

Referensi:
Salalim Al-Fudlala Hamisy Kifayatul Atgiya Hal.102

Khowasis Suwar Wal Ayat Al-Quraniyah Hal. 16
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Nasihat dari Guru Mulia Al Habib Umar bin
Hafidz

Guru Mulia Al Habib Umar bin Hafidz berkata: “Banyak
orang yang meninggalkan shalat dan juga shalatnya bolong-
bolong. Tahukah engkau, bahwa satu kali meninggalkan
shalat, maka malaikat pasti menyiksa ibu dan bapakmu
dialam Barzakh. Dan jika engkau tidak melakukan shalat lima
waktu, maka Malaikat berkata kepada kedua orang tuamu:
Inilah kiriman siksaan pedih dari anakmu yang meninggalkan
Shalat!”

Lebih tegas lagi Habib Umar bin Hafidz bekata: “Jangan
pernah meninggalkan shalat. Masih banyak jutaan orang di
dalam kubur ingin hidup kembali untuk bertaubat, apalagi
kelak di Neraka. Sekarang di Alam Barzakh saja, banyak sekali
yang sedang menjerit-jerit minta Kiamat dipercepat karena
mereka tidak sanggup dengan siksaannya di Alam Barzakh.
Peliharalah keluargamu dari Api Neraka’

Allahumma Shalli ‘Alaa Sayyidina Muhammad Wa ‘Alaa Aali
Sayyidina Muhammad.
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Bahaya Lisan

Ahli hikmah berkata:

) = 2% s , - 25, ’; /2
P - P

Artinya: “Organ lidah ukurannya kecil tapi bahaya yang
ditimbulkannya sangat besar”

Ukuran rata-rata lidah orang dewasa adalah 6 cm. Jika
dijulurkan keluar bisa berubah menjadi 8 hingga 92 cm,
diukurdaripangkal (dekat pitasuara) ke ujung. Inilah ukuran
yang dinyatakan oleh para ahli orthodentis di Universitas
Edinburg.

Ukuran yang tidak besar namun bahaya yang ditimbulkan
sangat besar. Ada 6 bahaya yang ke-luar dari lidah:

Al-Ghibah (Mengupat).
Namimah (Mengadu domba).
Dusta.

Mencaci.

Melaknat orang.

A A o

Menyakiti hati orang lain.
Oleh karena itu Nabi Muhammad SAW bersabda:

L2 & (T ey e s 40 G b J Gy a
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Artinya: “Barang siapa yang bisa menjamin untukku apa
yang ada di antara dua rahangnya (lisan), dan yang ada
di antara kedua pahanya (kemaluan) maka aku akan
menjaminnya masuk syurga” (HR Bukhari Muslim).
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Pentingnya Adab

Shalat di masjid itu penting, tapi adab dalam masjid itu
lebih penting. Sholat itu penting, namun adab dalam
sholat itu lebih penting. Membaca Al-Quran itu penting,
namun adab membaca Al -Quran itu lebih penting. Karena
amalan tanpa adab tidak akan menimbulkan keberkahan.

Sebagaimana ada seseorang yang ingin memberikan
hadiah yang besar kepada raja namun dengan pakaian
yang tidak sopan, dengan tangan kiri, tentu saja raja akan
marah dan menolak hadiah tersebut karena hakikatnya
raja tidak perlu pemberian.

Namun sebaliknya walaupun pemberiaan yang kecil
namun dengan adab yang baik akan membuat seorang raja
senang dan menerima pemberian tersebut karena pada
hakikatnya raja tidak perlu dengan pemberian tersebut.

Adab adalah menganggungkan segala sesuatu yang
berhubungan dengan Agama. Lahirnya para ulama tidak
lepas karena orang tuanya memuliakan Adab.

Al-Fatih,panglimabesarpenaklukkonstantinopel(istanbul)
tidak lepas karena orang tuanya sangat memuliakan adab.
Dikisahkan orang tuanya tidak pernah duduk apabila
dirumahnya ada Al-Quran dibawahnya atau dia lebih
tinggi duduk dari tempat letak Al-Quran dikejauhan.

Dalam Kitab lhya, seseorang yang menghormati orang
dunia lebih daripada orang akhirat maka anaknya tidak
akan pernah jadi anak sholeh apalagi ulama.
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Raja Romawi mendapatkan keberkahan karena adab.
Ketika dikirim surat oleh baginda Rasulullah SAW, dia
menjaga surat dan menyimpannya. Maka baginda
Rasulullah SAW bersabda bahwa kerajaan romawi (eropa)
tidak akan runtuh hingga hari kiamat.

Sebaliknya Raja persia ketika dikirimi surat oleh baginda
Rasulullah SAW, dia menyobek dan membuangnya. Maka
Rasulullah SAW pun bersabda bahwa kerajaan mereka
akan runtuh. Maka runtuhlah kerajaan persia.

Denganadabamalkecilakan bernilaibesardansebaliknya
tanpa adab amal besar bisa tidak bernilai. Semoga kita
bisa menjaga adab-adab dalam setiap amal perbuatan
kita dan semoga hari2-hari kita diberkahi oleh Allah SWT

dengan adab. Aamiin.
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Amalan untuk Ibu Hamil

Disarankan membaca sembilan macam surat Al-Quran
sesering mungkin dan kapan saja, nama-nama surat Al-
Quran tersebut ialah:

Yusuf.
Al-Kahf.
Maryam.
Yasin.
Al-Wagi'ah.
Al-Mulk.
An-Naba’.
Al-Qadr.
Al-lkhlash.

W 00 NOo kDR

Bagi suami dan istri dianjurkan agar selalu memperbanyak
dzikir, membaca tasbih, shalat diwaktu sore dan pagi, serta
membaca doa ini sesering mungkin:

74 : O,a] Gl 83 BE5Ss Lalsil de B S )
Rabbanaa hab lanaa min azwaajinaa wa dzurriyyatinaa
qurrata a’yun

Artinya : “Ya Tuhan kami, anugerahkanlah kepada kami
istri-istri kami dan keturunan kami sebagai penyenang hati
(kami), dan jadikanlah kami imam bagi orang-orang yang
bertakwa’. (QS. 25:74).

162




ahlgll e Clg 18,8 335 Y O
Rabbi laa tadzarnii fardan wa anta khairul waritsiin

Artinya: “Ya Allah jangan biarkan aku sendiri dan Engkau
adalah sebaik-baik pemberi”

NS s Bl b 4555 B e J o O
Rabbi hab Tii min ladunka dzurriyyatan thoyyibah

Artinya: “Ya Allah berikan kepada kami keturunan yang
terbaik, sesungguhnya engkau maha mendengar segala
doa”

Semoga kita semua dianugerahi anak-anak yang shalih
dan shalihah.

oeblsl sl el
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Wawasan Harian Edisi 73
Fenomena Ajakan “Mari Kembali ke Alguran
dan Hadits”

Jangan percaya dengan slogan penipuan “Kembali kepada
Al-Qur'an dan Hadits”. Karena pada hakikatnya yang
mereka maksud kembali kepada Al-Qur'an dan hadits
adalah kembali ke terjemahannya, bukan tafsirnya.

Ayat dan hadits itu kata-kata mulia. Bukti mulianya adalah,
jika seseorang yang sudah hafal Al-Quran lalu seandainya
ia bermaksiat, maka hafalannya pasti akan hilang karena
Al-Qur'an tidak bisa dihafal oleh orang-orang yang
bermaksiat kepada-Nya.

Kalaupun bisa itu karena istidraj Allah SWT. Selain itu,
salah satu keistimewaan Al-Qur'an dan hadist adalah
pemahamannya yang tidak bisa dijamah oleh siapa saja.

Lebih-lebih lagi orang-orang seperti kita yang memang
ladang maksiat dan juga sangat jauh jarak kehidupan kita
dengan Rasul sang pembawa rahmat.

Sangking istimewanya Al-Qur'an dan hadits, untuk
memahaminya perlu 13 hingga 15 ilmu seperti Ushul

figh, Nahwu, Sharaf, Bayan, Ma‘ani, Badi’, Qawaed, Asbabul
wurud, Asbabun nuzul, Mustalah Hadist dan lain-lain.

Perlu kita ketahui, bahwa bahasa Al-Qur'an dan hadits
itu bukan bahasa kita dan sangat banyak peraturan dari
bahasa Arab itu yang tidak kita tau. Sehingga jangan

mudah-mudahnya kita berkata dan meminta langsung
dalil dari Al-Qur'an dan hadits.
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Memangnya siapa kita? dan memangnya Al-Qur’an dan
hadits itu bahasa daerah kita? Kita yang awam cukup fatwa
ulama menjadi dalil bagi kita (Taglid) tanpa harus meloncat
langsong Kepada dalil Al-Qur’an dan hadis.

Al-Qur’an dan hadits itu punya makna tersurat dan tersirat
yang hanya orangistimewa, lImu nya mendalam dan pilihan
Allah-lah yang bisa memahami makna tersirat. Karena
terkadang makna tersurat nya memang begitu tapi boleh
jadi disana berlaku takhsis atau penggabungan dengan
Ayat dan hadist yang lain.

Kita bukan penghafal Al-Qur’an, bukan penghafal ribuan
hadist dari berbagai perawi, bukan ahli dalam bahasa Arab,
juga tidak bisa mengusai ilmu-ilmu ijtihad, juga bukan
orang-orang yang mendalam dalam ilmu-ilmu 15 macam
itu, juga bukan orang yang kehidupannya dekat dengan
sang Rasul, lebih-lebih lagi kita hanya manusia yang punya
banyak salah atau bahkan berlumuran dosa dan maksiat.

Maka saat ada pendapat Ulama sekaliber imam Syafii,
Hanafi, Maliki, atau Hambali kita masih berani bertanya
mana Ayatnya atau hadis nya, dimana kesopanan kita?
Bahkan kita terlihat sombong dan angkuh terhadap para
imam Mujtahid seolah kita saja yang tahu dan paham dari
ayat dan hadits sementara mereka para imam Mujtahid
tidak mampu.

Padahal jelas mereka lebih pintar, lebih wara’, lebih dekat

hidupnya dengan Rasul, lebih ter-pelihara dari maksiat,
pengamal semua sunnah Nabi SAW dan sahabatnya.
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Nah, inilahbagiandarikriteria Salafy Wahabiyang mengajak
ummat untuk langsung kembali kepada Al-Quran dan
hadits. Maka disinilah mereka telah membodohi ummat
Islam saat ini yang bertujuan menciptakan perpecahan
dan kebingungan.

Kalau bahasa Al-Qur'an dan hadits bisa dipahami dan
dimengerti dari teks nya saja, maka sungguh bahasa Al
Qur'an dan hadits bukan bahasa istemewa melainkan
sama seperti bahasa lain juga. Lalu sekejam itukah kita
menilai bahasa Al-Quran dan hadits?

Semoga kita mengerti dan paham agar kita istigamah
dalam bermazhab dan selalu berbaik sangka kepada ulama
madzhab. Jangan terpengaruh dengan aliran-aliran yang
ingin memecah belah persatuan ummat dan bangsa.

Kalau memang mereka benar-benar mengajarkan Sunnah
Nabi SAW, lalu kenapa mereka suka menebar kebencian
dan memfitnah ulama-ulama salaf?

Dibawah ini saya cantumkan sedikit tulisan yang bisa
menyuburkan keyakinan kita kepada ajaran ulama-ulama
salaf terdahulu. Mohon dibaca sampai habis dan dipahami.

Kenapa Harus Kitab Kuning? Tidak Langsung Al-Qur’an
dan Sunnah Saja

Sebenarnya judul yang lebih tepat seharusnya “Kenapa
Harus Bermadzhab dan Taglid Kepada Ulama?” karena pada
hakikatnya yang dimaksud dengan menggunakan kitab
kuning ialah ikut serta dalam salah satu Madzhab dalam
arti taglid kepada Ulama. Mari kita ulas kenapa kita harus
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taglid dan bermadzhab.

Fenomena penolakan sebagian kalangan terhadap konsep
taglid untuk kaum awam menimbulkan polemik bagi
ummat Islam. Terutama bagi orang seperti kita yang tiada
memiliki kemampuan untuk memahami agama langsung
dari sumbernya yakni Al-Quran dan As-Sunnah (Hadits).

Disampingitu keenggananuntuk bermadzhab (baca: taglid)
telah serta-merta membangkitkan semangat sebagian
ummat islam untuk beristinbath (menggali hukum langsung
dari sumbernya, yakni Al-Qur’an dan As-Sunnah) tanpa
disertai sarana yang memadai.

Akibatnya, dapat kita rasakan betapa spirit agama yang
semestinya adalah “Rahmatan Lil Alamiin” berubah menjadi
“Fitnah Perpecahan” diantara sesama ummat islam.

Oleh karenanya sebelum kita melepaskan diri dari mata
rantai bermadzhab (taglid) sebaiknya kita bercermin diri
setidaknya tentang beberapa hal:

e Pertama, apakah anda telah memahami bahasa arab
dengan benar? Memahami bahasa arab dengan
benar adalah sarana pertama yang mesti kita kuasai
mengingat dua sumber utama dalam Islam yakni Al-
Quran dan As-Sunnah yang notabene menggunakan
bahasa Arab dengan mutu yang sangat tinggi.

lImu yang mesti kita kuasai dalam bidang ini setidaknya

meliputi Gramatika Arab (Nahwu-Sharaf), Sastra Arab/
Balaghoh (Badi, Ma‘ani, Bayan), Logika Bahasa (Manthigq),
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Sejarah Bahasa, Mufrodat, llmu Mantiq, llmu Ma’‘ani, llmu
Bayan, llmu Badi’, lmu Ushul Figh, limu Tafsir, lImu Hadist,
lImu Asbabun nuzul dan Asbabul wurud, lImu Arudh dan
seterusnya.

Hal ini sangatlah penting guna meminimalisir kesalahan
dalam mengidentifikasi makna yang dikehendaki syari’at
dari sumbernya secara Harfiyah (Tekstual), juga untuk
mengidentifikasi nash-nash yang bersifat ‘Am (Umum),
Khash (khusus), berlaku Hakiki, Majazi dan seterusnya.

Adalahhalyangkejamdannaifjikakitaberanimengatakan
“Halal-Haram, Sah-Bathil, Shohih-Alil” hanya berdasar
pemahaman dari terjemah Al-Quran atau Hadits.

Sebagai ilustrasi sederhana berikut kami kutipkan peran
pemahaman bahasa arab yang baik dan benar dalam
memahami Al-Quran dan As-Sunnah:

Contoh fungsi Gramatika Arab. Firman Allah SWT yang
menjelaskan tentang tata cara berwudhu:

J1 655,515 (5525 IsLud 6 85L21 ] 1345 13 IsiaT Sl Gl G
L;uy.ij/ | dl GSJo >33 ¢ /9234; |goialy @él}.&ﬂ
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kalian
hendak melaksanakan sholat, maka basuhlah wajahmu
dan tanganmu sampai ke siku, dan usaplah kepalamu dan

kedua kakimu sampai kedua mata kaki.” (QS. Al Maidah :
6)

Coba anda perhatikan kalimat 31255 (dan kedua kaki
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kalian) dalam firman Allah SWT di atas, dimana kata
tersebut dibaca Nashob (dibaca fathah pada huruf lam).
Padahal, kata tersebut lebih dekat dengan kata {.si,
(kepala kalian) yang dibaca Jar (dibaca kasroh pada huruf
Ro’) dengan konsekuensi makna sebagai berikut:

1. Jika kata sizude "(dan kedua kaki kalian) dibaca Jar
(kasroh) maka yang harus dilakukan un-tuk kaki ketika
berwudhu adalah mengusap bukan membasuh. Hal
ini disebabkan kata siz04:" disambung dengan kata

osde’Yang berarti am:l (kata kerjanya) adalah siei.z5)
(dan Usaplah).

2. Jika kata sfz09:" (dan kedua kaki kalian) dibaca Jar
(kasroh) maka yang harus dilakukan un-tuk kaki ketika
berwudhu adalah membasuh bukan mengusap. Hal
ini disebabkan kata sbtdde disambung dengan kata
(Basuhlah)

Coba anda perhatikan, betapa dengan sedikit perbedaan,

berimplikasi makna dan kewajiban yang berbeda.

Dimana ketika kata 31:55 dibaca fathah/nashab maka

kewajibannya adalah membasuh, sedang jika kata 31257

dibaca kasroh/jar, maka kewajibannya adalah mengusap.

Adakah hal ini kita dapati dari Al-Quran terjemah?

Contoh fungsi Balaghoh/Sastra Arab. Masih dalam tema
ayat di atas, coba anda perhatikan secara seksama
kata 8 5 dengan menggunakan Fiil Madhi (kata
kerja masa lampau) yang jika dialih bahasakan secara
harfiyah memberi makna: “Apabila kalian telah berdiri/
menjalankan...” sedang yang dimaksud disini adalah
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sebelum shalat. Inilah yang dalam pelajaran sastra arab
disebut dengan “Ithlaqul Madhii Wa Uridal Mustagbal’.

Contoh fungsi Manthiq. Diantara fungsi “Manthiq/Logika
Bahasa” dalam konteks ayat di atas adalah guna men-
tashowwur-kan (menjelaskan dengan makna yang Jami’
dan Mani’) dari masing-masing kata dalam ayat di atas.

Misal yang dimaksud dengan “Yad” (tangan) apakah ia
adalah “Tangan” dalam bahasa kita? “Wajah” seberapakah
daerah yang masuk kategori “Wajah”? dan “Ru’us”
(kepala), membasuh, mengusap, dan seterusnya, adakah
semuanya dapat kita definisikan dengan kamus bahasa
indonesia? Sedang Al-Quran menggunakan bahasa arab
dengan mutu paling tinggi?

e Kedua,sudahkahandamenghafal Al-Quran(seluruhnya)
danjugasekurang-kurangnyaseratusribuhadits? Syarat
ini sangatlah diperlukan karena dengan terpenuhinya
syarat tersebut akan tergambar semua ayat dan
hadits terkait jika anda hendak memutuskan suatu
perkara. Dengan demikian, keputusan atau pendapat
anda akan terhindar dari bertabrakan dengan nash-
nash yang lain.

Sebagai ilusrtrasi sederhana kita gunakan ayat ayat di
atas dengan terjemah sebagai berikut:

“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kalian hendak
melaksanakan sholat, maka basuhlah wajahmu dan
tanganmu sampai ke siku, dan usaplah kepalamu dan
kedua kakimu sampai kedua mata kaki.” (QS. Al Maidah :
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6)

Jika kita memahami hanya dari ayat tersebut, maka akan
kita dapati hukum wajibnya berwudhu adalah bagi setiap
orang yang hendak melaksanakan shalat, baik ia orang
yang masih dalam keadaan suci maupun berhadats.
Mengingat keumuman perintah pada ayat di atas yang
ditujukan pada setiap orang yang hendak melaksanakan
shalat.

Syaratkeduatersebut,jugabergunauntukmenghindarkan
anda menempatkan dalil bukan pada tempatnya. Misal
menempatkan ayat-ayat yang sejatinya untuk orang-
orang kafir namun anda hantamkan untuk orang-orang
Islam. Bukankah Abdullah Ibn Umar -Radhiyallohu ‘Anhu-
pernah berkata, ketika beliau ditanya tentang tanda-
tanda kaum Khawarij?

§ &I obT J) mlwwbgw&yﬁw Sl O3

Artinya: “Dan adalah Ibnu Umar, ia memandang mereka
(Khawarij) sebagai seburuk-buruk makhluk Allah, dan ia
berkat : “Mereka (Khawarij) berkata tentang ayat-ayat
yang (sejatinya) turun terhadap orang-orang kafir, mereka
timpahkan ayat tersebut untuk orang-orang beriman’.
(HR. Al Bukhori, Bab Qotlil Khawaarij)

e Ketiga, sudahkah anda menguasaiilmu-ilmu pendukung
yang lain guna memahami Al-Quran dan As-Sunnah?
Perangkat lainyang mesti anda kuasai dalam menggali
hukum dari Al-Quran dan As-Sunnah yang memang
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luas dan dalamnya melebihi luas dan dalamnya
samudera, diantaranya adalah anda harus mengetahui
‘Asbaabun Nuzul” dari setiap ayat dan juga “Asbaabul
Wuruud” dari setiap hadits.

Halinisangatlah pentingagarandamampumenempatkan
dalil-dalil sesuai porsinya dan mampu membedakan
dalil-dalil yang “Nasikh” (engganti/penyalin) dari dalil-
dalil yang “Mansukh” (diganti/disalin).

Anda juga harus menguasai sekurang-kurangnya “Qiro'ah
Sab’‘ah” dalamilmuAl-Quran, mengingat akan naifrasanya
seorang “Calon Mujtahid” melafadzkan Al-Quran tidak
dengan pengucapan yang fashih.

Disamping itu anda juga harus menguasai ilmu-ilmu
pendukung guna memahami As-Sunnah, seperti
Mushtholah Hadits, Jarh Wat Tadil, Taroojim, dan
seterusnya. Hal ini sangatlah penting, setidaknya agar
anda tidak berhukum dengan hadits yang lemah dengan
menabrak hadits yang shahih.

e Keempat, sudahkah anda menguasai kaidah ber-
istinbath dari para Imam Mujtahid? Syarat keempat
juga tidak kalah pentingnya, hal ini bertujuan guna
mengetahui cara mensikapi nash-nash yang Mujmal,
Mubayyan, Am, Khosh, dan cara men-Jami’-kan
(mencari titik temu) jika terdapat nash-nash yang
dzahirnya Mukholafah (berselisin) atau Ta'aarudh
(bertentangan).
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Sebagai ilustrasi sederhana kami kutipkan firman Allah
SWT sebagai berikut:
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Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang beriman,
orang-orang Yahudi, dan orang-orang Shobiin, siapa saja
(diantara mereka) yang beriman kepada Alloh dan hari
akhir, dan melakukan kebajikan, mereka mendapat pahala
dari tuhannya, tidak ada rasa takut pada mereka, dan
mereka tidak bersedih hati.” (QS. Al Bagoroh : 62)

Sepintas ayat di atas memberi pemahaman adanya
peluang yang sama bagi orang-orang yang beriman,
orang-orang Yahudi, dan orang-orang Shobiin, untuk
mendapat pahala disisi Allah SWT atas kebajikan yang
mereka perbuat.

Sehinggaseakanayattersebut menyatakanbahwaorang-
orang yang beriman, orang-orang Yahudi, dan orang-
orang Shabiin, bisa masuk surga. Adakah kenyataannya
memang demikian? Sedang dalam ayat lain Allah SWT
berfirman:
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Artinya: “Dan barang siapa mencari agama selain Islam,
dia tidak akan diterima, dan di akhirat dia termasuk orang
yang rugi.” (QS. Ali Imran : 85)
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Perhatikan dua ayat di atas! Adakah pengetahuan yang
memadahi pada diri anda untuk men-Jami’-kan dua
nash yang dzahirnya Mukholafah (tidak sejalan) tersebut?
Sungguh apa yang kami sampaikan di atas hanyalah
sebagian kecil perangkat yang harus anda kuasai untuk
ber-Istinbath (menggali hukum langsung dari sumbernya).

Saudaraku, kami sampaikan hal-hal di atas bukan dalam
rangka mematahkan semangat belajar anda. Akan tetapi
ketika anda mencoba menggali hukum dari sumbernya
langsung tanpa perangkat yang memadai, maka yakinlah
kelancangan anda hanya akan berakibat perpecahan
ummat Islam.

Likulli Syaiin Ahlun, Idza Wusidal Amru Lighoiri Ahlihi,
Fantadzhiris Saa’ah.

“Setiap segala sesuatu ada ahlinya, Jika suatu perkara
diembankan (diserahkan) pada yang bukan ahlinya, maka
nantikanlah saat kehancurannya.”

Sebagaimana fenomena yang terjadi saat ini banyak
kehancuran, musibah, dan saling menjatuhkan pendapat
di dunia maya (media sosial). Hal ini dikarenakan
banyak orang berfatwa menyesatkan yang sebenarnya
disebabkan ia langsung menggali hukum dari Al-Quran
dan Hadits tanpa melalui prosedur ijtihad dan tanpa
mempelajari kitab Kuning. Wallahu A'lam.
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Wawasan Harian Edisi 74
Meningkatkan Populasi dan Ekonomi Keluarga

Darisahabat AbuBakarradhiyallaahu ‘anhu, Nabishallallahu
‘alaihi wa sallam bersabda:
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Artinya: “Sesungguhnya ketaatan yang paling cepat dibalas
pahalanya adalah silaturrahim. Sesungguhnya jika satu
keluarga adalah orang-orang yang jahat, tetapi harta benda
mereka berkembang dan jumlah keluarga mereka menjadi
banyak apabila mereka saling menyambung silaturrahim.
Tidak ada satu keluarga yang saling menyambung
silaturrahim lalu memerlukan (santunan orang lain).”

Hadits riwayat Ibnu Hibban dalam Shahih-nya [440].
Lihat pula Al-Haitsami, Mawarid Al-Zham’an lla Zawaid
Ibn Hibban, [2038]. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu
Ya'la, Al-Thabarani Dan Al-Hakim. Sanad hadits ini jayyid.
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Wawasan Harian Edisi 75
Meninggalnya Ulama

Rasulullah SAW bersabda:
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Artinya: “Meninggalnya ulama adalah musibah yang
tak tergantikan, dan sebuah kebocoran yang tak bisa
ditambal. Wafatnya ulama laksana bintang yang padam.
Meninggalnya satu suku lebih mudah bagi saya daripada
meninggalnya satu orang ulama”

(HR Al-Thabrani dalam Mujam Al-Kabir dan Al-Baihagi
dalam Syu’ab Al-Iman dari Abu Darda’)

Lalu Rasulullah SAW juga bersabda:
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Artinya: “Ambillah (Pelajarilah) ilmu sebelum ilmu pergi,
Sahabat bertanya: Wahai Nabiyulloh, bagaimana mungkin
ilmu bisa pergi (hilang)?” Rasulullah SAW menjawab,
“Perginya ilmu adalah dengan perginya (wafatnya) orang2
yang membawa ilmu (ulama)” (HR Ad-Darimi, At-Thabrani
dari Abu Umamah).
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Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak mencabut ilmu dari
hambanya, tetapi mencabut ilmu dengan mencabut
para ulama. Sehingga ketika Allah tidak menyisakan satu
ulama, maka manusia mengangkat pemimpin-pemimpin
bodoh, mereka ditanya kemudian memberi fatwa tanpa
ilmu, maka mereka sesat dan menyesatkan”

(HR Al-Bukhari)

Semoga seluruh Ulama kita Ahlusunnah Wal Jamaah

apakah yang di dalam dan luar negeri dilindungi dan
diberikan umur panjang oleh Allah SWT lebih-lebih pada
zaman fitnah seperti sekarang ini.
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Wawasan Harian Edisi 76

Jibril AS Mengambil 10 Mutiara Hidup
Sepeninggalan Rasulullah SAW

SewaktubagindaRasulullah SAW sakit, beliaumenanyakan
satu pertanyaan kepada Jibril AS:

“Wahai Jibril AS, apakah kau akan turun ke bumi setelah aku
tiada?”

“Masih ya Rasulullah, daku turun ke bumi untuk mengambil
10 mutiara hidup peninggalanmu” Jawab Jibril AS.

Lalu Rasulullah SAW bertanya kembali: “Mutiara apakah
yang kau akan ambil?”

Lalu Jibril AS menjawab:
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Artinya: “Mutiara pertama yang akan aku ambil dari muka
bumi ini adalah barakah”
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Artinya: “Mutiara kedua yang akan ku ambil dari bumi
adalah rasa cinta dari hati manusia”
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Artinya: “Mutiara ketiga yang akan ku ambil dari bumi ini
adalah rasa kasih sayang diantara keluarga”
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Artinya: “Mutiara keempat yang akan diambil oleh Jibril dari
bumi ini adalah keadilan di hati pemimpin”
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Artinya:” Mutiara kelima yang akan ku ambil dari bumi ini
adalah rasa malu dari para wanita”
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Artinya: “Mutiara keenam yang akan ku ambil dari bumi
adalah rasa sabar orang-orang fakir”
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Artinya: “Mutiara ketujuh yang akan ku ambil dari bumi
adalah wara’ dan zuhud dari para ulama?”
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Artinya: “Mutiara kedelapan yang akan ku ambil dari bumi
adalah dermawannya orang kaya”

=S, 5%0% s Ty
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1 Wara’ adalah cukup berhati-hati menjaga diri dari yang
syuhbat dan yang haram, sedangkan zuhud itu tidak me-
mentingkan harta-dunia, kedua-duanya merupakan ciri seo-
rang ulama. Jika wara’ dan zuhud telah hilang dari ulama
maka nilai jati dirinya terjejas.
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Artinya: “Mutiara kesembilan yang akan ku ambil dari
bumi adalah mengangkat Al-Quran, (yakni menghilangkan

ruh Al-Quran itu sendiri sebagai panduan dalam
kehidupan)”

HLYI ’5331 Sl

Artinya: “Dan yang terakhir, mutiara yang akan ku
ambil dari bumi adalah iman. (Ini adalah mutiara paling
berharga diantara sembilan mutiara lainnya)”

(HR. Al-Bukhari)

Rujukan:

Kitab Nur Al-Abshar, karya Asy-Syabalanii.
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Wawasan Harian Edisi 77
Memperlakukan Teman Karib Menurut Imam
Syafi'i

Suatu ketika Imam Syafi'i berpesan pada salah satu murid
dekatnya, Imam Yunus bin Abdul A'la:

“Yunus, bila sampai padamu kabar dari temanmu yang
tidak kamu sukai, jangan terlalu cepat memusuhi atau
memutus hubungan. Maka kamu tergolong orang yang
menafikan keyakinan dengan dasar keraguan.

Tapi temui lah dia lalu katakan: “Saya dengar kamu berbuat
begini dan begitu?” Tapi jangan sampai kamu menyebut
nama orang yang membawa informasi itu padamu.

Bila dia tidak mengakuinya, maka katakan padanya: “Tentu
kamu lebih jujur dan lebih baik dari apa yang aku dengar
selama ini”. Cukup disini, tidak perlu kamu tambah lagi.

Namun bila dia mengakui, tapi kamu melihat wajahnya
penuh penyesalan, maka terimalah ampunilah.

Tapi bila kamu tidak melihat dia menyesali, maka
katakanlah: “Apa tujuanmu berbuat seperti itu?“ Kemudian
bila dia menyebutkan alasan yang ada benarnya juga,
maka terimalah.

Tapi bila kamu melihat alasannya mengada-ada dan kamu
dalam kondisi terdesak, maka kamu boleh menyatakan
kalau dia benar-benar keliru. Kemudian setelah ini
kamu boleh memilih, kamu boleh membalasnya dengan
perbuatan setimpal tanpa melampaui perbuatan jahatnya.
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Kamu juga boleh memaafkannya dan memaafkan itu
lebih dekat pada ketakwaan, karena firman Allah SWT:

Wl s 0,21 mloly lae yed dglie diew diw elio9

Artinya: “Balasan keburukan, adalah keburukan yang
menyamainya, maka siapapun yang memaafkan dan
berbuat baik niscaya pahalanya atas Allah”

Bila nafsumu mendorong agar membalas perbuatannya,
maka ingat-ingatlah bantuannya kepadamu di masa lalu.
Kemudian jatuhkanlah bantuannya yang kamu ingat itu
sebagai lawan setimpal dari perbuatan buruknya ini.

Kamu pun tidak boleh mengurangi jasa dan bantuannya
di masa lalu hanya karena kesalahan yang ini, karena
yang demikian adalah perbuatan dzalim juga.

Yunus, bila kamu punya teman karib ikatlah dia erat-
erat, karena mencari teman itu sulit sekali, sedangkan
memutuskan hubungan itu sangatlah mudah”.

Referensi:
(A des geid) b SV duadl 4,88 (=8Ladl plodl s OLS (e
YVA o .,840)

“Carilah teman yang tagwa dan sering-seringlah
menghadiri majlis ilmu dan Ulama!”
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Wawasan Harian Edisi 78

Orang Tua Kita

*Hanya luapan perasaan seseorang yang pernah ditinggal
oleh salah satu dari dua pintu surga

Sepuluh Perubahan Besaryang Akan Kamu Alami Satelah
Orangtua Kamu Tiada

1. Ketika ibu atau ayah telah tiada, ponselmu tidak
berbunyi sesering dulu.

2. Kamu mungkin akan berfikir “bebas” setelah kematian
mereka, tapi kenyataannya tidak begitu.Justru
kebebasan itu saat mereka ada.

3. Keakraban keluarga tak lagi sama. Karena ketika
orangtuamu sudah tidak ada, kamu akan lebih menjadi
pendiam dan sedikit keinginan untuk bertemu keluarga
lainnya.

4. Rumah benar-benar terasa sangat sepi dan kamu mulai
merindukan suara halus ibu hingga omelannya yang
dulu. Apalagi saat lebaran, kamu akan merindukan
ketegasan seorang ayah dan kehangatan bahasanya.

5. Anak-anakmu kelak tidak akan sempat melihat kakek
neneknya secara langsung, melainkan hanya lewat foto
pajangan.

6. Tidak ada lagi tempat berkeluh kesah yang dapat
mengerti kesedihanmu dan paling tau kebutuhan-mu.

/. Tidak ada lagi yang memberimu nasehat, memasakan
makanan favoritmu atau membelikan barang yang
ingin kamu punya.
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8. Terasa sedih ketika melihat teman-temanmu yang
masih mempunyai orangtua lengkap dan bahkan
terasa marah saat mereka tidak menghargai orang
tuanya.

9. Kamu kehilangan sosok pahlawan yang selalu
membela, menolong, melindungi dan menasehatimu.

10. Tidak ada lagi yang kamu panggil “ayah, ibu” dirumah.
Semua hal kamu lakukan sendiri tanpa kehadiran
mereka lagi.

Semarah apapun mereka padamu, seburuk apapun
penilaianmu kepada mereka, sayangi orangtuamu selagi
ada. ltu adalah kesempatan masuk surga termudah dan
peluang mendapatkan rizki termudah. Yakni dengan
menghormati, menghargai dan mematuhi Mereka.

Karena kamu baru akan tahu besarnya kasih sayang
orangtua, ketika mereka sudah tiada, dan ketika kelak
kamu memiliki sorang anak.

Perpisahan bukanlah karena perjalanan yang jauh,

Atau karena ditinggal orang tercinta,

Bahkan, kematian pun bukanlah perpisahan,

Sebab kita akan bertemu lagi di Akhirat,

Insya Allah dalam surganya.

Perpisahan adalah ketika satu diantara kita masuk surga,
sedang yang lainnya masuk ke neraka. Mudah-mudahan
Allah SWT menjadikan kita semua menjadi penghuni
surga-Nya. Semoga Bermanfaat.
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Wawasan Harian Edisi 79
Doa Sebelum Tidur

Bisa di amalkan sebelum tidur, apakah itu tidur dhuha,
siang atau malam:

dlsv.c Jls@;gmwlg,auu|°22:;4u|@o)md|&
(:9*'0'” Ismlfl cUll’sJ.” Gu.b.sz.ﬂ Ul )_Q.su.w| LOIJC dl sgbuo
ng <).'>.J| JJ}JLQ:ASSQ‘Q Lybd)d.lﬂ).o.cuul NG d.J| us.slg
<=L>T53£: pulsg)lgc JLCJAJS:\;LAJSQ|SCJ.’>L«‘J| @551; C,Jlg

95 o F < 5 = =

usjlww|M@ug| wx}u.q

Dari Abu Sa'’id al-Khudri ra. Rasulullah SAW bersabda:
“Barangsiapa yang berdoa sebelum tidur dengan bacaan ini:

J) Ol @il G2 55 Y] @)Y eI el Al Jasis
Artinya: "Aku memohon ampunan Allah yang Maha Agung,
yang tidak ada tuhan selain Dia yang Maha hidup dan yang
Maha Berdiri, dan Aku bertaubat kepada-Nya”

Sebanyak tiga kali, maka Allah akan mengampuni dosa-
dosanya walau sebanyak buih di lautan, dan walaupun
sebagai jumlah dedaunan, dan walau sebanyak pasir di
padang pasir, walaupun sebanyak hari-hari umur dunia.”
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Dari Al-Bara’ Ibn ‘Azib RA. Rasulullah SAW bersabda:
“Jika kamu hendak tidur, maka hendaklah kamu berwudhu’
terlebih dahulu dengan wudhu’ seperti hendak shalat, lalu
baringkan tubuhmu dengan memiringkan ke kanan, kemudian
berdoalah dengan membaca ini:

<L«LJ| 6)-Gb u'&Jlg cuLJl 6)..0‘ puossg chJl U.e,:°>§ oLl @l @gl”
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Artinya: “Ya Allah, aku serahkan tubuhku kepada-Mu, dan
aku serahkan masalahku kepada-Mu, dan aku sandarkan
punggungku kepada-Mu, tidak ada tempat berpaling dan
tidak ada tempat yang selamat dari-Mu kecuali jika kembali
kepada-Mu. Aku beriman kepada kitab-Muyang telah Engkau
turunkan, dan kepada Nabi-Mu yang telah Engkau utus.”

Dan jadikanlah do'a tadi sebagai perkataan terakhirmu.
Maka, jika kamu meninggal pada malam itu, kamu meninggal
dalam keadaan fitrah.”
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Dari Ubbadah Ibn Al-Shamit RA. dari Rasulullah SAW
bersabda: “Barangsiapa bangun di tengah malam dan
berkata:

Kemudian berdoa: Ya Allah ampunilah aku, atau berdoa
dengan permintaan lainnya, maka akan dikabulkan.
Jika dia berwudhu’ lalu shalat maka akan diterimalah

shalatnya”
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Wawasan Harian Edisi 80

Resep untuk Bertemu Rasulullah SAW dari Al
Habib Umar Bin Hafidh

wojwmmeoﬁwdwgwwmwﬁsmﬂ G bl s i
aah3 J| 836 s JB ha: a1417 ple as)
Guru kami, Al-Murabby, Sayyidi Al Habib Umar ditanyai
saat berada di Madinah Munawwaroh, Malam f‘ied tahun
1417 H:

Sdhddlg H.«.U @ P.ij dsuog g dade dIl Jo L g @S
Bagaimana caranya kita dapat melihat Nabi shallallahu
alaihi wa alihi washahbihi wasallam, baik dalam keadaan
tidur maupun terjaga?

Bes 53)) 10l
Beliau pun menjawab: “Tambahkan rasa rindumu Kepada
Rasullullah SAW”

dos Joo|
“Tambahlah kobaran cintamu”

Bos 533 sl
“Embanlah tugas dakwahnya”

Vb b e 28
“Berdirilah di depan pintunya dengan penuh adab”

&) fwg
&)y
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Kamu pasti akan melihatnya...! Pasti akan melihatnya...!
Pasti akan melihatnya...!
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Habib Umar juga berkata,

“Tiap kali kau menjaga adab-adab Nabi Saw. dalam
dirimu, peluang untuk melihatnya makin terbuka. Kau
sadari atau tidak”

Lgahall &gl OIUN el Clos ..eld als] )|3.:| O SES 130..
Jika cahaya adab-adabnya semakin banyak dalam d|r|mu
maka akan tampak bagimu Dzat Nabi yang terpilih Saw.

sihall e deg JI il LeyST egll ..
oo Wy alle Al Lo
Ya Allah, muliakan kami dengan memandang wajah
kekasih-Mu.

Sa)l by 35 i sl ally |
Mudah-mudahan kita mendapat taufig sehingga kita
bisa di golongkan dengan orang-orang sholeh...
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Wawasan Harian Edisi 81
Hia, Wanita Laksana Mutiara

“Sesungguhnya dunia itu adalah perhiasan dan sebaik-baik
perhiasan dunia adalah wanita shalihah.” (HR. Muslim no.
1467)

Ahli hikmah berkata:
Al-Mar ah (Wanita)

by Lol e GG 2585 OB a0 5385 LA
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Artinya: “Ketika masih anak-anak, ia membuka pintu surga
bagi orang tuanya”
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Artinya: “Ketika menjadi istri, ia menyempurnakan setengah
dari agama suaminya”
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Artinya: “Ketika menjadi ibu, surga di bawah telapak kakinya”

o
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Artinya: “Niscaya mereka pasti akan bersaing untuk menjaga/
merawat wanita”

Semoga Allah SWT senantiasa memberi kita hidayah-
Nya, serta menjadikan seluruh sahabat saudari kita
wanita-wanita yang shalehah. Semoga Allah SWT
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menjadi kan diri atau istri kita menjadi seorang istri
yang shalihah. aamin

Ya Allah, kirimkanlah mereka hamba-hambamu yang
shalih/shalihah. Jadikanlah hubungan mereka halal dan
berkah serta karuniakanlah rumah tangga yang sakinah
mawaddah wa rahmah. Aamiin Ya Rabbal ‘Aalamiin.
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Wawasan Harian Edisi 82

Sebuah Cinta yang Mengharukan
Perlakuan Rasulullah SAW kepada Penjahat Perang

Dalam suatu peperangan, kaum Muslimin berhasil
menangkap Tsumamah bin Utsal, seorang panglima perang
kaum musyrikin yang di tangannya banyak terbunuh Kaum
Muslimin.

Banyak diantara Sahabat yang ingin menegakkan hukum
QishaskepadaTsumamah,akantetapikerinduanRasulullah
SAW agar Tsumamah mendapat hidayah jauh lebih besar
daripada sekedar membalas dendam.

Apa yang Rasulullah SAW lakukan terhadap Tsumamah?
Ternyata Rasulullah  memilih  untuk memenjarakan
Tsumamah di dalam Masjid Nabawi. Tsumamah diikat di
tiang masjid dan dilepaskan pada waktu tertentu seperti
ketika hendak membuang hajat.

Misi Rasulullah SAW memilih Masjid Nabawi sebagai
penjara bagi Tsumamah adalah agar penjara itu dapat
merehabilitasi mental Tsumamah, mengeluarkannya dari
kegelapan kepada cahaya, dari kekufuran kepada iman,
dan dari kesesatan kepada hidayah.

Agar Tsumamah mendengar para Sahabat membaca Al-
Quran, melihat kaum Muslimin hidup penuh persaudaraan,
melihat para Sahabat shalat berjamaah mengikuti Nabi
SAW sehingga hal itu akan menundukkan nafsu yang ada
dalam jiwa Tsumamah dan menonjolkan hati dan akalnya.
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Hari pertama dipenjara, Tsumamah ditanyakan oleh Nabi
SAW tentang kesediaannya memeluk Islam. Tsumamah
pun menjawab:

“Wahai Muhammad, Kalau Engkau ingin membunuhku, maka
Engkau telah membunuh seseorang yang berhutang darah
kepadamu. Kalau Engkau mau melepaskanku, maka Engkau
telah melepaskan seseorang yang tidak akan lupa berterima
kasih kepada mu. Lalu jikalau Engkau ingin meminta tebusan
harta, maka silahkan minta berapa saja yang Engkau mau.”

Rasulullah SAW tidak peduli terhadap tawaran Tsumamah,
karena memang beliau bukan sosok pembalas dendam.
Rasulullah SAW juga tidak gila pujian dan harta benda.
Keinginan Rasulullah SAW hanya satu, yaitu agar beliau
mampu mengajak sebanyak-banyaknya umat memeluk
Islam. Rasulullah SAW tetap memenjarakan Tsumamah
dengan harapan esok ia akan berubah pikiran.

Memasuki hari kedua, jawaban Tsumamah masih sama. la
tetap bersikukuh tidak mau menerima tawaran Nabi SAW
untuk memeluk Islam dan siap dengan segala resikonya.
Namun Rasulullah SAW melihat hati Tsumamah sudah
mulai dipenuhi cahaya.

la tidak bisa menampik cahaya hidayahyang terus menerus
menancap ke hatinya lewat akhlak dan ibadah kaum

muslimin di Masjid Nabawi. Rasulullah SAW berharap
Tsumamah akan berubah pikiran di hari ketiga.

Namun ternyata di hari ketiga saat Rasulullah SAW
menjumpai Tsumamah,iamasihbersikukuhpadaprinsipnya
dan tetap tidak mau masuk Islam. Maka Rasulullah SAW
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berkata: “Lepaskan dia.” Hal itu membuat para Sahabat
heran dan bertanya-tanya dalam hati tentang sikap dan
keputusan Rasulullah SAW.

Tidaklamakemudian,suasanaMasjidNabawipunmenjadi
hening. Para Sahabat pun begitu terkejut, Tsumamah
ternyata kembali lagi ke Masjid Nabawi setelah terlebih
dahulu membersih-kan tubuh dan pakaiannya di sekitar
lokasi perkuburan Bagi’.

la kembali menjumpai Rasulullah Saw mengulurkan
tangannya seraya berkata:

) Jgusy Ioasme O agirls AUl VI dl Y o ugil

Artinya: "Aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan selain Allah,
dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan Allah”

Tsumamah kemudian menjelaskan, bahwa sebenarnya
sejak hari pertama berada dalam Masjid Nabawi ia
tidak bisa lagi membendung kerinduannya untuk segera
memeluk Islam. la sangat takjub melihat akhlak dan sikap
kaum muslimin dalam Masjid Nabawi.

Lantunan Alquran, Zikir dan shalawat begitu meluluhkan
hatinya. Namun sebagai mantan panglima perang ia
tidak mau masuk Islam dalam kondisi tangan dan kakinya
terikat. la mau memeluk Islam dalam keadaan yang tidak
terpaksa.

Tsumamah kemudian dipegang dadanya dan didoakan
oleh Rasulullah SAW. Setelah Rasulullah SAW
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mengangkat tangannya, Tsumamah mengeluarkan tiga
ungkapan yang dikenang dalam sejarah Islam,,,

Dulu tidak wajah yang paling aku benci melainkan
wajah Muhammad, akan tetapi sekarang tidak
ada wajah yang paling aku cintai selain wajahnya
Muhammad SAW.

Dulu tidak ada agamayang paling aku benci melainkan
Islam, dan sekarang tidak ada agama yang paling aku
cintai melainkan agama Islam.

. Dulu tidak ada tempat yang paling aku benci selain

Madinah, namun sekarang tidak ada tempat yang
paling aku cintai selain Madinah. Tsumamah Bin Utsal
akhirnya mendapatkan nikmat dan indahnya Islam.

(Kisah ini diceritakan oleh Habib Umar Bin Hafidz pada saat
kunjungannya ke Polda Metro Jaya dalam Safari Dakwah
ke Indonesia tahun 2017)

Ada beberapa ibrah yang dapat kita petik dari kisah ini:

1.

Rasulullah SAW merindukan agar sebanyak mungkin
dari umatnya mendapatkan hidayah. Keinginan
Rasulullah SAW untuk mengajak manusia kepada
hidayah jauh lebih besar daripada keinginannya
membalas perlakuan buruk musuh-musuhnya.

. Penjara Rasulullah SAW menjadi pusat rehabilitasi,

sehingga orang-orang yang menjalani penjara
tersebut akan berubah dari tidak baik menjadi baik.
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Akan tetapi betapa banyak kita lihat sekarang orang-
orangyangkeluarpenjarakembalilagi padakejahatannya,
la sampai masuk penjara berulang-ulang. Itu artinya
penjara kita belum mampu kita fungsikan sebagai pusat
rehabilitasi.

3. Dakwah yang paling efektif adalah dakwah yang
penuh kelembutan dan kasih sayang. Lihatlah
Tsumamah, sosok yang berwatak keras luluh dalam
pangkuan Rasulullah SAW. Kenapa? Bukan karena
caci maki, bukan karena intimidasi dan provokasi,
tetapi karena lisanul hal dan akhlak yang ditunjukkan
oleh Nabi SAW dan Sahabatnya.

Jangan jauhkan diri kita dari Rasulullah SAW, karena
Rasulullah SAW sepanjang hidupnya dan di akhirat nanti
selalu merindukan kita umatnya. Jes ssow baw Je glus Juo ool

ses) asuog Q. Silahkan di-share jika kiranya bermanfaat.
Wallahul Muwafiq!
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Hia, Cara Ziarah Kubur Versi Salaf
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Artinya: ‘Al-Marwarrudzi berkata: "Aku mendengar Ahmad

bin Hanbal berkata: “Apabila kalian memasuki kuburan maka

bacalah Ayat Kursi tiga kali dan Qulhuwallaahu Ahad, lalu

katakan, “Ya Allah, keutamaan bacaan tadi aku hadiahkan
untuk ahli kubur.”
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Artinya: ‘Al-Marwarrudzi berkata, ‘Aku mendengar Ahmad
bin Hanbal berkata, “Apabila kalian memasuki kuburan maka
bacalahSurahal-Fatihah, Mu’awwidzatain(Qula’udzubirabbil
falag dan Qul a’udzu birabbinnaas) dan Qulhuwallaahu
Ahad dan jadikanlah pahala bacaan tersebut untuk ahli
kubur, karena pahala tersebut akan sampai kepada mereka.
(Demikian riwayat Abu Ya'la dalam Thabaqat al-Hanabilah
juz 1 him 264).

Riwayat di atas memberikan beberapa pesan:

Pertama, dianjurkan ziarah kubur untuk mendoakan ahli
kubur dan memberikan hadiah pahala bacaan Al-Quran
kepada ahli kubur.

Kedua, Imam Ahmad Bin Hanbal menganjurkan agar
ketika ziarah kubur membaca Ayat Kursi tiga kali,
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Qulhuwallaahu ahad, Qul a'udzubirabbil falag dan
Qul a'udzu birabbinnaas. Lalu pahala bacaan tersebut
dihadiahkan kepada ahli kubur.

Ketiga, menurut Imam Ahmad bin Hanbal hadiah pahala
bacaan Al-Quran bisa sampai kepada orang yang telah
meninggal.

Keempat, tuntunan di atas adalah hasil ijtihad Imam
Ahmad bin Hanbal tanpa ada tuntunan langsung dari
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam. Hal ini dalam
bahasa ilmu figih disebut dengan bid'ah hasanah versi
Imam Ahmad bin Hanbal.

Kelima, komposisi bacaan di atas oleh umat Islam

dimasukkan ke dalam bacaan Tahlil seperti yang menjadi
tradisi umat Islam di dunia. Wallahu a’lam.
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Kenapa Fira'un Mendakwa Tuhan?

Fira'un adalah sosok manusia angkuh yang mendakwa
dirinya Tuhan. Dalam Hasyiah Shawi ‘ala Tafsir Jalalain (Juz
I: H. 50) disebutkan Fir'aun memiliki nama asli Al-Walid
bin Mus’ab bin Rayyan. Makanan sehari-harinya fashil
(anak lembu) dan ia membuang hajat dalam 40 hari hanya
sekali. Pertanyaannya, apa latar belakang yang membuat
Fir'aun berani mengklaim dirinya sebagai Tuhan?

Dalam pengajian Hikam bersama Almukarram Abi Zahrul
Fuadi Mubarrak (Abi MUDI) malam ini terdapat jawaban
atas pertanyaan itu. Ternyata ada sebagian Ulama yang
menyatakan bahwa penyebab Fir'aun mendawa dirinya
Tuhan karena thulul ‘afiyah (terlalu lama merasakan kondisi
sehat dan kesejahteraan). ltulah yang melatarbelakangi
kenapa Fir'aun berani berkata: “Ana Rabbukumul A’la.”

Selama 400 tahun, jangankan sakit berat, Firaun tidak
pernah merasakan pening, demam atau detak jantung
karena ketakutan. Andai semalam saja Firaun pernah
mengalami pusing atau panas, ia akan disibukkan untuk
mengurusi dirinya sehingga tidak akan berpikir untuk
mendakwakan dirinya Tuhan.

Setelah membacakan kisah ini dalam Syarah Hikam, Abi
MUDI menyampaikan:

“Saat Allah SWT memberimu cobaan, bersyukurlah! [tu
pertanda Allah SWT masih menyayangimu. Allah SWT ingin
memberi warning agar kita dapat kembali kepada Allah
SWT dan selalu mengingat-Nya. Itulah alasan kenapa para
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Shalihin merasa susah dan khawatir bila dalam 30 hari
tidak diberikan bala dan cobaan, mereka itu pertanda Allah
tidak lagi mencintai mereka.”

Terakhir Abi juga mengingatkan “Jangan terlena dengan
‘afiyah (kesehatan), karena semakin lama ‘afiyah, semakin
besar potensi seseorang melupakan Allah SWT.”

(Kajian Hikam bersama Abi MUDI tgl 17 Maret 2018)
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Cinta Dunia Menghalangi Cinta Allah SWT

Suatu pagi, di akhir Zulgaedah 545 H ketika Syekh Abdul
Qadir Al-Jailani berceramah di ribath, seseorang bertanya
kepadanya: “Bagaimana caranya mengeluarkan cinta
kepada dunia dihatiku?”

Syeikh Abdul Qadir menjawab, “Lihatlah bagaimana dunia
memperlakukan para pemilik dan pencintanya. Bagaimana
dunia memperdaya dan mempermainkan mereka,
membiarkan mereka mengejarnya. Dunia lalu menaikkan
derajat mereka di atas manusia lainnya, sehingga dikagumi
dan dicintai orang orang lain.

Tapi saat mereka berada dipuncak kebahagian karena
tingginya kedudukan dan taraf hidupnya, tiba-tiba dunia
mengambil mereka, lalu menjerat mereka, menipu mereka
danmelemparkan merekadariketinggianitudengankepala
dibawah sehigga badan mereka terpotong potong hancur
binasa. Sedangkan duniaitu berdiri menertawakan mereka
dan iblis berada disampingnya ikut menertawakannya.

Begitulah perlakuan dunia terhadap banyak penguasa,
raja dan orang orang kaya sejak zaman Nabi Adam AS dulu
hingga hari kiamat nanti. Seperti itu itulah perlakuan dunia
yang mengangkat kemudian menjatuhkan, mendahulukan
kemudian membelakangi, membuat kaya kemudian
membuat miskin, mendekati kemudian menyembelih.

Sedikit sekali manusia yang selamat dari kejahatanya itu.
Tak banyak yang selamat darinya. Mereka yang mampu
selamat hanyalah orang yang mengenal dunia dan sangat
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berhati hati terhadapnya, serta senantiasa waspada
terhadap tipuaanya.

Wahai orang yang bertanya! Jika engkau melihat cacat
cacat pada duniaitu dengan mata hatimu, niscaya engkau
akan mampu membersihkan dunia itu dari dalam hatimu.
Akan tetapi jika engkau memandangnya dengan mata
kepalamu, tentu akan tergoda dengan keindahannya
sehingga tak nampak aibnya.

Engkau tidak akan mampu mengeluarkannya dari
dalam hatimu serta bersikap zuhud terhadapnya, ia
akan membunuhmu sebagimana ia telah membunuh
orang lain. Maka berusahalah mengendalikan nafsumu
hingga menjadi tenang. Bila telah tenang, nafsu dapat
mengetahui cela cela dunia dan akan bersikap zuhud
terhadapnya.

Nafsu juga akan mampu taat kepada hati dan batinmu
berkaitan dengan apa yang dilarang dan diperintahkan
olehnya, serta bersikap sabar atas apa apa yang dicegah
olehkeduanya.Jikanafsutelahtentramiaakanbergabung
dengan hati dan merasa tentram kepadanya. Engkau
pun kan melihat mahkota tagqwa di atas kepalanya serta
perhiasan kedekatan dipakaikan kepadanya.

Wahai kaum muslimin, bersabarlah. Sebab dunia
ini seluruhnya adalah penyakit dan musibah, jarang
sekali yang selamat darinya. Tidak ada satupun nikmat
melainkan disampingnya terdapat kemurkaan, tak ada
satu nikmat pun melainkan disertai dengan duka, tak ada
kelapangan pun melainkan disertai dengan kesempitan.
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Jalani kehidupan didunia ini dan ambillah bagianmu
dengan tangan syariat apabila engkau seorang mu-rid,
dengan tangan “perintah” (amr) jika engkau seorang yang
khusus (khawas) dan benar keimanannya, serta dengan
tangan ‘perbuatan’ Allah azza wajalla jika engkau seorang
yang wushul, yaitu orang telah sampai dan didekatkan
(kepada Allah SWT) dimana sesuatu itu akan digiring
kepadamu.

Sang Maha pemberi perintah itu memerintah
dan melarangmu, sedang Perbuatan-Nya itu
menggerakkanmu.”

Petikan dari Kitab Al Fath Ar Rabbani Wa Al Faidh Ar
Rahmani
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30 Tanda-tanda Hati Kotor

Gelisah walaupun tiada masalah pada perkara dunia.
Selalu berbangga dengan diri sendiri.

Angkuh serta menganggap hina terhadap orang lain.
Tidak amanah dan ingkar janji.

Selalu mengintai keaiban orang dan disebarkannya.

Suka mengumpat (mengunjing) dan membuka aib
orang lain.

Gembira melihat orang lain susah dan rendah daripada
dirinya.

Lidah yang tajam tidak menjaga perasaan hati orang.

Suka menyakiti hati orang dengan sindiran.

10.Berlagak alim semata-mata untuk dipuji orang.

11.Menyampaikan ilmu dengan ria.

12.Menganggap diri lebih hebat daripada orang lain.

13